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ABSTRAK

Nama :  Sri Haryanta
Program Studi : Pascasarjana Ilmu Ekonomi :
Judul : Peranan  Sektor Industri  Pengolahan  Terhadap

Perekonomian Provinsi Jawa Tengah 2000-2004

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meneliti sumber perubahan output terutama
perubahan output industri pengolahan dari perspektif sisi permintaan dan mencari sektor
industri pengolahan unggulan di Jawa Tengah, analisis berdasarkan pada pendekatan
faktor dekomposisi struktural dari Chenery (1986) dalam kerangka input output serta
keterkaiatan antar sektor. Pertumbuhan output didekomposisi menjadi empat sumber
yaitu ekspansi permintaan domestik, ekspansi ekspor, substitust impor dan perubahan
teknologi. Penelitian ini menggunakan periode waktu lima tahun sehingga diperlukan
tabel input-output dua periode yaitu tahun 2000 dan 2004.

Dari analisis ini didapatkan bahwa perubahan output perekonomian di Jawa Tengah di
pengaruhi dengan kuat oleh faktor permintaan domestik sebesar 51,9 persen dan faktor
ekspansi ekspor sebesar 32,5 persen. Sedangkan pada sektor industri pengolahan
terjadinya perubahan output yang besar selama periode observasi di karenakan faktor
ekspansi ekspor sebesar 49,9 persen dan faktor permintaan domestik sebesar 35,3 persen,
dengan demikian sektor industri pengolahan di Jawa Tengah merupakan sektor yang
export oriented.

Delapan sektor industri pengolahan yang mengalami peningkatan perubahan output
terbesar selama periode observasi antara lain industri rokok dan pengolahan tembakaun,
industri pengilangan minyak, industri gula tebu dan gula kelapa, industri kayu dan bahan
bangunan dari kayu, industri perabot rumah tangga dari kayu, industri kulit dan alas kaki,
industri tekstil, tndustri farmasi dan jamun tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa industri
pengolahan di Jawa Tengah adalah industr: yang berbasis pada sumber daya alam
{resource intensive) dan padat tenaga ketja (labor intensive). Sektor industri pengolahan
unggulan Jawa Tengah tahun 2004 adalah industri pengolahan dan pengawetan makanan,
industri minyak dan lemak, industri penggilingan padi, industri gula tebu dan gula kelapa,
industri makanan ternak, industri pemintalan, industri tekstil, industri kayu dan bahan
bangunan dari kayu. Hal ini menunjukkan bahwa sektor industri unggulan di Jawa
Tengah adalah industri yang padat tenaga kerja (Jabor intensive).

Keywords: Jawa Tengah., Perubahan Output, Dekomposisi, Sektor Unggulan
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ABSTRACT

Name . Srt Haryanta
Programe Study : Postgraduate Programe in Economics
Title : The Role Of Manufacture Industry Sector To Economies In

Central Java Province 2000-2004

The purpose of this paper is to analyze the change of output manufacture industry
sector from a demand side perspective and search leading sector manufacture industry in
Central Java, the analysis will be based on Chenery’s (1986) factor decomposition
approach input-output framework and interlinked of sector. Outpat growth is decomposed
into four sources: domestic demand expansion, export expansion, import substifution and
intermediate demand expansion. The study will cover the period five year 2000-2004. For
this period used two input-output tables for years of 2000 and 2004,

From this analysis obtain change of economics output in Central Java is
influenced powerfully by domestic demand expansion equal to 51,9% and export
expansion equal 32,5%. While manufacture industry sector the happer of change of
output the bigness during period of observation is it export expansion equal to 49,9% and
domestic demand expansion equal to 35,3%, thereby manufacture industry sector in
Central Java is sector which was export oriented.

Eight manufacture industry sector of improvement of change of biggest output
during period of observation for example smoke and processing of tobacco indusiry, oil
factory industry, cana sugar and coconut sugar industry, construction material and wood
of wood industry, article of fuamiture of wood industry, footgear and husk industry, textile
industry, traditional jamu and pharmacy industry. This matter indicate that manufacture
industry sector in Central Java is industry being hased on resource intensive and Jabor
intensive.

The leading manufacture industry sector in Central Java in year 2004 is
processing and pickling of food industry, oil and fat industry , kibbling of padd industry,
cana sugar and coconut sugar industry, livestock food industry, spinning industry, textile
industry, wood and construction material of wood industry. This matter indicate that

leading sector of manufacture industry in Central Java is labor intensive.

Keywords : Central Java, Output Change, Decomposition, Leading Sector
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ckonomi suatu negara dalam jangka panjang akan
membawa perubahan mendasar dalam struktur ekonomi negara tersebut yaitu dari
ekonomi tradisional yang dititikberatkan pada sektor pertanian ke ekonomi
modern yang didominasi oleh sektor industri.

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2004-2009
telah digariskan target-target pertumbuhan ekonomi yang menjad: sasaran
bersama, di antaranya pertumbuhan ekonomi sebesar 6.6 persen per tahun yang
harus ditunjang oleh pertumbuhan industri sebesar 8,6 persen per tahun (Deperin,
2006)".

Perkembangan industri dalam perekonomian Indonesia diawali dengan
tahap industri substitusi impor yang kemudian bergeser ke arah industri yang
berorientasi ekspor”. Industri substitusi impor itu sendiri merupakan suatu cara
untuk menolong proses transformasi struktur dengan adanya peningkatan
permintaan barang-barang industri produksi dalam negeri (Chenery, 1988)

Pada tahun 1970-an pertumbuban sektor industri pengolahan di Indonesia
nampak terlihat pada berbagai barang konsumsi dan barang setengah jadi, hat ini
merupakan salah satu ciri dan strategi pemerintah yang biasa disebut dengan
strategi substitusi impor. Pola industrialisasi dengan strategi substitusi impor
biasanya diawali dengan pembangunan industri-indutri ringan yang termasuk
dalam industri hilir dan kemudian secara bertahap akan mengarah pada
pembangunan industri berat yang merupakan industri hulu.

Kebijakan proteksi yang berlebihan, terutama pada kurun waktu 1970-an
sampal awal 1980-an telah mengakibatkan high cost economy (ekonomi biaya

! Pada tahun 2008 target pertumbuhan industri direvisi menjadi 6 persen. Perubahan target
pertumbuhan tersebut karena adanya revisi target pertumbuhan ekonomi pada tahun 2008 dari
6,8 persen menjadi 6,34 persen (Tempo Interaktif, 29 April 2008).

? Natsuki Fujita dalam penelitiannya mengemukakan pada pertengahan tahun 1970-an strategi
industri tahun 1970-an Indonesia berubah dari subtitusi impor menjadi industri yang berorientasi
ekspor.

Peranan Sektor..., Sri Haryanta, FE Ul, 2008. . .
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tinggi). Hasibuan (1993) dalam Zulkiflimansyah (2007) mencoba menjelaskan
kegagalan penerapan strategi substitusi impor di Indonesia, antara lain :1) Bahan
baku dan tenaga kerja yang tersedia bukan siap pakai. Hal ini dapat menimbulkan
external diseconomies. Sumber-sumber ekonomi tersebut belum tentu memitiki
kualitas yang baik. Sebagian besar tenaga kerja di Indonesia masih berpendidikan
rendah. Karenanya kualitas tenaga kerja perlu ditingkatkan terlebih dahulu dan ini
memerlukan biaya yang tidak sedikit; 2) Karena pasar yang dilayani oleh
produsen dalam negeri adalah pasar domestik tanpa ada persaingan dari barang-
barang impor, maka setiap produk yang dihasilkan tidak dikaitkan dengan
kemampuan bersaing di pasar internasional. Tidak heran kalau tingkat daya saing
global dari barang produksi Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan
negara-negara lain, khususnya negara-negara maju; 3) Tingkat ketergantungan
terhadap barang impor ternyata tidak menjadi lebih rendah. Sebagai contoh untuk
membuat barang-barang konsumsi memerlukan komponen, spare parts, bahan
baku, mesin dan alat-alat produksi yang semuanya masih harus diimpor; 4)
Diharapkan kesempatan kerja akan berkembang dengan luas. Akan tetapi, ini
tentu tergantung pada teknologi yang digunakan dalam proses produksi. Kalau
teknologi padat karya yang dipilih, harus diperhatikan jangan sampai
mengorbankan tingkat efisiensi, produktivitas dan daya saing; 5) Nilai tambah
pada umumnya dapat ditingkatkan, tetapi di pihak lain beberapa industri dapat
mempunyai nilai tambah yang negatif bila dibandingkan dengan nilai tambah dari
industri yang sama di pasar internasional; 6) Tingkat proteksi yang tinggi
cenderung membentuk sikap angkuh produsen dalam negeri. Struktur pasar
didominasi oleh produsen (seller’s market); 7) Walaupun potensi permintaan di
pasar dalam negeri cukup besar, tetapi masih ada hal-hal lain yang lebih
menentukan apakah potensi tersebut dapat terealisasi, yaitu jenis barang dan
jumlah yang diperlukan konsumen dan dapat dibuat di dalam negeri, teknologi
yang dipakati, target pemakai dar politik harga yang diterapkan.

Seiring melemahnya harga minyak antara tahun 1982-1996, kebijakan
yang semula hanya untuk tujuan pengembangan industri substitusi impor,
ditambah misi baru dari pemerintah, yakni pengembangan industri berorientasi
ckspor yang harus didukung oleh usaha pendalaman dan pemantapan struktur
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industri. Kebijakan ini mulai diterapkan pada industri kimia, logam, kendaraan
bermotor, industri mesin listrik/peralatan listrik dan industri alat/mesin pertanian.
Di bidang industri padat teknologi dikembangkan penguasaan teknologi di
beberapa bidang seperti pesawat terbang, permesinan dan perkapalan.

Keberhasilan strategi promosi ekspor sering diilustrasikan dengan
pengalaman dari negara-negara di Asia Timur dan Tenggara misalnya Korea dan
Singapura. Menurut Tambunan {2001} dalam Zulkiflimansah (2007), dari banyak
studi mengenai keberhasilan negara-negara tersebut, mempunyai beberapa syarat
penting yang diberikan agar penerapan strategi tersebut membawa hasil yang baik
antara lain: 1) Pasar harus menciptakan sinyal harga yang benar, yang sepenuhnya
merefleksikan kelangkaan dari barang yang bersangkutan baik di pasar owfput
maupun di pasar input; 2) Tingkat proteksi impor harus rendah; 3) Nilai tukar
mata uang harus realistis, sepenuhnya merefleksikan keterbatasan uang asing yang
bersangkutan; 4) Lebih penting lagi, harus ada insentif untuk meningkatkan
ekspor.

Pada pertengahan 1980-an, pemerintah Indonesia mulai menyadari bahwa
kebijakan proteksi yang sebelumnya diterapkan ternyata lebih banyak merugikan
Indonesia. Sehingga mulai dilakukan perubahan strategi secara bertahap dari
proteksi ke promosi ekspor, khususnya ekspor nonmigas, termasuk produk-produk
pengolahan.

Dalam strategi ini pemerintah menghilangkan sejumlah rintangan nontarif,
khususnya pembatasan jumlah impor, dengan tujuan untuk menghilangkan anfi-
expor! bias dari strategi sebelumnya. Selain itu pemerintah juga melakukan
konversi dari kuota ke proteksi dengan tarif, penurunan tarif proteksi secara
bertahap dan memperkenalkan skema pembebasan dan pengembalian pajak bagi
perusahaan-perusahaan eksportir yang mengekspor paling sedikit 85% dari jumlah
output-nya.

Setelah krisis moneter tahun 1997 sampai dengan sekarang langkah
kebijakan yang dilakukan adalah program revitalisasi, konsolidasi dan
restrukturisasi  industri. Kebijakan ini ditempuh  dengan tujuan untuk
mengembalikan kinerja industri yang terpuruk akibat goncangan krisis ekonomi
yang berlanjut dengan krisis multi dimensi. Industri-industri yang direvitalisasi
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adalah industri yang mempekerjakan banyak tenaga kerja serta yang memiliki
kemampuan ekspor

Industrialisasi merupakan salah satu proses kunci dalam perubahan
struktur perckonomian yang ditandai dengan terjadinya proses interaksi antara
pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi produksi dan perdagangan antar
negara. Industrialisasi bukanlah tujuan akhir dari pembangunan melainkan strategi
yang mendukung proses pembangunan. Tahapan industrialisasi diwujudkan secara
historis melalui kenaikan kontribusi nilai tambah sektor industri manufaktur
terhadap pendapatan nasional, total produksi, ekspor dan kesempatan kerja.
Industri menjadi sektor yang penting karena selain pertumbuhannya lebih cepat
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh juga karena ada
kebijakan yang menitikberatkan pada proteksi sektor industrt manufaktur pada
tahun 1970-an dan pada awal fahun 1980-an (Hiil, 1997). Kebijakan tersebut
meliputi kompensasi proteksi yang menekankan pada sektor-sektor industri non
minyak dan strategi pengembangan industri berat. Ekspor menjadi sangat penting
karena dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dalam negeri dan dapat
merangsang industri dalam negeri agar dapat beroperasi secara produktif.

Menurut Ramelan (1998) dalam persaingan, suatu negara dituntut untuk
mampu menghasilkan output secara efisien jika ingin tetap dapat bertahan.
Efisiensi dalam produksi nasional dapat tercapai jika sumber daya nasional yang
tersedia dapat dialokasikan secara efektif. Oleh karena itu dalam mengembangkan
sektor industri manufaktur Indonesia perlu didukung oleh strategi pembangunan
industri.

Mengenai strategi pembangunan industri, Subiyanto (1997) dan Ramelan
(1998) mengemukaan pentingnya pemanfaatan keunggulan komparatif dan
penciptaan keunggulan kompetitif dalam rangka menghadapi persaingan global.
Pandangan tersebut didukung oleh Kotler (1997; 2000) dan Porter (1990). Kotler
dan Kertajaya menyatakan bahwa keunggulan kompetitif industri manufaktur
suatu bangsa dapat tercipta dengan adanya peningkatan output yang disertai
peningkatan produktifitas dan efisiensi (Kotler dan Kertajaya, 2000). Hal ini dapat
dikembangkan dengan adanya peran pemerintah ikut campur dalam meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan kapabilitas industri nasional (Porter, 1990). Selain itu
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pemerintah harus berperan dalam meningkatkan daya saing industri nasional
terhadap pasar global (Kotler, ef af 1997).

Dalam situasi global, pembangunan industn akan terus didorong
mengingat kontribusinya menjadi andalan bagi perekonomian nasional. Sebagai
motor penggerak perekonomian, industri manufaktur memberi kontribusi yang
cukup tinggi. Sumbangannya terhadap PDB nasional pada tahun 2006 mencapai
25 persen. Seiring dengan membaiknya ekonomi nasional industri manufaktur

Jjuga meningkat.

Membaiknya kinerja industri pengolahan masth dibayangi permasalahan
yang cukup kompleks, belum berkembangnya industri bahan baku dan industri
penunjang di dalam negenl merupakan masalah utama yang dihadapi. Hal ini
tercermin dari besamya ketergantungan komponen impor bahan baku dan
setengah jadi sebagaimana yang terjadi pada industri kimia, otomotif, dan
elektronika. Kondisi ini yang mengakibatkan lemahnya keterkaitan antara industri
hulu dan hilir, sehingga struktur industri secara keseluruhan masih rentan.?

Chenery (1996) dalam /ndustrialization and Growth menyatakan
hubungan antara industrialisasi dan pertumbuhan ckonomi merupakan suatu
hubungan yang akan selalu menjadi kontroversi. Dalam sejarah peningkatan peran
manufaktur pada output dan tenaga kerja karena adanya kenaikan pendapatan
perkapita dan berkaitan dengan penurunan sektor pertanian. Dalam penelitian
Kuznet juga menyimpulkan bahwa sejalan dengan peningkatan pendapatan per-
orang maka kontribusi dari sektor pertanian pada total output menurun dimana
kontribusi jasa secara umum tetap konstan dan peran industi meningkat
bersamaan dengan kenaikan pendapatan perkapita, proporsi tenaga kerja yang
berada disektor pertanian menurun sedangkan untuk sektor industri dan jasa

meningkat. *

Untuk melthat arti dan peran industri dalam proses perubahan struktural
maka digunakan serangkaian tolok ukur antara lain :* (1) Sumbangan sektor
industri (pengolahan) terhadap produk nasional; (2) Bagian dari angkatan kerja

* Bappenas (2006) Peningkatan Daya Saing Industri Manufaktur Bab 17
4 Keith Griffin, 1989 dalam Puspitowati (2001)
* Sumitro Djojo Hadikusumo (1991)
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yang mendapat nafkah mata pencaharian dari sektor industri; (3) Susunan

komposisi ekspor barang dan jasa dalam latulintas pembayaran internasional.

Perubahan struktur ekonomi ini diakibatkan oleh relokasi dana investasi
dan resources utama lainnya termasuk teknologi dan tenaga kerja dan satu sektor
yang kurang produktif ke sektor lainnya yang lebih produktif. Peningkatan
pendapatan perkapita ditkuti oleh perubahan pola konsumsi masyarakat dimana
konsumsi barang-barang primer (perishable goods) berkurang dan konsumsi
barang-barang sekunder (durabel goods) meningkat. Akibatnya terjadi pula
perubahan dalam permintaan {demand).

Menurut Perroux (1988) dengan teori pusat pertumbuhan (pole of growth),
pertumbuhan tidak muncul diberbagai daerah pada waktu yang sama dan hanya
terjadi di beberapa pusat yang disebut pusat pertumbuhan dengan intensitas yang
berbeda. Inti dari teori Perroux adalah sebagai berikut: (1) Dalam proses
pembangunan akan timbul! industi unggulan (L 'industrie matrice) yang
merupakan industri penggerak utama dalam pembangunan suatu dacrah. Karena
keterkaitan antar industri sangat erat, maka perkembangan industri ungguian akan
mempengaruhi perkembangan industri lain yang berhubungan erat dengan industri
unggulan tersebut; (2) Pemusatan industii pada suatu daerah akan mempercepat
pertumbuhan perekonomian karena pemusatan industri akan menciptakan pola
konsumsi yang berbeda antar daerah sehingga perkembangan industri di daerah
tersebut akan mempengaruhi perkembangan daersh-daerzh lainnya; (3)
Perekonomian merupakan gabungan dari sistem industri yang relatif aktif (industri
unggulan) dengan industri-industri yang relatif pasif yaitu industri yang
tergantung dari industri unggulan atau pusat pertumbuhan. Daerah yang relatif
maju atau aktif akan mempengaruhi daerah-daerah yang relatif pasif®

Penelitian Akita (1991) tentang sumber pertumbuhan industri dan struktur
produksi di Indonesia, diperoleh hasil bahwa pada awal tahun 1980 terjadi

5 Lincolin Arsyad (1999), Penganiar Perencanaan dan Pembangiman Lkonomi Daerah, BPFE,
Yogyakarta
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pergeseran subtitusi ekspor dari ekspor barang primer menjadi ekspor
manufaktur.”

Pertumbuhan sektor industri pengolahan di Indonesia menunjukkan
perkembangan semakin meningkat hal ini dapat terlihat dari sumbangan sektor
industri pengolahan pada Produk Domestik Bruto (PDB).

JASA-IASA PERTANIAN
KELL, FERSEWA & JASA 9% _ 16%
8%

PERTAMBANGAN &
PENGGALIAN

2%

PERDAG., HOTEL 2\

RESTORAN
169%
BANGLNAN == NDUSTR!
6% i cas & AREERSH PENGOLAHAN

Surnber: Data PDB Indonesia. BPS (diolah)

Gambar 1.1. Sektor Usaha Penyumbang PDB Indonesia ADHK 2000 Tahun
2000 ( persen)

Dari gambar 1.1 terithat bahwa pada tahun 2000 sektor industr
pengolahan menyumbang PDB Nasional sebesar 27 pers;en kemudian sektor
perdagangan, hotel dan restoran menyumbang 16 persen, sektor pertanian sebesar
16 persen, sektor pertambangan dan penggalian sebesar 12 persen, sektor jasa-jasa
sebesar 9 persen, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan sebesar §
persen, sektor bangunan sebesar 6 persen, sektor pengangkutan dan komunikasi
sebesar 5 persen dan sektor listrik, gas dan air bersih sebesar 1 persen.

7 Takahiro Akita (1991) melakukan penelitian di Indonesia untuk menguji perubahan dalam
sumber pertumbuhan industri dan struktur produksi yanpg terjadi sejak tahun 1970 sampai
dengan 1985 dan melihat dampak kebijakan pemerintah dalam perekonomian. Dengan
menggunakan metode dekomposisi dari Chenery digunakan untuk mengidentifikasi sumber dari
pertumbuhan industri dengan data input output 1971, 1975, 1980 dan 1985 yang dibagi menjadi
tiga periode. Penelitian tersebut merupaken perluasan dart William dan Fujita (1989) yang
melihat sumber pertumbuhan industri di Indonesia tahun 1971 dan 1980, Perbedaannyz pada
Akita menggunakan harga konstan tabun 1973 sedangkan James dan Fujita menggunakan harga
berlaku.
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Berdasarkan gambar 1.2 pada tahun 2005 sektor industri pengolahan
menyumbang PDB Nasional sebesar 29 persen, sektor perdagangan, hotel dan
restoran sebesar 17 persen, sekfor pertanian sebesar 14 persen, sektor
pertambangan dan penggalian sebesar 9 persen, sektor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan sebesar 9 persen, sekior jasa-jasa sebesar 9 persen, sektor
pengangkutan dan komunikasi sebesar 6 persen, sektor bangunan sebesar 6 persen
dan sektor listrik,gas dan air bersih 1 persen. Schingga jiké dibandingkan antara
tahun 2000 dan tahun 2005 pada sektor industri pengolahan telah naik sebesar 2
persen dan pada sektor pertanian furun sebesar 2 persen.

JASA-JASA PERTANIAN
KEU, PERSEWA & 9% 14%
JASA PERUS
9% PERTAMBANGAN.
PENGANGKLITAN & PENGGALIAN
KOMUNKASI 4 9%
5%
PERDAG., HOTEL 8
RESTORAN N l 5
7% : g INDUSTRI
BANGUNAN PENC;‘;%L‘ HAN
6% LISTRIK, GAS & AR
BERSH
1%

Sumber: Data PDB Indonesia. BPS {(diolak)
Gambar 1.2. Sektor Penyumbang PDB Indonesia ADHK 2000 Tahun 2005

(persen)

Kehadiran UUJ No 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang
diikuti dengan program pembangunan nasional 2000-2004 tentang Peningkatan
Pembangunan Daerah menurut Kuncoro (2004) terlah menyebabkan perubahan
orientasi kebijakan pembangunan dari kebijakan pembangunan sektoral yang
menjadi wewenang pemerintah pusat menjadi kebijakan pembangunan yang
berorientasi spasial dan regional. Perubahan orientasi pembangunan tersebut
disertai meningkatnya wewenang pemerintah daerah untuk mengatur dan
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mengurus daerah berdasar aspirasi masyarakat dalam meningkatkan pertumbuhan

ekonominya.

Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan proses kenaikan pendapatan per
kapita daerah dalam jangka panjang. Menurut Arsyad (1999) suatu perekonomian
daerah dikatakan mengalami pertumbuhan apabila tingkat kegiatan perekonomian
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dicapai lebih tinggi dari waktu
tahun sebelumnya. Faktor utama yang menentukan pertumbuhan ekonomi daerah
adalah adanya permintaan barang dan jasa dari luar daerah, sehingga sumber daya
lokal akan dapat menghasilkan kekayaan daerah sekaligus dapat menciptakan
peluang kerja di daerah, artinya sumber daya lokal baik sumber daya alam
maupun sumber daya manusia vang dimiliki daerah merupakan kunci dalam
perekonomian sunatu daerah sehingga sumber daya yang ada merupakan potensi
ekonomis yang dapat dikembangkan secara optimal agar dapat memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. .

Gambaran tentang pengaruh kebijakan orientasi ekspor dan substitusi
impor dapat di lihat di Jawa Tengah karena Jawa Tengah memiliki peranan yang
penting dalam sektor industri pengolahan di Indonesia. Antara tahun 2000-2005
laju pertumbuhan sektor industri pengolahan di Jawa Tengah melebihi laju
pertumbuhan industri pengolahan di Indonesia, yang menggambarkan terjadi
pertumbuhan yang berarti pada sektor industri pengolahan di Jawa Tengah. Selain
itu peranan kota Semarang sebagai ibukota Jawa Tengah merupakan saiah satu
kota besar di Indonesia yang memiliki akses pelabuhan dan bandara internasional
serta letak geografis Jawa Tengah diantara dua wilayah industri yaitu Jawa Barat
dan Jawa Timur, sehingga menarik untuk diteliti bagaimana peranan sektor
industri pengolahan ini terhadap perekonomian dan faktor-faktor apa yang
menjadi sumber pertumbuhan output industri pengolahan di Jawa Tengah.

Pertumbuhan sektor industri pengolahan di Jawa Tengah menunjukkan
perkembangan semakin meningkat, hal ini dapat terlihat dari sumbangan sektor
industni pengolahan pada Produk Domestik Regionat Bruto (PDRB). Produk
Domestik Regional Bruto merupakan salah satu ukuran kemampuan, kemakmuran
atau kemunduran perekonomian pada suate dacrah. Selain itu dari Produk
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Domestik Regional Bruto juga dapat diketahui struktur perekonomian suatu
wilayah.

Tabel 1.1. Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha
ADHK 2000 Jawa Tengah Tahun 2000 - 2005 ( persen)

2000 201 2002 2003 2004 2005
Selktor Dg Non Dg Non Dg Non bBg Non Dg Non Dg - Non
Miges { Migas ] Migas | Mipas | Migas | Migns | Migas | Mignes Migas Migas Migas | Migas
1. PERTANIAN 228 241 222 | 235 | 225 239 210 | 224 211 225 209 224
Z FERTAMBANGAN & 0 | 10 | 1o | 1 | e o 1w | u L0 10 10 | 11
PENGGALIAN

3. INDUSTRE PENGOLAHAN 31t | 329 | 313 | 33.1 | 319 | 339 | 320 | 341 | 324 | 346 | 322 | 345

4. LISTRIK. GAS & AIR BERSIH 08 0.8 07 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 08 0.8 0.8 0.9

5. BANGUNAN 4.6 438 47 4.9 5.0 53 53 57 55 59 56 6.0

6. -
FERDAG. HOTEL & 27 | 240 | 217 | 20 | 214 | 27 | 24 | 28 | 209 | 23 | 210 | 225

RESTORAN
T.TE TGK N
- PENGANGRUTAN & a5 | 48 | a7 | so | a3 | s1 | a8 | s1 | a3 | s1 | 49 | s2
EOMITNTEAS]
1 A WAAN. & T,
REUPERSEWAAN.&ISA |38 | a0 | 237 | 39 | 37 39 | 36 | 38 36 33 3.5 38
PERUSAFLAAN
9 IASAIASA 38 | 93 | 100 [ o5 | 90 | 96 | w0 | w7 | w1 | 107 | 100 | w07

Sumber: BPS Prov. Jateng (diolah)

7.00

.00

5.00

- 4,00

L 3,00

200

1,00

D.00

Tahun

[-—=—Jateng —e—Indonesla |

Sumber : Data PDB Indonesia dan PDRB Jawa Tengah (diolah)

Gambar 1.3. Laju Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan Jawa Tengah dan
Indonesia (%)
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Dari tabel 1.1 terlihat sektor industri pengolahan merupakan penyumbang
PDRB tertinggi yaite 31,11 persen pada tahun 2000 kemudian meningkat pada
tahun 2001 dan 2002 masing-masing 31,28 persen dan 31,85 persen kemudian
pada tahun 2003 dan 2004 meningkat menjadi masing-masing sebesar 32,01
persen dan 32,4 persen. Pada urutan kedua adalah sektor pertanian pada tahun
2000 sumbangannya sebesar 22,78 persen dan terus menurun pada tahun 2004
menjadi 21,07 persen, diikuti kemudian sektor perdagangan, hotel dan restoran
pada tahun 2000 sebesar 22,72 persen dan tahun 2004 sebesar 20,87 persen serta
sektor jasa-jasa pada tahun 2000 sebesar 8,78 persen dan tahun 2004 meningkat
menjadi 10,06 persen. Dari perkembangan tersebut terlihat ada kecenderungan
yang sering disebut sebagai perubahan struktural dimana sektor industri
pengolahan di Provinsi Jawa Tengah terus meningkat sedangkan sektor pertanian
semakin menurun sumbangannya terhadap PDRB.

Sektor industri pengolahan merupakan sektor yang dapat menumbuhkan
daya saing dan meningkatkan sumbangannya terhadap PDRB sehingga sektor ini
perlu di prioritaskan. Untuk itu pemerintah Jawa Tengah membutuhkan informasi
yang lebih detail mengenai sumber-sumber pertumbuhan atau perubahan output
sektor industri pengolahan di Jawa Tengah. Berdasar uraian tersebut dengan
menggunakan analisis dekomposisi dan data input-output Jawa Tengah periode
2000 dan 2004 penelitian ini ingin mengetahui fakior apa yang memberikan
kontribusi terbesar dalam perubahan output industri pengolahan serta mengetahui
sektor industri pengolahan apa yang menjadi unggulan (leading sector) di Jawa
Tengah.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan serta adanya data empiris
yang menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan mengalami peningkatan
kontribusi terhadap PDRB maka dirumuskan beberapa pokok masalah yang
menjadi fokus dalam penelitian ini,
a. Faktor apa yang menjadi sumber perubahan output perekonomian,
khususnya industri pengolahan di Provinsi Jawa Tengah
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b. Sektor industri pengolahan apa saja yang menjadi sektor industri unggulan

(leading sector) di Provinsi Jawa Tengah.

1.3. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah di uraikan maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

a. Perubahan struktur menyebabkan peningkatkan perubahan output sektor
industri pengolahan dimana perubahan output tersebut digerakkan oleh
faktor ekspansi ekspor.

b. Sektor industri pengolahan padat tenaga kerja masih menjadi sektor
unggulan di Provinsi Jawa Tengah.

1.4. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, tujuan dari studi ini adalah untuk melihat
peranan sektor industri pengolahan terutama faktor apa yang mempengaruhi
perubahan output sektor industri pengolahan menggunakan analisis dekomposisi
perubahan struktur serta mengetahui sektor unggulan dari industri pengolahan di

Provinsi Jawa Tengah.

1.5. Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diterbitkan oleh
Badan Pusat Statistik berupa tabel input output atas dasar harga domestik
produsen tahun 2000 dan 2004 Jawa Tengah, yang meliputi 85 sektor untuk tahun
2000 dan 89 sektor tahun 2004, kemudian kedua tabel input output tersebut
diagregasi menjadi 66 sektor dan sektor industri pengolahan menempati sektor 22
sampai 52, serta data-data sekunder lain sebagai penunjang antara lain: Jawa
Tengah dalam angka tahun 2000-2006 yang didalamnya terdapat data PDRB
Provinsi Jawa Tengah serta data survey industri besar sedang Provinsi Jawa
Tengah tahun 2000 dan 2004 yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik
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1.6. Instrumen Pengolahan dan Analigis Data

Dalam melakukan penelitian ini digunakan alat bantu perangkat lunak
Microsoft Excel untuk mengolah data input output, karena Microsoft Excel tidak
bisa menghitung matrik invers lebih dari 50 X 50 maka menggunakan Eviews 5
untuk menghitung matrik kebalikan Leontief.

1.7. Sistematika Penulisan

Tulisan pada penelitian ini terbagi dalam Bebempa bab, dimana dalam
setiap bab meliputi beberapa sub bagian yang merupakan penjelasan secara
terpisah atau penjelasan terstruktur dar aspek-aspek yang dipandang terkait
dengan materi yang dibahas pada bab tersebut. Secara garis besar bagian-bagian
yang dimaksud, diuraikan secara singkat sebagai berikut:

Bab I Pendahuluvan

Merupakan bagian yang menjelaskan berbagai aspek yang terkait dengan
masalah-masalah pokok yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini. Bab ini
meliputi latar belakang penulisan, rumusan masalah, penjelasan tujuan penulisan,
hipotesis penutisan, lingkup perelitian, instrumen pengolahan yang digunakan
serta sistematika penulisan.

Bab II Tinjanan Kepustakaan, merupakan bagian yang menguraikan teori-
teori dan pengalaman empirik yang terkait dengan industri. Bab ini menjelaskan
mengenai teori-teori industri dan penelitian-penelitian terdahulu mengenai sumber
pertumbuhan industri melalui dekomposisi output.

Bab Il Metodologi, merupakan bagian yang menguraikan tentang model
yang digunakan untuk mengkaji permasalahan penelitian. Pada bagian ini
diuraikan model analisis, definisi operasionalisasi model dalam analisis
permasalahan.

Bab IV Perkembnagan Perekonomian, bagian yang memaparkan tentang
perkembangan perckonomian wilayah penelitian yang meliputi perkembangan
Produk Domestik Regional Bruto, perkembangan tenaga kerja. perkembangan
nilat tambah industri.
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Bab V Analisis dan Pembahasan, merupakan bagian yang memaparkan
data hasil olahan dari model yang digunakan. Dengan uraian ini diharapkan
diperoleh suatu hasil analisis yang lebih komprehensif.

Bab VI Kesimpulan, bagian yang memaparkan beberapa simpulan penulis,
sekaligus rekomendasi penanganan masalah yang dipandang perlu untuk
dilakukan. Bagian lampiran, bagian yang memuat data-data pendukung atas hal-
hal yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya.
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BAB I
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Perubahan struktur ekonomi seringkali disamakan dengan transformasi
struktural (structural transformation). Todaro (2003) mendefinisikan transformasi
struktural sebagai proses perubahan struktur dasar industri dalam suatu
perekonomian agar kontribusi sektor manufakiur terhadap pendapatan nasional
menjadi lebih tinggi daripada kontribusi sektor pertanian. Secara lebih umum
transformasi struktural dapat diartikan sebagai perubahan komposisi industr
dalam perekonomian.

Perubahan struktural ekonomi tidak saja melihat perubahan prosentase
penduduk yang bekerja di sektor-sektor dalam perekonomian tetapi juga dengan
melihat perubahan kontribusi berbagai sektor terhadap pembentukan output.
Perubahan struktural melibatkan pergeseran utama antara sektor yang membuat
sisi output pada persamaan fungsi produksi. Salah satu pola yang jelas dalam
perubahan struktur perekonomian adalah sejalan ~ dengan meningkatnya
pendapatan perkapita, kontribusi (share) sektor industri terhadap pembentukan
produk domestik bruto juga meningkat (Malcom Gillis, et af, 1987).

Menurut Chenery (1986} ada empat faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan output perekonomian dari sisi permintaan (demand side) yaitu: 1)
Ekspansi permintaan domestik (FF) yang merupakan penjumlahan dari dampak
langsung (direct effect/demand) bagi permintaan terhadap produksi suatu sektor
dan dampak tidak langung (indirect effect/demand) dari kenaikan permintaan
domestik antuk produksi sektor-sektor lainnya terhadap sektor tersebut. Apabila
terdapat kenaikan permintaan terhadap produksi suatu sektor, maka otomatis
produksi sektor-sektor yang outputnya digunakan sebagai input akan meningkat;
2) Ekspansi ekspor (EE) yang merupakan dampak total (total effect) dari
kenaikan jumlah ekspor terhadap output suatu sektor; 3) Substitusi impor (SI)
yang merupakan dampak total dari kenaikan proporsi permintaan di setiap sektor
yang dipenuhi oleh produksi domestik terhadap output suatu sektor; 4) Perubahan
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teknologi (10) yang merupakan dampak total pada suatu sektor akibat perubahan
koefisien input output dalam perekonomian.

Di dalam teori ekonomi, ada dua pilihan strategi yang dapat digunakan
dalam meningkatkan peran industri atau proses industrialisasi, yaitu sirategi
substitusi impor (SI} yang sering disebut dengan istilah inward-looking dan
strategi ekspansi ekspor atau promosi ekspor (PE) yang sering disebut dengan
istilah ourward-looking.

Menurut Siahaan (2000) dalam Zulkiflimansyah (2007) perbandingan
antara strategi substitusi impor dan strategi ekspansi ekspor adalah pada substitusi
impor mempunyai ciri-ciri: 1) Sangat proteksionis; 2) Menganut paham ekonomi
tertutup; 3) Berdikari dalam semua kebutuhan; 4) Tidak memperkenankan
penanaman modal asing; 5) Tidak mengizinkan imigrasi. Sedangkan pada strategi
ekspansi ekspor mempunyai ciri-ciri 1) Melakukan perdagangan bebas; 2)
Menganut paham ekonomi terbuka; 3) Tidak menolak menerima bantuan luar
negeri.; 4) Membuka pintu untuk penanaman modal asing; 5) Mengizinkan
imigrasi.

Strategi substitust impor (SI) dilandasi oleh pemikiran bahwa laju
pertumbuhan ekonomi yang tinggt dapat dicapai dengan mengembangkan industri
di dalam negeri yang memproduksi barang-barang pengganti impor. Beberapa
dasar pertimbangan di dalam memilih penggunaan strategi ini adalah : 1) Sumber
daya alam dan faktor produksi cukup tersedia di dalam negeri; 2) Potensi
permintaan di dalam negeri yang memadai; 3) Mendorong perkembangan sektor
industri pengolahan di dalam negeri; 4) Meningkatkan kesempatan kerja; 5)
Mengurangi ketergantungan terhadap impor, yang juga berarti mengurangi defisit
saldo neraca perdagangan dan menghemat cadangan devisa.

Sedangkan strategi ekspansi ekspor atau promosi ekspor (PE) didasari oleh
pemikiran bahwa laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi hanya bisa direalisasikan
jika produk-produk yang dibuat di dalam neger dijual di pasar ekspor. Jadi,
berbeda dengan strategi substitusi impor, dalam strategi ekspansi ekspor tidak ada
diskriminasi pemberian insentif dan kemudahan lainnya dari pemerintah, baik
untuk industri yang berorientasi ke pasar domestik, maupun industri yang

berorientasi ke pasar ekspor.
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2.1. Industrialisasi dalam pembangunan ekonomi
Pembangunan ekonomi tidak akan lepas dar industri. Proses pembangunan
ekonomi pada umumnya akan disertai dengan perubahan struktur ekonomi.
Menurut Fisher (1935) perubahan struktur ekonomi ini dapat diteliti antara lain
dengan memperhatikan prosentase jumlah fenaga kerja yang berada pada sektor
primer, sekunder dan tersier. Sektor primer adalah kegiatan ekonomi yang
bergerak dalam bidang pertanian, kehutanan, perikanan dan pertambangan.
Sektor sekunder adalah kegiatan ekonomi yang bergerak di bidang industri
pengolahan, bangunan., listrik dan air. Sedangkan sektor tersier adalah kegiatan
ekonomi yang bergerak di sektor perhubungan, pengangkutan, pemerintah,
perdagangan serta jasa.®
Pendapat Fisher ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh C.Clark
yang menyatakan bahwa semakin tinggi pendapatan perkapifa suatu negara maka
semakin sempit kesempatan kerja yang disediakan oleh sektor pertanian,
sebaliknya semakin penting peranan sektor industri dalam menyerap tenaga
kerja’. Perubahan struktur yang terjadi dalam perkembangan ekonomi juga dapat
- diketahui dengan melihat perubahan sumbangan masing-masing scktor yang
menggambarkan perubazhan peranan sektor tersebut terhadap pembentukan
Product National Bruto (PNB) atau Produk Domestik Bruto (PDB). Pendapat ini
dikemukakan oleh Kuznet dan Chenery yang dituangkan dalam penelitiannya
terhadap 13 negara yang saat ini telah tergolong menjadi negara maju.'® Dalam
penelitian tersebut memberikan hasil sebagai berikut: Pertama, pada tahap awal
pembangunan sumbangan sektor pertanian pada umumnya mencapai 50 persen
dari produksi nasional bahkan dapat meningkat sampai dua pertiga jumlah
produksi nasional. Tetapi pada tahap akhir observasi hampir semua negara yang
diteliti mengalami penurunan peranan sektor pertanian yaitu ketika sumbangan
sektor pertanian ini terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) semakin menurun;
Kedua, disektor industri terjadi sebaliknya, pada saat peranan sektor pertanian
mulai berkurang peranan sektor industri terhadap pembentukan produksi nasional

¥ Bisa di baca di Michael P. Todaro, Economic Development in the Third World, Longman Inc.
New York, 1981.

? €. Clark, the Condition of Economic Progress, Macmilan, London, 1949, Chap.5

YyB. Chenery, Pattern for Industrial Growth, American Economic Review, 1960, hal. 636
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justru semakin meningkat. Sumbangan sektor ini dapat mencapai 40 persen
bahkan sampai 50 persen dari jumlah produksi nasional; Kefiga, sektor jasa yang
oleh Fisher digolongkan dalam sektor tersier di dalam proses perubahan struktur
nampaknya tidak terlalu terlihat pergeseran perannya. Hal ini antara lain
disebabkan oleh penurunan peranan sektor pertanian yang diikuti dengan
peningkatan peranan sektor industri dalam prosentase yang hampir sama

besarnya.

2.2, Penelitian-Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan mengenai sumber-sumber
pertwmbuhan output maupun industri dan kontribust faktor terhadap pertumbuhan
output akan di uraikan dibawah ini.

Analisa dekomposisi dari sisi permintaan di dalam kerangka input-output
mula-mula diperkenalkan oleh Chenery (1960} dan diperluas oleh Chenery,
Shishido dan Watanabe (1962), Syrquin (1976), Chenery (1979) dan Chenery,
Robinson dan Syrquin (1986). Metoda tersebut telah banyak dipergunakan oleh
peneliti untuk menelitt sumber dari pertumbuhan output pada tingkat nasional dan
tingkatan regional seperti: Celasun (1983) Kubo dan Robinson (1984), Kubo,
Melo dan Robinson (1986), Forssell (1988), Urata (1988), Lee dan Schiuter
(1993), Korres (1996), Zakariah dan Ahmad (1999} dan Kumari (2005)."

Selain itu metode im juga digunakan oleh Akita (1991)'2, Huib Poot
(1991)7, Natsuki Fujita dan William (1992)", Akita dan Hermawan (2000)",
Hayashi (2005)'® dengan menggunakan metode dekomposisi seperti yang pernah
dilakukan oleh Chenery dan Syrquin unfuk melihat sumber pertumbuhan industri

di Indonesia.

" Dalam Nafiseh Mohammadi dan Fatemeh Bazzazan, “Sources of Economic Growth and Input-
Cnitput Structural Decomposition Analysis: The Case of Iran

12 Takahiro Akita (1991), “Industrial Structure and The Sources of Industrial Growth in Indonesia
An I-O Analysis between 1971 and 1985, Asian Economic Journal, Vol.5 No.2

" Huib Poot (1991),” Inter Industry Linkage in Indonesian Manufacturing”, BIES, Vol.27 No.2
Agustus

" Fujita dan William (1992),” Growth Pattern of Output and Employment in Indonesian Industry:
1971-1980 emd 1980-1985 ", Asian Economic Journal, Vol. VI No.3

¥ Takahiro Akita dan Agus Hermawan (2000), The Sources of Industrial Growth in Indonesia :
An Input-Cutput Analpsis, Working paper

' Mitsuhiro Hayashi, Structural Changes in Indonesian Industry and Trade: An Input-Quiput
Analisis, The Developing Economies, XLIII-1 (March 2005):39-71
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Takahiro Akita melakukan penelitian di Indonesia untuk menguji
perubahan dalam sumber pertumbuhan industri dan struktur produksi yang terjadi
sejak tahun 1970 sampai dengan 1985 dan melihat dampak kebijakan pemerintah
dalam perekonomian. Dengan menggunakan metode dekomposisi dari Chenery
digunakan untuk mengidentifikasi sumber dari pertumbuhan industri dengan data
input output 1971, 1975, 1980 dan 1985 yang dibagi menjadi tiga pertode.
Adapun penelitian tersebut merupakan perluasan dari Fuyjita dan William (1989)
yang melihat sumber pertumbuhan industri di Indonesia tahun 1971 dan 1980.
Perbedaannya pada Akita menggunakan harga konstan tahun 1973 sedangkan
James dan Fujita menggunakan harga berlaku.

Hasil yang diperoleh antara lain bahwa pada awal tahun 1980 terjadi
pergeseran substitusi ekspor dari ekspor barang primer menjadi ekspor
manufalétur. Sedangkan dasar dari perubahan struktur ekonomi di Indonesia
karena adanya boom minyak tahun 1970 dan 1980, devaluasi yang dilakukan
pemerintah tahun 1971, 1978, 1983 dan 1986. Walaupun dampak devaluasi tahun
1986 baru terlihat pada struktur Input Quiput 1990. Di Samping itu dari Input
QOutput 1985 diperlihatkan adanya perubahan dari inward-looking ke outward-
looking pada eksper manufaktur.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mitsuhro Hayasi tahun 2004
tentang Struktural Change In Indonesian Industry And Trade : An Input-Output
Analysis. Penelitian ini mempelajari perubahan struktur dalam perekonomian
sebelurn dan sesudah krisis ekonemi di Indonesia dengan metode analisis input
output. Hayashi mengevaluasi pencapaian industrialisasi di Indonesia dan
mengklarifikast perubahan utama apa untuk keberlangsungan industrialisasi.
Setelah menelusuri sejarabh pembangunan di Indonesia perubahan industri dan
perdagangan antara tahun 1995 dan 2000 digambarkan dengan menggunakian
analisis skyline charts, analisis keterkaitan industri (industrial lingkage analysis)
dan analisis dekomposisi faktor pertumbuhan.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari tahun 1995 ke
tahun 2000 industn manufaktur memperbesar kontribusi produksinya,
memperkuat export orientation dan menurunkan ketergantungan impor.

Fenomena-fenomena ini terfjadi sebagai hasil dari penurunan faktor pertumbuhan
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daripada permintaan ekspor seperti halnya penurunan pada nilai rupiah. Penelitian
ini menunjukkan bahwa penurunan investasi merupakan penyempitan (boitleneck)
pada industrialisasi dan menunjukan perlunya Indonesia untuk meningkatkan
iklim investasi terutama untuk investor asing. _

Penelitian yang dilakukan oleh Huib Poot pada tahun 1991 yang bertujuan
untuk menguji kontribusi sektor manufaktur khususnya manufaktur non migas
Indonesia dengan menggunkan tabel input output tahun 1985. Sedangkan untuk
melihat perubahan struktur manufaktur dilakukan dengan membandingkan dengan
input output sebelumnya. Dengan menggunakan perluasan dekomposisi dari
Chenery dan Syrquin diukur kontribusi dari empat faktor yaitu permintaan
domestik, substitusi impor, ekspansi ekspor dan perubahan teknologi.

Dengan membagi industri manufaktur menjadi sembilan sektor diperoleh
hasil bahwa sumber pertumbuhan dapat dijelaskan dengan: (1) Efek dari
peningkatan permintaan akhir domestik (domestik final demand) termasuk
konsumsi rumah tangga, konsumsi pemerintah dan investasi; (2) Efek dari
subtitusi impor dalam permintaan akhir, (3) Efek dari subtitusi impor dalam
permintaan antara (infermediate demand), (4) Efek dari ekspansi ekspor; (5) Efek
dari perubahan teknologt yang di refleksikan dalam perubahan koefisien teknik.

Dari analisis yang pernah dilakukan oleh Huib Poot, Kuyvenhoven, Jansen
(1990) ditemukan pula bahwa permintaan akhir domestik merupakan penentu
paling penting dari pertumbuhan dalam sektor manufaktur selama periode 1970
sampai dengan tahun 1980 dimana substitusi impor memiliki kontribusi yang
signifikan. Sementara hasil penelitian Huib Poot mengenai substitusi impor
merupakan sumber yang paling penting pula dalam pertumbuhan output pada
periode 1980-1985, tetapi pada periode 1985-1988 mengalami penurunan dan
menjadi negatif khususnya barang antara yang mengimplikasikan bahwa proporsi
dari impor manufaktur barang antara dalam permintaan meningkat dimana
menggambarkan dampak dan liberalisasi impor pada saat periode tersebut.

Natsuki Fujita dan James William melakukan penelitian pada tahun 1992
yang merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya tahun 1989
mengenai Growth Pattern of Ouiput and Employment in Indonesian Industry:
1971-1980 and 1980-1983. Penelitian ini untuk membuktikan indikasi adanya
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dorongan pada pertumbuhan ekspor pada industri manufakt‘ur. Selain itu juga
untuk melihat faktor pertumbuhan kesempatan kerja pada periode yang sama. Hal
ini disebabkan karena pertumbuhan tenaga kerja dan terbatasnya kemampuan
pertanian dalam menyerap tenaga kerja menyebabkan kesempatan kerja menjadi
isu penting. Secara keseluruhan penelitian ini untuk menguji perubahan dalam
bentuk output dan kesempatan kerja.

Dengan menggunakan metode dekomposisi dari Syrquin (1976) dan
perekonomian dikelompokkan menjadi lima sektor yaitu pertambangan, sektor
primer lain, industri ringan, kimia dan industri besar, jasa dan lainnya. Hasil
penelitian diperoleh bahwa selain permintaan akhir domestik ternyata ekspansi
ekspor juga memiliki peran yang semakin meningkat. Oleh karena itu
pertumbuhan output sektor industri menjadi lebih export oriented.

Penelitian Akita dan Hermawan tahun 2000 tentang perubahan struktural
dan sumber-sumber pertumbuhan industri di Indonesia tahun 1985-1995 dengan
menggunakan tabel input output tahun 1985,1990 dan 1995. Disamping itu
penelitian ini juga menganalisis perubahan pola pertumbuhan industri selama 25
tahun dari tahun 1971-1995.

Datam penelitian tersebut Indonesia telah sukses mencapai transisi dari
substitusi impor (inward-looking), goverment-led industri yang dibiayai oleh
ekspor minyak ke promosi ekspor (outward-looking), market oriented industri
yang berbasis ekspor non migas antara periode 1980-1985. Selama 1985-1995
ekspansi dari konsumsi tumah tangga vang paling mendominasi sumber
pertumbuban output dengan kontribusi setengah dari total pertumbuhan output,
sebaliknya kontribusi dan konsumsi pemerintah menurun yang menunjukkan
penurunan dari peran pemerintah dalam pertumbuhan output. Ekspansi ekspor
juga merupakan faktor kunci pertumbuhan output sebagai tambahan terhadap

kenaikan investasi yang berorientasi ekspor.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan di jelaskan model persamaan yang digunakan dalam
penelitian, data yang dipakai dan pengukuran variabel. Untuk meneliti faktor apa
yang paling berpengaruh terhadap perubaban output digunakan analisis
dekomposisi faktor pertumbuhan output yang di gunakan oleh Chenery dan
Syrquin serta telah dipakai oleh Takahiro Akita dan Agus Hermawan. Analisis
indeks keterkaitan kebelakang dan indeks keterkaitan ke depan dipakai untuk
melihat sektor unggulan dari industri pengolahan di Jawa Tengah.

3.1. Analisis Dekomposisi Pertumbuhan
Metode dekomposisi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
pada Chenery (1986) yang digunakan juga oleh Akita dan Hermawan (2000).
Kedua peneliti memakai metode ini dalam menganalisis pertumbuhan industri
Indonesia dengan memakai tabel input output. Untuk itu dengan metode yang
sama digunakan juga dalam menganalisis sumber pertumbuhan output industri di
Jawa Tengah.
Metode dekomposisi yang digunakan berdasarkan pada persamaan
keseimbangan permintaan dan penawaran untuk tabel 10 Jawa Tengah yakni:
X=W+F+E-M 3.1
dimana :
X : matrik vektor dari output domestik bruto
W . permintaan antara domestik
F7 : permintaan akhir domestik
E : ekspor
M : impor
Jika W = AX dan M = m(W+F) dimana A adalah matrik koefisien teknik
dan m adalah matriks diagonal untuk rasio impor (impor / permintaan total
domestik tanpa ekspor) maka persamaan (3.1) bisa dituliskan sebagai:
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X =(I—m)AX + F)+E
X=;)(AX+F)+E (3.2)

dimana ;J= matrik diagona!l dari rasio penawaran domestik atau ;)= (I —:;z)
Dengan menyelesaikan persamaan (3.2) akan didapatkan output gross
domestik yang diperlukan untuk menentukan ekspor dan permintaan akhir
sehingga :

X =(I- p Ay (pF +E)
X =B(pF +E) (3.3)

dimana B=(/ — p A)"
Persamaan (3.3) dapat digunakan untuk memecahkan perubahan di output
domestik bruto atau AX yang mewakili perubahan di permintaan domestik dan

ekspor, juga perubahan dua parameter struktural p dan A:
AX=X,-X,

AX=B,[p,AF+AE+A;(AOXO+F‘})+;,AAX0] (3.4)

Persamaan (3.4) tersebut menggunakan parameter struktur pada tahun
Itcrminal dengan pembobotan di tahun dasar. Dekomposisi pertumbuhan bisa juga
menggunakan parameter struktur di tahun dasar dengan pembobotan pada tahun

terminal dengan persamaan sebagai berikut:
AX = By[p, AF+AE+A p(A, X, + F,)+ p, AdX,] (3.5)
Dalam penelitian ini menggunakan persamaan 3.4. Perubahan dari output

domestik bruto (X;) di dekomposisi menjadi 4 faktor utama bedasarkan persamaan

(3.4):

a) eckpansi permintaan domestik (FF) atau merupakan dampak total akibat
naiknya permintaan domestik (B, p, AF);

b) ekspansi ekspor (EE) atau dampak total pada output sektor yang mengalami
kenatkan ekspor. (B,AE);
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¢) sustitusi impor (IS) atau dampak total pada output sektor yang mengalami
kenaikan permintaan di masing-masing sektornya yang diproduksi di dalam

negeri. (B,A p(dy Xy + F)).

d) perubahan teknologi (10) atau dampak total pada sektor akibat perubahan

koefisien input output seluruh ekonomi (B, p, AdX ).

Pertumbuhan output dalam kaitan dengan perluasan dari permintaan akhir
domestik (FF) lebih lanjut dapat di bagi ke dalam empat komponen dalam kaitan
dengan scktor permintaan akhir domestik yaitu belanja konsumsi rumah tangga
(C); belanja konsumsi pemerintah (G); pembentukan modal (I); dan perubahan
stock (8), sehingga diperoleh persamaan dekomposisi output sebagai berikut :

AX=(C+G+I+8)+EE+IS+]I0 (3.6)

Dari hasil dekomposisi terhadap output tersebut akan diketahui
kontribusi faktor yang mendominasi pertumbuhan output ekonomi secara
keseluruhan maupun output masing-masing sektor. Jika pada sebuah sektor yang
mendominasi adalah FF maka sektor tersebut dapat disebut sebagai sektor yang
digerakkan oleh permintaan akhir domestik (domestic demand driven sector), jika
EE yang dominan maka sektor tersebut disebut sebagai sektor yang berorientasi
pada ekspor (export oriented sector), jika IS yang dominan disebut sebagai sektor
yang berorientasi pada subtitusi impor {(import subtitution sector) dan jika 10
yang dominan maka sektor tersebut sebagai sektor yang di gerakkan oleh
perubahan teknologi.

3.2, Analisis Sektor Unggulan (Leading Sector)

Analisis sektor unggulan di lihat dari keterkaitan antar sektor yang dapat
digunakan untuk menentukan strategi kebijakan pembangunan. Dikenal dua jenis
keterkaitan vyaitu (1) keterkaitan ke belakang (backward linkages) yang
merupakan keterkaitan dengan bahan mentah dan dihitung menurut kolom dan {2)
keterkaitan ke depan (forward linkages) yang merupakan keterkaitan penjualan
barang jadi dan dihitung menurut baris. Analisis keterkaitan mulanya
dikembangkan oleh Rasmussen (1956) dan Hirschman (1958) untuk melihat
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keterkaitan antar sektor. Konsep ini kemudian diperbaiki oleh Cella (1984) dan
diterapkan oleh Clements dan Rossi (1991).

Jika suatu sektor memiliki indeks backward linkage (IBL) & indeks
forward linkage (IFL) yang tinggi (IBL & IFL > 1) berarti sektor ini merupakan
sektor unggulan. Sebaliknya, jika IBL & IFL nya rendah (< 1) berarti sektor ini
bukan sektor unggulan. Dalam bentuk rumus matematik dapat ditulis sebagai
berikut;

L] n

Z bij Zby

IBL,=—3 ——  (37) IFL, =—P — (3.8)
hE I b 2o
=il = =

Dimana:
IBL; = Indeks Backward Linkage untuk sektor
IFL;. = Indeks Forward Linkage untuk sektor 1
bij = elemen matriks kebalikan Leontief baris ke i. kolom ke

n = jumlah sektor

3.3. Data Yang Dibutuhkan

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik maupun data-data pendukung lainnya.
Adapun data yang diperlukan adalah sebagai berikut :

Dalam melihat perubahan struktur industri pengolahan melatui tabel input
output dua periode, untuk analisis sumber pertumbuhan output melalui
dekomposisi output serta analisis sektor unggulan (leading sector) menggunakan
analisis indeks keterkaitan kedepan dan indeks keterkaitan ke belakang
dipergunakan data input output tahun 2000 dan 2004 dengan menggunakan data
66 sektor perekonomian. Tabel tersebut merupakan data terbaru yang dikeluarkan
BPS Jawa Tengah dan dianggap masth relevan dengan kondisi pada saat
penelitian dilakukan. Sedangkan data pendukung analisis diperoleh dari data
produk Domestik Regional Bruto serta data dari Survey Industri Besar Sedang
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik serta instansi terkait.

Peranan Sektor..., Sri Haryanta, FE Ul, 2008. . .
Universitas Indonesia



26

3.4. Proses Pengolahan Data

Sehubungan dengan penelitian ini menggunakan analisis dekomposisi
pertumbuhan output maka digunakan tabel input output atas dasar harga produsen
domestik di mana didalamnya sudah tidak tercantum biaya pengangkutan dan
margin perdagangan untuk analisis yang lebih tepat. Karena tabel input output
tahun 2000 terdiri dan 85 X 85 sektor dan tabel input output tahun 2004 terdin
dari 89 X 89 sektor maka tabel input output tersebut diagregasi menjadi 66 X 66
sektor. Karena sektor kegiatan yang tidak jelas batasannya (66) bemilai nol maka
sektor tersebut di buang (di drop) sehingga dalam analisis menjadi 65 X 65 sektor,

dan subsektor industri pengolahan menempati urutan nomor 22 sampai nomor 52,
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BAB 1V
PERKEMBANGAN PEREKONOMIAN JAWA TENGAH

4.1. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto merupakan keseluruhan nilai tambah
yang timbu} akibat adanya berbagai aktifitas ekonomi dalam suatu wilayah. Oleh
karena itu besaran PDRB sering digunakan sebagai indikator didalam menilai
kinerja perekonomian, terutama yang dikaitkan dengan kemampuan suatu daerah
dalam mengelola sumberdaya yang dimilikinya.

Penyajian PDRB biasanya dinyatakan atas dasar harga berlaku dan atas
dasar harga konstan. PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilfai tambah
barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap
tahun, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan dihitung dengan menggunakan
harga yang berlaku pada satu waktu tertentu sebagai tahun dasar. PDRB atas dasar
harga berlaku dapat digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomi,
sedangkan PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk mengetahui
pertumbuhan ekonomi riil dari tahun ke tahun dimana faktor perubahan harga
telah dihilangkan.

Perkembangan nilai tambah Provinsi Jawa Tengah dilihat dari nilai Produk
Domestik Regional Bruto menurut lapangan usaha dari tahun 2000 sampat dengan
tahun 2005 berdasarkan harga berlaku dan harga konstan 2000 dapat dilihat pada
tabel 4.1. Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa komposisi PDRB Jawa Tengah dari
tahun 2000-2005 kontribusi terbesar di peroleh dari sektor industri pengolahan
yaitu 34,5 dan 32,2 persen pada tahun 2005 untuk PDRB atas dasar harga berlaku
dan atas dasar harga konstan. Urutan yang kedua dari sektor perdagangan, hotel
dan restoran sebesar 21,0 persen dan yang ketiga dari sektor pertanian sebesar
20,9 persen berdasarkan atas dasar harga konstan 2000.
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Tabel 4.1. Kontribusi Sektor terhadap PDRB Jawa Tengah tahun 2000-

2005 (persen)
2000 2001 2002 2003 2004 2005
Seldor
BLX KOMNS BLK KONS BLK KONS BLK KONS BLK RONS BLK KONS
1. PERTANIAN 228 1 28 23| 222 | 22| 25 | 197 210 | 199 | o210 | 190 | 209
2 PERTAMBPANGAN &

PENGGALIAN 0] 10 | o | 10 0,9 100 10 1.0 1.0 0] 10 1.0
3. INDUSTRI PENGOLAMAN 3,1 | 31,1 | 31,0 1 31,3 | 317 319 326 32,0 326 | 324 5[ 322
4 LISTRIC GASEARBERSH | o8 { 08 | 08 | o7 0| ol 12 03 12| o8{ 12{ o8
3. BANGUNAN 46 1 ag | a7 | a7 45| s s2 53 s6| 551 58! 56
6. PERDAG. HOTHL &

RESTORAN 227 ) 227 | 217 | 217 ) 09| 214 207 ) 214] 200 | 209)] 199 210
T PENGANGEUTAN &

KOMUNTKASI 4,5 4,5 4,7 4,7 52 48| 58 48 5,7 48 5,1 49
&, KELL PERSEWAAN, & JASA

PERUSASIAAN 38 | 38 | 37 | 37 387 370 38 3.6 3,7 36| 36| 35
9. JASA-JASA 88 | 88 |02 0o | 94! o90) 102 | we| 102)] 01| 99| 100
Toul 100 | 100 | 100 | 100 100] 100 100 100 10| 100 100 100

Sumber: Data BPS (diolah) BLK: harga berlaku KONS: ADHK 2000

4.2. Pertumbuhban Sektor Ekonemi

Dengan menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto tahun 2000-
2006 dapat pula dilihat pertumbuhan sektor ekomomi di Jawa Tengah.
Berdasarkan tabel 4.2 dapat di jelaskan laju pertumbuhan seluruh sektor ekonomi.

Selama periode tahun tersebut pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah sudah

membaik pada seluruh sektor ekonomi. Selama tahun 2006 di tandai dengan

membaiknya laju pertumbuhan yang positif. Sektor pertambangan dan penggalian

mengalami pertumbuhan yang paling besar (15,41 persen) dibandingkan dengan
sektor jasa (7,89 persen) disusul oleh sektor pengangkutan dan komunikasi (6,63

persen). Sedangkan sektor pertanian merupakan sektor dengan pertumbuhan

terendah yaitu sebesar 3,6 persen.
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Tabel 4.2. Laju Pertumbuhan Sektor Ekonomi Jawa Tengah tahun 2000-

2006 ADHK2000
No Sektor 2000 | 2001 2002 2003 | 2004 | 2005 | 2006
"1 | Pertanian ~ | 102 | 495 | 205 | 533 | 461 | 360
2 | Pertamb & Penggal. - 8.18 3.13 5.51 2.73 028 | 1541
3 | Industni Pengolahan - 414 5.46 549 641 | 480 4.52
Listrik Afr
4 l Cas & - 0.55 11.83 0.45 8.65 { 10.78 | 6.4¢9
Minum
5 | Bangunan - 513 | 1056 | 1292 | 784 | 6.88 | 6.10
Perdag. Hotel
6 - -0.97 1.85 524 245 | 6.05 5.85
&Restoran
Pengangkutan &
7 - 7.63 5.50 5.91 4.67 | 7.34 6.63
Komunikasi
Keu. Persewsaan dan
8 - 1.84 2.35 2.80 3.78 | 5.00 6.55
Jasa Perusahaan
9 | Jasa-jasa - 1745 | 6.05 | 1646 } 558 | 4.75 7.8%
Total PDRB - 3.59 3.55 498 513 | 5.35 5.33

Sumber: Jawa Tengah dalam angka 2007

4.3. Perkembangan Pendapatan Perkapita

Meskipun belum mencerminkan tingkat pemerataan, pendapatan perkapita
dapat dijadikan salah satu indikator guna melihat keberhasilan pembangunan
perekonomian di suatu wilayah. Perkembangan pendapatan perkapita di Jawa
Tengah atas dasar berlaku menunjukan adanya peningkatan dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2000 pendapatan perkapita masih mencapai angka sebesar Rp.3,2 juta
tahun 2006 meningkat menjadi Rp.7,5 juta atan meningkat 136,8 persen. Dengan
jumlah penduduk pertengahan tahun di tahun 2002 sebanyak 31.30.2859 orang
dan tahun 2006 sebanyak 32.177.730 orang. Demikian pula pendapatan perkapita
atas dasar harga konstan dalam kurun enam tahun terakhir selalu mengalami
kenaikan meskipun kenaikannya tidak sebesar harga berlaku.
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Tabel. 4.3. Pedapatan per Kapita Penduduk Jawa Tengah tabun 2000-2006

(rupiah dan %)
Pendapatan per kapita (Rp) Pertumbuhan ( persen)
Tabon Harga berlaku | ADHK 2000 | Harga beriaku | ADHK 2000

2000 3.178.753.18 3.178.753.18 - -

2001 3.617.930.84 3.255.874.95 1382 2,43
2002 4.154.163.03 3.365.590.06 14.82 3,37
2003 4.669.568.92 3.517.661.94 12.41 4,52
2004 5.217.344.20 3.683.196.94 11.73 4,71
2005 6.271.163.36 3.853.012.60 2020 4,61
2006 7.527487.12 4.030.376.58 20.03 4,60

Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka 2007

4.4. Perkembangan Tenaga Kerja

Untuk melihat terjadinya perubahan atau transformasi struktur salah satu
diantaranya dapat dilihat dari pergeseran tenaga kerja dari sektor primer
(pertanian dan pertambangan) ke sektor sekunder (industri dan kontruksi) dan
sektor tersier (perdagangan, keuangan dan jasa).

Dengan melihat perkembangan struktur jumlah penduduk yang bekerja
terdapat pergeseran yaitu dimana penduduk yang bekerja di sektor primer
(pertanian dan pertambangan) mulai menurun dari 43 persen tahun 2000 menjadi
37 persen tahun 2006. Sedangkan sektor industri mulai meningkat dari 20 persen
tahun 2000 menjadi 25 persen tahun 2006 dimana sebagian besar penduduk
bekerja di sektor industri pengolahan. Sedangkan untuk sektor jasa jumlah
penduduk yang bekerja di sektor tersebut sebesar 36 persen pada tahun 2000 pada
tahun 2006 mengalami peningkatan menjadi 37,5 persen.
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Tabel 4.4. Perkembangan Struktur Jumlah Penduduk yang bekerja Terinci
menurut Lapangan Usaha ( persen)

Sektor 2000 | 2001 2002 | 2003 2004 | 2005 | 2006

Pertumbuhan

20002008 | 2000.2006

IREDE
Sae

Primer 43,2 45,2 42,4 45,2 42,4 38,1 374 1,8 -8,6
Industri 20,0 20,9 223 20,6 247 23,2 25,1 12,6 328
Jasa 36,7 33,9 35,2 343 35,9 38,6 375 1,5 8,0

Jumlsh 100 100 100 100 100 100 100

Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka (berbagai terbitan)

Pergeseran tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri dapat di
sebabkan antara lain peningkatan upah di sektor industri yang merupakan daya
tarik bagi tenaga kerja untuk bekerja di sektor industn perkotaan. Hal ini sesuast
dengan teori yang dikembangkan oleh Lewis tentang perpindahan tenaga kerja
dari sektor tradisional' di pedesaan ke sektor modern di perkotaan dimana
didasarkan pada perbedaan upah riil yang diterima. Upah riil yang diterima di
perkotaan lebih tinggi dibandingkan di perdesaan.

Namun adanya peningkatan upah tersebut apabila tidak disertai dengan
peningkatan produktifitas dapat menyebabkan keunggulan kompetitif menurun.
Disamping itu pelaksanaan upah minimum yang kurang sesuai dapat berakibat
sebagian pekerja pada industri besar dan sedang tidak memperoleh pekerjaan pada
upah minimum dan menjadi penganggur.

4.5. Perkembangan Nilai Tambah Industri
Dengan melihat perkembangan nilai tambah industri serta pangsa dari
PDRB dalam nilai tambah industri dapat diketahui peran dari sektor tersebut

dalam pereckonomian.
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Tabel 4.5. Nilai Tambah Industri Besar Sedang di Jawa Tengah (Rp.juta dan %)

K. Laju Pertumbuhan

1SIC Sektor 2000 2003 2005 2000- 2000-

003 | 2005
15 Makensn dan minuman 1.512.906 3.329.812 (‘ 2757451 30.02 13.71
16 | Tembakau 1.844.096 | 5.303.607 | 3.755.531 4690 | 1728
17 | Teksiil 2.843.716 | 4.618681 | 4.402975 15.60 9.14
18 Pakaian jadi 563.673 1.327.377 1.261.537 33.87 20.63
19 Katit 110.934 172160 203.887 13.8¢ 13.97
20 | Koyudlt 1.170.088 851.393 831.864 (681} -4.82
21 Kentas dil 279.313 250.231 633.449 (2.60) | 21.13
22 Penerbitan diI 155.039 383.198 656.277 36.79 53.88
23 Migas 931 3.662 22.857 73.30 | 39235
24 Kimia 1.040.256 1.008.841 1.931.115 (0.75) 14.27
25 Karct 559,849 915.964 1.343.458 15.90 2333
26 Brg galian non logam 491.675 638.765 1.531.427 7481 3525
27 Logam dasr 73.658 257.794 243.306 62.50 | 3839
28 Bacang dasi logam 117.520 107.399 63.558 (2.15) -7.65
2 Z::;‘;W 96460 | 110322 250247 3.59 | 2657
31 Mesin listrik lainnya 3.939 5.381 23.271 9161 81.80
32 Radio televisi dit 175.450 1.126.802 222.589 135.56 4.48
33 Peratatan kedokteran dil 7.603 16.444 26.203 20.07 | 40.77
34 Kendaraan bermotor 83.636 518.681 484.806 130.04 79.94
35 Alet angkutan 38.291 63.960 118.763 16.76 35.03
36 | Fumitar 854.150 702.789 996.327 4.43) 2.77
37 Dhaur ulang 1.062 1.556 865 11.64 -3.09
Total 12.024.244 ; 21.714.819| 21.761.763 20.15 13.50

Total PDRB 114.586.909 | 129.166.462 | 143.051.214 3.08 4.97

Pangsa thd PDRB 10.5 % 16.8 % 152%

Sumber : Statistik Industri Besar Sedang {berbagai tahun)
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Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa pertumbuhan nilai tambah industri besar
dan sedang cukup besar yaitu 13,5 persen untuk tahun 2005 atau meningkat dari
Rp. 12.02 trilyun pada tahun 2000 menjadi Rp. 21.76 trilyun pada tahun 2005.
Dimana pangsa industri pengolahan terhadap Produk Domestik Regional Bruto
sebesar 15.2 persen tahun 2005.

Menurut klasifikasi UNIDO (United Nations Industrial Development
Organization), suatu negara dikatakan dalam proses industrialisasi jika rasio nilai
tambah industri pengolahan terhadap PDB nya adalah antara 10 hingga 20 persen
(Moh. Arsjad Anwar, 1987). Dengan demikian, jika Jawa Tengah dimasukkan
dalam kiasifikasi UNIDO tersebut, maka Jawa Tengah termasuk dalam kelompok
wilayah dalam proses industrialisasi (industrializing country). Sedangkan
pertumbuhan nilai tambah industri orientasi ekspor selain migas cukup baik yattu
industri mesin hstrik dan perlengkapan lainnya (31), kendaraan bermotor (34),
penerbitan dan percetakan (22).

4.6. Struktur Permintaan.

Berdasarkan tabel 4.6 data yang diolah dari tabel input output Jawa
Tengah tahun 2000 transaksi domestik atas dasar harga produsen, total permintaan
terhadap barang dan jasa dalam perckonmomian daerah mencapai Rp.216.70
trilyun. Jumiah permintaan tersebut berasal dari sekior produksi (permintaan
antara) dan permintaan akhir (konsumsi rumah tangga, konsumsi pemerintah,
pembentukan maodal, perubahan stok dan ekspor).

Permintaan barang dan jasa untuk sektor produksi dalam kegiatan
produksi (permintaan antara} mencapai Rp.69.3 trilyun atau sekitar 31,96 persen
dari seluruh permintaan. Dari tabel 4.6 dapat dilihat pada permintaan antara dan
permintaan akhir sektor industri pengolahan mempunyai kontribusi yang paling
besar di bandingkan dengan sektor lainnya. Total permintaan pada sektor industri
pengolahan sebesar Rp. 99.7 trilyun atau sebesar 46 persen. Dari jumlah tersebut
sebesar 37,8 persen dari permintaan antara dan 49,9 persen dari permintaan akhir.
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Tabel 4.6 .  Struktur Permintaan Sektor-Sektor Perekonomian Tahun 2000 (juta dan
persentase}

No Sektor Antara

Permintaan Akhir Total Permintaan

Jumlah % Jumlah % Jumiah

%

1 | Pertanian 18.945.639  27.3 | 16.088.482 | 10.9] 35.034.121 | 16.2

2 | Pertambangan dan Penggaiian 1.148.012 | 1.7 203,883 0.1 1.35189 | 0.6

3 | Industri Pengolahan 26.213.466 | 37.8 | 73.529.650 | 49.9| 99743157 | 46.0

4 | ListrikGasdanAir Bersih 1.088.824 | 1.6 1.063.083 0.7 + 2.151.908 1.0

5 | Bangunan 1.338963 | 1.9 9.511.847 6.4 | 10.850.810 | 5.0
Perdagangan Hotel dan

6 9.695290 {140} 22.865605 | 15.5| 32.560.895 | 15.0
Restoran

7 i Pengangkutan dan Komunikasi | 4.227.182 | 6.1 3.886.225 26 | 8.113.407 | 3.7
Keuangan Persewaan dan jasa

8 5.020.153 | 7.2 5.992.613 4.1 { 11.012.767 | 5.1
Perusahaan

9 | Jasa-Jasa 1.618809 | 2.3 | 14352524 | 9.7 | 15971334 | 74
Total 69.296,339 | 100 | 147.493.956 | 100 | 216.790.295 | 100

Sumber: Tabel 10 Jawa Tengah ADHP tahun 2000 (diolah)

Berdasarkan tabel 4.6 dan tabel 4.7 total permintaan pada tahun 2004
terhadap barang dan jasa dalam perckonomian mengalami kenaikan 84,76 persen
dengan nilai transaksi mencapal Rp.400.5 trilyun. Permintaan barang dan jasa
untuk sektor produksi dalam kegiatan produksi mencapai Rp.138.6 trilyun atau
34,6 persen dari seluruh permintaan. Sedangkan permintaan akhir sebesar Rp.
261.9 trilyun atau mencapai 65,4 persen dari seluruh permintaan,

Pada tahun 2004 sektor industri pengolahan juga masih menjadi sektor
yang memberi kontribusi terbesar terhadap permintaan yaitu sebesar 48 persen.
Sedangkan permintaan antara sektor industri pengolahan sebesar Rp.52.65 trilyun
atau sebesar 38 persen dan permintaan akhir sebesar Rp.139.6 trilyun atau sebesar
53 persen.
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Tabel 4.7. Struktur Permintaan Sektor-Sektor Pereckonomian Tahun 2004
(juta dan %)

Permintaan . . .
No Sektor Antara Permintaan Akhir | Total Permintaan

Jumlah | % | Jumlah | % | Jumlah | %

"1 | Pertanian 21.382.536 | 15 | 24.775.500 | O | 46.158.035 | 12

2 | Pertambangan dan Penggalian 2841875 | 2 | (567.566) | (0) | 2274309 | 1
3 | Industri Pengolahan 52.650.405 | 38 | 139.589.408 | 53 | 192.239.813 | 48
4 | Listrik Gas dan Air Bersih 4.565.590 3 2,422,149 1 6.987.739 2
5 | Bangunan 2884711 : 2 | 26391623 { 10 | 29.276.334 | 7
6 | Perdagangan Hotel dan Restoran 36.598.058 | 26 | 26.100.394 | 10 | 62.698452 | 16
7 | Pengangkutan dan Komunikasi 10.901.479 ; 8 8.429.624 3 19.331.103 5
8 K o 3.729.640 3 5.664.170 2 9.393.809 2
Perusahaan
9 | Jasa-Jasa 3.076.140 2 | 29.112.506 | 11 | 32.188.646 | 8
Total 138.630.432 | 100 | 261.917.809 | 100 | 400.548.241 | 100

Sumber: Tabel 10 Jawa Tengah ADHP tahun 2004 (diolah)

4.7. Struktur Qutput

Output merupakan nilai produksi barang ataupun jasa yang dihasilkan oleh
sektor-sekior ekonomi di Jawa Tengah. Dengan menelaah besarnya nilai output
yang diciptakan oleh masing-masing sektor akan diketahui sektor mana saja yang
mampu memberikan sumbangan yang besar dalam pembentukan output secara
keseluruhan di Jawa Tengah.

Sektor yang memberikan kontribusi terbesar terhadap output adalah sektor
industri pengolahan berdasarkan tabel 4.8 Kontribusi sektor industri pengolahan
tersebut sebesar Rp.99.74 trilyun atau sebesar 46 persen. Kemudian disusul sektor
pertanian dengan kontribust sebesar Rp.35 trilyun atau sebesar 16,2 persen.
disusul sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar Rp.32.6 trilyun atan
sebesar 15 persen serta sektor jasa-jasa sebesar 7,4 persen, sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan sebesar 5,1 persen, sektor bangunan sebesar 5

persen, sektor pengangkutan dan komunikasi sebesar 3,7 persen, sektor listrik, gas
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dan air bersih sebesar 1 persen dan sektor pertambangan dan penggalian sebesar
0,6 persen.

Tabel 4.8. Struktur Cutput Sektor-Sektor Perckonomian

Tahun 2000 (juta dan %)

No Sektor Jumgﬁtpm %
Pertanian 35.034.121 | 16.2

2 | Pertambangan dan Penggalian 1.351.896 0.6
3 | Industri Pengolahan 99.743.157 | 46.0

4 | Listrik Gas dan Air Bersih 2.151,908 1.0

5 | Bangunan 10.850.810 5.0
6 | Perdagangan Hotel dan Restoran 32.560.895 | 15.0

7 | Pengangkutan dan Komunikasi 8.113.407 3.7

8 | Keuangan Persewaan dan jasa Perusahaan 11.012.767 5.1

9 | Jasa-Jasa 15.971.334 7.4
Total 216.790.295 :100.0

Sumber: Tabel [O JawaTengah ADHP tahun 2000 (diolah)

Pada tahun 2004 sektor yang masih mendominasi kontribusi terhadap
output adalah sektor industri pengolahan dengan nilai sebesar Rp.192.24 trilyun
atau sebesar 48 persen. Menempati urutan kedua adalah sektor perdagangan, hotel
dan restoran dengan nilai sebesar Rp.62.7 trilyun atau sebesar 15,7 persen
mengalahkan sektor pertanian yang hanya mampu memberikan kontribusi sebesar
Rp.46.2 trilyun atau hanya sebesar 11,5 persen. Dan sektor yang paling sedikit
membern kontribusi terhadap output adalah sektor pertambangan dan penggalian
yaitu sebesar Rp.2.3 trilyun atau sebesar 0,6 persen.

Peranan Sektor..., Sri Haryanta, FE UI, 2008. . ; .
Universitas Indonesia
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Tahun 2004 (juta dan %)
No Sektor Qutput
Jumiah %
T | Pertanian 46.158.035 | 115
2 | Pertambangan dan Penggalian 2.274,309 0.6
3 | Industri Pengolahan 192.239.813 | 48.0
4 | Listrik Gas dan Air Bersih 6.987.739 1.7
5 | Bangunan 29.276.334 7.3
6 | Perdagangan Hotel dan Restoran 62.698.452 15.7
7 | Pengangkutan dan Komunikasi 19.331.103 4.8
8 | Keuangan Persewaan dan jasa Perusahaan 9.393.809 2.3
9 | Jasa-Jasa 32.188.646 8.0
Total 400.548.241 | 100.0

Sumber: Tabel 10 JawaTengah ADHP tahun 2004 (diolah)
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BABYV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan menguraikan analisis dan pembahasan tentang
perubahan struktur dan analisis dekomposisi output industri pengolahan serta
sektor-sektor industri pengolahan yang menjadi sektor industri unggulan dalam

perekonomian Jawa Tengah.

5.1. Perubahan Struktur Industri

Perubahan dalam struktur industri terhadap nilai tambah, impor dan barang
ekspor memurut harga konstan tahun 2000 dalam sembilan sektor perekonomian
Jawa Tengah dapat di lihat dalam tabel 5.1. Nilai tambah tahun 2000 sebesar Rp.
117,7 trilyun sedangkan tahun 2004 sebesar Rp.194,3 trilyun. Peranan sektor
pertanian di dalam nilai tambah berkurang dari 25,0 persen pada tahun 2000
menjadi 19,9 persen pada tahun 2004, tetapi sektor pertanian tetap memberikan
kontribusi dalam jumlah yang tinggi dalam perekonomian. Sumbangan sektor
pertambangan dan penggalian di dalam nilai tambah terjadi penurunan sedikit
mulai dari 0,97 persen tahun 2000 menjadi 0,96 persen di tahun 2004.

Pada sisi yang lain sektor industri pengolahan menunjukkan peningkatan
yang signifikan peranannya terhadap nilai tambah, dari 28,0 persen pada tahun
2000 menjadi 32,6 persen di tahun 2004. Sedangkan sektor listrik, gas dan air
bersih meningkat dari 0,7 persen menjadi 1,2 persen, sektor bangunan meningkat
dari 4,1 persen menjadi 5,6 persen. Sementara itu sektor perdagangan, hotel dan
restoran juga menunjukkan peningkatan dari 19,3 persen menjadi 20,1 persen,
sektor pengangkutan dan komunikasi meningkat dari 4,4 persen menjadi 5,7
persen dan sektor jasa meningkat dari 9,5 persen menjadi 10,2 persen. Yang perlu
diperhatikan adalah sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan selama
tahun 2000 sampai 2004 mengalami penurunan nilai tambah dari 8,0 persen
menjadi 3,7 persen.
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Tabel 5.1. Struktur sektor dengan Nilai Tambah, Ekspor dan Impor

ADHK 2000 ( %)
Nilai
Kode Sektor Tambzh Ekspor Impor
2000 | 2004 | 7006 | 2004 | 2000 | 2004

Pertanian
2 Pertambangan dan Penggalian 1.0 1.0 | 0.1 0.2 0.2 0.1
3 Industri Pengolahan 280 [ 326 | 756 | 753 | 779 | 846
4 Listrik Gas dan Air Bersih 07 | 1.2 | 0.0 | 0.0 1.6 5.6

Bangunan 41 | 56 | 00 | 00 | 56 34
6 Perdagangan Hotel dan Restoran 193 (201 [ 128 | 1523 28 1.5
7 Pengangkutan dan Komunikasi 44 5.7 1.7 | 23 1.4 1.0
8 E;‘:;i::emwm e 80 | 37 {00 [00 | 11 | 01
9 | Jasa-Jasa 95 | 102700 | 00 [ 39 22

Total 100 | 100 | 100 { 100 [ 100 | 100

Sumber : Tabel IO Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 {diolah)

Kenatkan harga minyak pada tahun 2000 membuat pemerintah
melaksanakan kebijakan dalam mempengaruhi perdagangan intemasional. Efek
dari berbagai kebijakan pemerintah tersebut dapat dilibat di dalam peranan ekspor
dan impor pada tabel 5.1. Total nilai impor tahun 2000 sebesar Rp. 29,7 trilyun
dan tahun 2004 sebesar Rp. 68,4 trilyun. Peranan dan sektor pertanian di dalam
impor menurun dari 5,5 persen pada tahun 2000 menjadi 1,46 persen pada tahun
2004. Peranan impor dari sektor pertambangan dan penggalian menurun dari 0,16
persen menjadi 0,09 persen. Pada sisi yang lain sektor industri pengolahan
meningkat dari 77,87 persen pada tahun 2000 menjadi 84,61 persen pada tahun
2004.

Nilai ekspor tahun 2000 sebesar Rp.58,2 trilyun dan tahun 2004 sebesar
Rp.92.3 trilyun. Jika dilihat peranan sektoral dalam ekspor, peranan dari sektor
pertanian menurun dari 9,73 persen menjadi 6,88 persen. Sedangkan sektor
pertambangan dan penggalian meningkat tipis dari 0,12 persen menjadi 0,22

persen. Pada sisi yang lain ada penurunan yang kecil peranan ekspornya yang
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terjadi pada sektor industri pengolahan yaitu dari 75,6 persen menjadi 75.3 persen.
Sedangkan pada sektor perdagangan, hotel dan restoran ada kenaikan peranan
ekspornya dari 12,8 persen menjadi 15,24 persen.

Peningkatan peranan sektor industri pengolahan dalam nilai tambah seperti
terlihat pada tabel 5.2 disumbang secara besar oleh peningkatan peranan dari
sektor industri pengilangan minyak (43) dari 5,2 persen menjadi 9,19 persen dan
sektor industri rokok dan pengolahan tembakau (31) dari 5,55 persen menjadi 7,35
persen serta industri gula tebu dan gula kelapa (26) meningkat dari 0,52 persen
menjadi 2,28 persen. Selain itu sektor industri kayu dan bahan bangunan dar kayu
(37), Industri Perabot Rumah Tangga dari kayu (38), Industni kulit dan alas kaki
(36), Industri Alat Angkutan dan perbaikannya (51), Industri Farmasi dan Jamu
Tradisional (41) juga meningkat peranannya terhadap total nilai tambah. Dengan
demikian, perubahan struktur dari barang primer ke barang industri telah terjadi
antara tahun 2000 sampai dengan 2004.

Hal tersebut sesual dengan Aswicahyono (1997) perubahan struktur
industri dapat dilihat dari nilai tambah (value added) sektor pertanian yang
mengalami penurunan sedangkan nilai tambah sektor industd terutama sektor
industri pengolahan tumbuh dengan cepat. Sebagaimana hasil penelitian Wahyono
(2003) struktur perekonomian Provinsi Jawa Tengah di dominasi oleh sektor
industri pengolahan, akan tetapi proses produksi di sektor tersebut sangat rentan
terhadap ketersediaan bahan baku dan bahan penolong impor. Hal tersebut
memperkuat pernyataan dari United Nation (1991) bahwa restrukturisasi industri
telah menciptakan perubahan struktur industri bagi kebanyakan wilayah di Asia.
Perubahan struktur industri tersebut telah meningkatkan pertumbuhan industn
pengolahan yang tinggi di bandingkan dengan sektor pertanian dan pertambangan.

Peningkatan impor paling besar dalam industri pengolahan di sumbang
dari kenaikan pada peranan sektor industri pengilangan minyak (43) dari 33,6
persen menjadi 47,2 persen, sektor industri rokok dan pengolahan tembakau (31)
dari 3,0 persen menjadi 7,2 persen. Dan industri kayu dan bahan dari kayu (37)
dari 0,90 persen menjadi 3,18 persen. Perlu diperhatikan juga bahwa sektor
industri pengilangan minyak (43) dan industri tekstil (33} menyumbang lebih dari
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setengah total impor. Secara total impor industri pengolahan meningkat dari tahun

2000 sampai dengan tahun 2004 sebesar 6,7 persen.

Tabel 5.2.  Struktur Sektor Industri Pengolahan dengan Nilai Tambah, Ekspor

dan Impor ADHK 2000 (%)
Nilai Tambah Ekspor Impor
Kode Sektor 2000 | 2004 | 2000 | 2004 | 2000 | 2004

92 Inds. pengolahan dan pengawetan — 1.0 0.4

makanan
23 | Inds. minyak dan lemak 03 03 0.0 0.0 1.1 0.1
24 | Inds. penggilingan padi 23 1.3 | 6.9 3.1 0.1 0.0
25 | Inds. Roti dan Kue Kering lainnya 1.6 0.5 23 0.4 0.5 04
26 | Inds. gula tebu dan gula Kelapa 0.5 2.1 0.0 1.0 24 3.2
27 | Inds. makanan lainnya 0.9 0.8 0.0 0.0 2.1 0.4

Inds. Bumbu Masak dan Penyeda
28 Makanan yedap 0.4 0.1 08 0.5 0.3 0.0
29 | Inds. Makanan temak 0.6 04 0.2 0.1 0.1 0.2
30 | Inds. Minuman 0.5 0.3 1.3 0.6 0.6 0.1
31 | Inds. Rokok dan Pengolahan Tembakau 5.5 7.3 | 113 | 225 3.0 7.2
32 | Inds. Pemintalan 1.4 0.2 0.2 0.6 52 1.8
33 | Inds. tekstil 2.9 23 | 18.0 | 10.1 | 1t 8.0
34 i Inds, tekstil jadi dan Tekstil lainnya 0.2 0.1 1.2 0.3 0.7 02
35 | Inds. Pakaian Jadi 0.7 04 43 1.3 1.3 0.1
36 | Inds. kulit dan alas kaki 0.2 0.7 0.3 1.0 0.7 1.3
37 | Inds. kayu dan bahan bangunan dad kayu | 0.4 i.5 1.2 4.3 0.9 32
38 | Inds. Perabot Rumah Tangga dari kayu 0.4 14 | 02 2.9 1.5 1.2
39 | Inds. Kerta dan Barang dari Kerias 0.1 0.1 0.0 0.0 0.3 0.3
40 | Inds. Penerbitan dan Percetakan 0.2 0.2 0.0 0.0 08 02
4] Inds. Farmasi dan Jamu Tradisional 0.5 0.6 04 0.4 1.7 0.5
42 | Inds. Kimia dan Pupuk 0.3 0.4 0.0 0.0 1.4 1.8
43 | Inds, Pengilangan Minyak 5.2 92 | 242 | 24.0 | 33.6 | 47.2
44 | Inds. Karet dan barang dari karet 03 03 | 04 0.3 0.9 0.8
45 | Inds. Plastik dan Barang dari Plastik 0.5 0.3 1.4 0.8 35 2.1
46 | Inds. Barang Mineral Bukan Logam 0.4 0.5 0.3 0.5 0.6 0.5
47 | Inds. Semen, Kapur dan barang dari 03 | 03] 04| 03 | 04 | 13

Semen
48 | Industri Dasar Bajadan Besi 0.2 ‘ 0.1 0.0 0.0 0.6 0.5

Inds. logam Bukan Besi dan Barang dari
49 | oo g g 01 [0t | oo | 00| 09 | o9
50 lllnst;l;k Mesin-mesin dan perlengkapan 0.3 03 0.0 0.2 0.8 06
51 | Inds. Alat Angkutan dan perbaikannya 0.1 0.2 0.0 0.0 0.3 0.3
52 | Industri barang lainnya 0.1 0.1 0.2 0.0 0.3 0.1

Total industri pengolahan 280 [ 326 756 | 753 | 779 | 846

Sumber : Tabel 10 Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 {diclah}

Peranan Sektor..., Sri Haryanta, FE Ul, 2008.

Universitas Indonesia




42

Total nilai ekspor industri pengolahan tahun 2000 sebesar Rp.44 trilyun
sedangkan tahun 2004 senilai Rp.69,5 trilyun. Sumbangan terbesar dari sektor
industri rokok dan pengolahan tembakau (31) sebesar 11,2 persen, sektor industri
kayu dan bahan bangunan dan kayu (37) sebesar 3,1 persen, sektor industri
perabot rumah tangga (38) sebesar 2,8 persen. Pengamatan menandai bahwa telah
terjadi adanya perubahan dalam pola perdagangan di Jawa Tengah, dan
ketergantungan pada sektor primer khususnya pertanian ke sektor industn
pengolahan. |

Tabel 5.3. Rasio Ekspor dan Rasio Impor Tahun 2000 dan 2004 (dalam %)

No N Rasio Ekspor Rasio Impor
2000 2004 2000 | 2004
i Pertanian 16.2 138 56 25
2 Pertambangan dan Penggalian 54 3.9 3.7 31
3 | Industri Pengolahan 44.2 36.2 41.6 47.2
4 | Listrik Gas dan Air Bersih 0.0 0.0 224 55.1
5 Bangunan 0.0 0.0 154 8.0
6 | Perdagangan Hotel dan Restoran 229 224 33 2.1
7 | Pengangkutan dan Komunikasi 124 11.1 5.7 4.0
8 | Keuangan Persewaan dan jasa Perush 0.0 0.0 3.1 1.0
9 | Jasa-Jasa 0.0 0.0 7.3 4.6
Total Rasio 269 23.0 188 222

Sumber : Tabel 10 Jateng tahun 2000 dan 2004 (diolah)

Tabel 5.3 memperlihatkan prosentase rasio ekspor (ekspor dibagi dengan
output) dan rasio impor (impor dibagi dengan permintaan domestik} per sektor.
Rasio ekspor dari sektor pertanian di Jawa Tengah menunjukkan penurunan dan
16,2 persen pada tahun 2000 menjadi 13,8 persen pada tahun 2004. Sedangkan
rasio ekspor pada sektor pertambangan dan penggalian naik dari 5,4 persen
menjadi 8,9 persen. '

Pada sisi yang lain sektor industri pengolahan mengalami penurunan rasio

ekspor dari 44,2 persen menjadi 36,2 persen. Demikian juga rasio ekspor untuk
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sektor perdagangan, hotel dan restoran menurun dari 22,9 persen menjadi 22,4
persen dan sektor angkutan dan komunikasi menurun dari 12,4 persen menjadi
11,1 persen.

Sektor industri pengolahan mengalami peningkatan dalam rasio impor dari
41,6 persen menjadi 47,2 persen. Sedangkan sektor pertambangan dan penggalian
menurun rasio impornya dart 3,7 persen menjadi 3,1 persen seperfi terlthat pada
tabel 5.3. Demikian halnya dengan sektor pertanian mengalami penurunan rasio
impor dari 5,6 persen di tahun 2000 menjadi 2,5 persen ditahun 2004.

‘Pada sektor listrik gas dan air bersih mengalami peningkatan rasio impor
dari 224 persen menjadi 55,1 persen. Sedangkan sektor bangunan, sektor
perdagangan hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor
keuangan persewaan dan jasa perusahaan serta jasa mengalami penuruan rasio
impor pada tahun 2000 sampai dengan 2004. Secara keseluruhan telah terjadi
kenaikan rasio impor dan 18,8 persen menjadi 22,2 persen.

Berdasarkan tabel 5.4 peningkatan rasio impor dari sektor industri semen,
kapur dan barang dari semen (47), industri rokok dan pengolahan tembakau (31)
serta industri kimia dan pupuk (42) memberikan kontribusi yang besar dalam
peningkatan rasio impor sektor industri pengolahan masing-masing sebesar 34,3
persen, 21 persen dan 20,6 persen. Sektor indust? baja dan besi (48), sektor
Industri plastik dan barang dari plastik (45) dan sektor industri pemintalan (32)
juga mengalami peningkatan rasio impor masing masing sebesar 18,5 persen, 14,8
persen dan 14,2 persen.

Peningkatan rasio ekspor dalam industri pengolahan terjadi pada sektor
industri bumbu masak dan penyedap makanan (28), sektor industri perabot rumah
tangga dari kayu (38), sektor industri pemintalan (32) masing-masing sebesar 81
persen, 29 persen dan 13 persen. Sementara itu sektor industri gula tebu dan gula
kelapa (26), sektor industri mesin-mesin dan perlengkapan listrik (50) dan sektor
industri barang mineral buka logam (46) juga mengalami kenaikan rasio ekspor
masing-masing sebesar 8,2 persen, 7,1 persen dan 4,6 persen.
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Tabel 5.4. Rasio Ekspor dan Rasio Impor Subsektor Industri Pengolahan Tahun

2000 dan 2004 (dalam %)
Kode Deskripsi Rasio Ekspor Rasio Impor
2000 2004 2000 | 2004
) 22 | Pengolahan dan pengawetan makanan 0.2 0.6 29 3.9
23 | Minyak dan lemak 0.5 0.9 215 46
24 | Penggilingan padi 30.6 21.7 0.2 0.0
25 | Roti dan Kue Kering ainnya 293 112 4.9 9.0
26 i Gulatebu dan gula Kelapa 0.1 8.3 428 | 219
27 } Makanan lainnya 0.1 04 18.5 6.2
28 | Bumbu masak dan penyedap makanan 35.6 116.8 11.7 | -16.3
29 | Makanan termak 79 3.0 20 5.9
30 { Minuman 52.5 51.1 247 10.0
31 | Rokok dan pengolahan tembakau 58.6 62.8 189 | 399
32 | Pemintalan 2.5 16,0 28.8 43.0
33 | Tekstil 80.7 55.0 132.1 | 71.8
34 | Tekstil jadi dan tekstil lainnya 619 538 | 531 | 471
35 | Pakaian jadi 679 589 320 94
36 | Kulit dan alas kaki 18.5 13,5 27.6 15.9
37 | Kayu dan bahan bangunan dari kayu 52.7 362 | 438 | 314
38 | Perabot rumah tangga dari kayu 5.2 342 254 154
39 | Kertas dan barang dari kertas 1.7 2.7 308 | 273
40 | Penerbitan dan percetakan 33 2.0 449 20.1
41 | Farmasi dan jamu tradisional 134 14.3 320 14.1
42 | Kimia dan pupuk 19 1.9 40.2 60.7
43 | Pengilangan minyak 822 442 326.1 | 1155
44 | Karet dan barang dari karet 218 13.4 292 325
45 | Plastik dan barang dari plastik 326 30.0 64.2 790
46 | Barang mineral bukan logam 179 22.5 20.9 209
47 | Semen, kapur dan barang dari semen 31.2 15.4 214 | 55.7
48 | Dasar baja dan besi 29 3.6 280 | 465
49 | Logam bukan besi dan barang dari logam 1.7 0.9 36.1 458
50 | Mesin-mesin dan perlengkapan listrik 2.3 2.3 342 26.5
51 [ Alat angkutan dan perbaikannya 0.3 0.1 451 | 17.1
52 | Barang lainnya 38.1 1.5 453 | 139
Industri Pengolahan 44.17 36.2 41.6 47.2

Sumber : Tabel 1O Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 (diolah)

Peranan Sektor..., Sri Haryanta, FE Ul, 2008.

Universitas Indonesia



45

Namun secara keseluruhan rasio ekspor industri pengolahan dari tahun
2000 ke tahun 2004 mengalami penurunan yaitu dari 44,2 persen menjadi 36,2
persen atau menurun 7.9 persen. Sedangkan rasio impor industri pengoiahan
mengalami peningkatan dari 41,6 persent menjadi 47,2 persen atau meningkat 3,5

persen.

5.2 Analisis Dekomposisi Qutput

Penglitian ini mengunakan metode dekompoisi yang diperkenalkan oleh
Chenery {1986) dan yang dilakukan oleh Akita dan Hermawan (2000) dengan
membagi faktor perubahan output menjadi empat yaitu: (1) ekspansi permintaan
akhir domestik (FF) atau efek total output (langsung dan tidak langsung) dari
setiap sektor pada ekspansi permintaan akhir domestik di semua sektor; (2)
ekspansi ekspor (EE) atau efek total oufput (langsung dan tidak langsung) dari
setiap sektor pada peningkatan ekspor di dalam semua sektor; (3) sustitusi impor
(IS) atau efek totat output (langsung dan tidak langsung) dari setiap scktor pada
peningkatan porsi permintaan domestik di dalam semua sektor yang di tawarkan
dari produksi domestik; (4) perubahan teknologi (IO) atau efek total output
(langsung dan tidak langsung) dari setiap sektor pada perubahan koefisien
teknologi dalam perekonomian.

Permintaan akhir domestik (FF) dapat di dekomposisi lagi ke dalam empat
komponen dalam kaitan dengan permintaan akhir domestik yaitu belanja
konsums: rumah tangga (C); belanja konsumsi pemerintah (G); pembentukan
modal (I); dan perubahan stock (S). Berikut ini ditampilkan tabel hasil
perhitungan dekomposisi output Jawa Tengah tahun 2000 — 2004.

Hasil perhitungan dekomposisi output untuk tahun 2000 — 2004 (tabel 5.5
5.6 dan 5.7) menunjukkan bahwa kontribusi terbesar yang mempengaruhi
perubahan output perekonomian Jawa Tengah disumbang dan faktor permintaan
akhir domestik atau konsumsi khususnya dari belanja konsumsi rumah tangga.
Besarnya perubahan output pada tahun observasi sebesar Rp.139 trilyun dengan
kontribusi dari faktor permintaan akhir domestik sebesar Rp.72 trilyun atau 51,9
persen disusul kontribusi dari faktor ekspansi ekspor sebesar Rp.45 trilyun atau
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32,5 persen, faktor subtitusi impor sebesar Rp.11 trilyun atau 8,4 persen dan
faktor perubahan teknologi sebesar Rp.10 trilyun atan 7,2 persen.

Pada sektor pertanian kontribusi terbesar terhadap perubahan output
tedapat pada faktor permintaan akhir domestik khususnya konsumsi rumah tangga
yang disusul dengan kontribusi dari faktor ekspansi ekspor. Untuk sektor
pertambangan dan penggalian kontribusi terbesar dalam perubahan output
terdapat pada faktor permintaan akhir domestik khususnya pembentukan modal
atau investasi kemnudian disusul kontribusi dari faktor ekspansi ekspor.

Demikian halnya dengan sektor listrik gas dan air, sektor bangunan, sektor
pengangkutan, sektor jasa dan sektor keuangan perubahan output terbesarnya
dipengaruhi dani kontribusi faktor permintaan akhir domestik dan faktor ekspansi
ekspor. Sedangkan sektor industri pengolahan faktor terbesar yang mempengaruhi
perubahan outputnya berasal dari faktor ekspansi ekspor disusul dari faktor
permintaan akhir domestik. Sektor keuangan, persewaandan jasa perusahaan
mengalami penurunan output yang di pengaruhi oleh faktor perubahan teknologi
atau ekspansi dari permintaan input antara.

Tabel 5.5. Hasil Dekomposisi Output Perekonomian Jawa Tengah
Tahun 2000 — 2004 (Rp. Milyar)

Permintaan Ekspansi | Substifusi
No Scktor Akhir Domestik | Ekspor impor
{FE) _015
V[ Pertanian 04100 12561
2 | Pertambangan dan Penggalian 4984 1962 70,9
3 | Industri Pcogolahan 198097 280332 85023 -168,7 56176,5
4 | Listrik Gas dan Air Bersih 9398 2866 -699.0 749.8 1277,1
5 | Bangunan 16065,8 253,1 8535 4982 17670,7
6 | Perdagangan Holcl dan Restoran 48871 11296.5 8172 10513,4 275191
7 | Pengangkutan dan Komunikasi 53150 3147,1 1774 1519.8 101594
8 | Keuangan 346,9 6522 2782 -2835,8 -1558.4
9 | Jasa-Jasa 149224 3945 4197 13,5 15750,0
Totat 721952 45164,8 116762 100444 139080,5

Sumber : Tabel 1O Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 (diolah)
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Tabel 5.6. Distribusi Dekomposisi Output Perekonomian Jawa Tengah Menurut
Sektor Tahun 2000 — 2004 (%)

Pormiiaan | Exspansi | Substitusi | Perubahan | Perubohan
No Sektor Do . Ekspor Impor Tcknologi Ontput
mestik (EE) as)
(FF)
T | Pertanian ~ 83,1 80 | ILI 22 100,0
2 Pertambangan dan Penggalian 65,6 25,8 9,3 0,7 100,0
3 Industri Pengolahan 353 49,9 15,1 -0,3 100,0
4 Listrik Gas dan Air Bersih 73,6 224 -54,7 58,7 100,0
5 Bangunan 20,9 14 4.8 2,8 100,0
Perdagangan Hotel dan
6 sangan 17.8 410 3,0 382 100,0
Restoran
7 Pengangkutan dan Komunikasi 523 31,0 1,7 15,0 100,0
Keuangan =223 41,9 -17.9 182,0 100,0
9 Jasa-Jasa 0947 2,5 2,7 0,1 100,0
Total 51,9 32,5 8,4 12 1000

Sumber : Tabel IO Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 (diolah)

Tabel 5.7. Efek Faktor Perubahan Output terhadap Perekonomian Jawa Tengah

Tahun 2000-2004
P "'A“]‘:l‘l‘l‘f“" Ekspansi | Substitusi | Perubahan
No Scktor Domestik Ekspor Impor Teknologi
—— (EE) s) ()

o
"L
e

—

Pertanian
Pertambangan dan Penggalian
Industri Pengolahan

Listrik Gas dan Air Bersih

Bangunan

Perdagangan Hotel dan Restoran
Pengangkutan dan Komunikasi

Keunangan

U] = v v A W bk

Jasa-Jasa

+) o+ H| #] ]+

Total ++

Sumber : Tabel 10 Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 (diolah)
Tanda +: efek positif, tanda - : efek negatif; ltanda : <20%, 2 tanda: 20%-50%; 3 tanda:
<100%; 4 tanda: >100%
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Besarmya permintaan akhir domestik dan ekspansi ekspor ini
menggambarkan bahwa faktor permintaan akhir domestik dan ekspansi ekspor
memegang peranan yang sangat penting bagi perubahan output dalam
perekonomian Jawa Tengah. Kalau kita lihat lebih dalam lagi melalui
dekomposisi ini yang mana permintaan akhir domestik dibagi lagi menjadi empat
faktor terlihat bahwa faktor konsumsi rumah tangga atau belanja rumah tangga
menjadi faktor penggerak permintaan domestik denpan kontribusi sebesar 37,6
persen disusul oleh investasi sebesar 15 persen dan konsumsi pemerintah sebesar
9 persen, sementara itu perubahan stock tidak memberikan kontribusi yang positif
terhadap output.

Dari hasil dekomposisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi
terbesar sumber perubahan output perekonomian di Jawa Tengah adalah faktor
permintaan akhir domestik dan ekspansi ekspor, sehingga perekonomian di Jawa
Tengah selama tahun observasi bisa disebut perekonomian yang digerakkan oleh
permintaan akhir domestik (domestic demand driven) dan ekspansi ekspor (export
oriented).

Tabel 5.8. Hasil Dekomposisi Permintaan Akhir Domestik terhadap Perubahan
Output Sektor Tahun 2000-2004 (Rp. milyar)

Konsumst Konsumsi | Pembentukan | Perubahan | Perubahan
Sekior Sektor RumahTangga | Pemerintah Modat Stock Output
G I 5 AX

Pertanian

13258

124578 488 | S0 | 29656

2 Pertambangan dan Pengpalian 523 209 1318,5 -893.4 7603
3 Industri Pengolahan 219916 880,2 2401,1 -5463.2 56176,5
4 Listrik Gas dan Air Bersih 8838 73,2 645 -81.8 12771
5 Bangunan 3276 236,0 156162 -114,1 17670,7
6 Perdagangan Hotel dan Restoran 5172,7 1702.4 13595 -3347,5 27519,1
7 Penpangkutan dan Komunikasi 5498.4 3026 3644 -850,5 101594
8 Keuangan 1823 78,7 2213 -141,3 -1558,4
9 Jasa-Jasa 5685,7 8799.8 505,8 -68.9 15750,0

Total 522526 12582,6 21286,2 -13926,2 139080,5

Sumber : Tabel IO Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 (diolah)
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Tabel 5.9. Distribusi Permintaan Akhir Domestik terhadap Perubahan Cutput

Sektor Tahun 2000-2004
Konsumsi Konsumsi | Pembentukan | Perubshan | Perubahan
Sekior Sektor RumahTangga | Pemerintah Modal Stock Output
C G 1 S AX
“Pertanian 110,0 23 26,2 100
2 Pertambangan dan Penggalian 6,9 28 1734 -117,5 100
3 Industri Pengolahan 39,1 1,6 4.3 9.7 100
4 Listrik Gas dan Air Bersih 69,2 5,7 51 -6,4 100
5 | Bangunan 1,9 13 88.4 06 100
6 Perdagangan Hotel dan Restoran 18,8 6,2 49 -12,2 100
7 Pengangkutan dan Komunikast 54,1 3.0 36 -84 100
8 Keuangan -11,7 -5, -14.6 9.1 160
9 Jasa-Jasa 36,1 559 3.2 04 100
Total 376 90 15,3 -10,0 100
Sumber : Tabel IO Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 (diolah)
Tabel 5.10. Efek Faktor Permintaan Akhir Domestik Terhadap Perubahan Output
Tahun 2000-2004
Konsumsi Konsumsi | Pembentukan | Perubahan Pmlaan
Scktor Sektor RumahTangga | Pemerintah Modal Stock T,
Domestik
C G I S FF

Pertanian

-t

Pertambangan dan Pengpatian

Industri Pengotahan

ListrikGasdanAir Bersih

Bangunan

Perdagangan Hotel dan Restoran

Pengangkutan dan Komunikasi

Kcuangan

wl oo -] o] w]| B ow| ] =

Jasa-Jasa

C
++
++
+
+
+H
+
4

Total

-

+$++++++++

+++++$++£-

Sumber : Tabel 10O Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 (diolah)
Tanda +: efek positif, tanda - : efek negatif, 1tanda : <20%, 2 tanda: 20%-50%; 3 tanda:
<100%; 4 tanda: >100%
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Jika kita lihat dari sisi faktor permintaan akhir domestik ( tabel 5.8, 5.9
dan 5.10), faktor konsumsi rumah tangga memberikan pengaruh terbesar terhadap
perubahan output pada sektor pertanian, sektor industri pengolahan, sektor listrik
gas dan air, sektor perdagangan dan sektor pengangkutan, faktor konsumsi
pemerintah memberikan pengaruh terbesar pada sektor jasa, faktor investasi
memberikan pengaruh yang besar terhadap perubahan output pada sektor
pertambangan dan sektor bangunan.

Pada sektor industri pengolahan terlihat bahwa faktor yang paling
mendominasi dalam perubahan output sektor adalah ekspansi ekspor yaitu sebesar
49,9 persen atau senilai Rp. 28 trilyun disusul oleh peranan permintaan akhir
domestik sebesar 35,3 persen atau senilai Rp. 19 trilyun, substitusi impor sebesar
15,1 persen atau senilai Rp. 8 trilyun sedangkan perubahan teknologi tidak
memberikan kontribusi yang positif terhadap perubahan output sektor industri
pengolahan.

Besarnya peranan eckspansi ekspor pada sektor industri penggolahan
menggambarkan bahwa sektor industri pengolahan di Jawa Tengah telah mampu
bersaing dan menunjukkan kinerja industri yang membaik. Hal tersebut
menggambarkan bahwa langkah-langkah kebijakan yang diterapkan pemerintah
sejak terjadinya Krisis moneter (tahun 1997) sampai dengan sekarang yaitu dengan
program revitalisasi, konsolidasi dan restrukturisasi industri telah mampu
mendorong sektor industri pengolahan di Jawa Tengah untuk bangkit. Kebijakan
tersebut ditempuh dengan tujuan untuk mengembalikan kinerja industri yang
terpuruk akibat goncangan krisis ekonomi yang berlanjut dengan krisis multi
dimensi. Industri-industri yang direvitalisasi adalah industri yang mempekerjakan
banyak tenaga kerja serta yang memiliki kemampuan ekspor.

Dalam sektor industri pengolahan kontribusi terbesar kedua adalah faktor
permintaan akhir domestik dan bila dekomposisi kembali menjadi empat faktor
terlihat bahwa faktor konsumsi rumah tangga memberikan kontribusi yang besar
terhadap output sektor yaitu sebesar 39,1 persen kemudian investasi sebesar 4,3
persen dan belanja konsumsi pemerintah sebesar 1,6 persen. Sedangkan
perubahan stock tidak memberikan perubahan positif terhadap perubahan output.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sektor industri pengolahan di Jawa
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Tengah merupakan sektor yang digerakan oleh ekspansi ekspor atau sektor yang
berorientasi pada ekspor (export oriented sector).

Untuk analisis lebih mendalam dari sektor industri pengolahan maka perlu
juga dilibat dan subsektor industri pengolahan tersebut (tabel 5.8, 5.9 dan tabel
5.10). Industri yang menghasilkan perubahan output terbesar yaitu industri rokok
dan pengolahan tembakau, industri pengilangan minyak, industri gula tebu dan
guia kelapa, industri kayu dan bahan bangunan dari kayu, industri perabot rumah
tangga dari kayu masing masing industri tersebut menghasitkan perubahan output
lebih dart Rp. § trilyun.

Faktor permintaan akhir domestik memberikan pengaruh yang kuat
terhadap perubahan output antara lain pada industri pengolahandan pengawetan
makanan, industri gulatebu dan gula kelapa, industri bumbu masak dan penyedap
makanan, industri minuman, industri kulit dan alas kaki, industri perabot rumah
tangga dari kayu, industri karet dan barang dari karet, industri barang mineral
bukanlogam, industri semen kapur dan barang dari semen, industri logam
bukanbesi dan barang dari logam, industri mesin dan perlengkapan listrik, industri
alat angkutan dan perbaikannya serta industri barang lainnya.

Faktor ekspansi ekspor memberikan kontribusi yang besar terhadap
perubahan output pada industri penggilingan padi, industri roti,kue kering lainnya,
industri rokok dan pengolahan tembakau, industri tekstil jadidan tekstil lainnya,
industri pakaian jadi, industri kayu dan bahan bangunan dari kayu, industri kertas
dan barang dart kertas, industri kimia dan pupuk dan industri pengilangan minyak.
Pada industri penggilingan padi, industri tekstil jadi dan tekstil lainnya, industri
roti dan kue kering serta industri pakaian jadi ada penurunan output hal ini
disebabkan karena industri-industri tersebut kemungkinan ada penurunan
penjualan keluar daerah atau ke luar negeri. Dengan demikian menunjukan bahwa
industri yang banyak membutuhkan tenaga kerja atau padat tenaga kerja yang
masih menjadi motor penggerak ekspor di Jawa Tengah

Peranan Sektor..., Sri Haryanta, FE Ul, 2008.
Universitas Indonesia



M= —aw, eeo - -

52

Tabel 5.11. Hasil Dekomposisi Output Subsektor Industri Pengolahan Jawa
Tengah Tahun 2000 — 2004 (juta)

Sumber : Tabel IO Jawa Tengah taliun 2000 dan 2004 (diolah)

Peranan Sektor..., Sri Haryanta, FE Ul, 2008.

P"‘T‘Aif;‘i‘f““ Ekspansi | Subsitusi | Perubshan | perubaban

No Sektor Domestik Ekspor Impor Teknologi Output

(FF) {EE) (1S} (10) (4%)
33| pengolahan dan pengmvotan makanan 31596536 | 2714538 | A1541s | 1913886 | 16953526
73| minyak dan Temak 3540145 335363 | 3863042 | 2451910 | 10591469
33 | penggilingan padi 5760448 | 10764853 76505,7 | 3628647 51070,1
25 | Roti dan Kue Kering [nmnya 6038763 | 945463, 943163 | 6246338 | -1060837.6
76 | ‘gula tebu dan gula Kelapa 61933424 | 9332964 | 4041353 370151 | 75678892
27 | makanan leiomya 1871931 117948,1 | 4G7646,1 |  342024,7 | 11148119
28 | Bumbu Masak dan Penyedap Makanan 9157323 473728 | 2421240 | 1847528 | -B63733,.9
29 | Mzkanan temak 29977,5 | 2899760 | 476802 | 5131645 785437.9
30 | Minuman C1929786 | -123704.7 | 1051565 336002 | 875206
31 | Rokok don Pengolzhan Tembakau 539TTI7,6 | 142634398 | 0799465 | -909771,0 | 177714999
32 | Pemintzlan 4500337 | 2718982 | 6631592 | -1134362,7 | -1975657,4
33| tkstl 1564363,9 | -1323499,7 | 15412008 | -11275,1 | 17707898
34 | tckstil jadi dan Tekstt Ininnya 99385, | 3666788 262380 39814 | 4437716
35 | Pakaion Jodi 285930,7 | -1339420,0 | 2679378 | 562779 | -1413650,8
36 | Kulit dan alos keka 38402558 | 8067939 | 1180210 | 1510865 | 49161573
37 | kayu dan bahan bangunan dan koya 17931496 | 44470130 | 1702366 | 8228714 | 72332706
38 | Perabol Rumah Tangga dan kayu 27849757 | 26942898 | 1797723 445420 | 5703579.8
39 | Kerta dan Berang deri Kertas 1031005 | 215894,8 ig50 348544 360334,7
40 | Pencrbitan dan Percetaken 72481,8 750784 | 1284175 | -161003 7658774
41 | Farmast dan Jamu Trodisional 4455729 | 212634,5 |  330502,0 | 1488986 |  1137608,1
43| Kimia dan Pupuk 1105726 | 1093960 | 2000825 | 1160497 126935,7
33| Pengilangan Minyak 29421103 | 7795428,1 | 6435272,0 | 4904716 | 107981183
44 | Karet dan barang dari karet 266832,7 747648 160084 478772 3734664
45 | Plastik dan Barong dani Plastik 543526 518342 | 2430856 | 515922 |  -257196,1
46 | Borang Mincral Bukan Logam 5435443 | 3214226 16279.1 772196 958465,6
47 | Semen, Kapur dan barang dan Semen 3439363 658371 |  -1552854 1771 3286656
48| Dasar Bajadan Besi 110068,2 168694 | -113767.5 | 868446 36743

Togam Bukan Besi dan Barang dari

49 Logam 296063,1 160732 48096,1 -8854,1 255186,1
50 | Mesin-mesin dan perlengkapan lstrik 4056586 | 214002, 68740,2 74603,6 T67004,8
51 | Alst Angkutan dan perbaikemnyn 5787870 237554 550475 595216 720555,5
52 | barong latanya 2506703 918269 535409 | -162153 196569,0
Total Industri pengolshan 19809682,5 | 28033228,2 85022893  -168734,8 561763652
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Tabel 5.12. Distribusi Dekomposisi Qutput Subsektor Industri Pengolahan Jawa

Tengah Tahun 2000-2004 (%)

P“"{“‘Alj;‘i‘r“” Ekspansi | Substitusi | Perubahan | Perubahan
No Sektor Domestik Ekspor Impor | Tckmnologi Qutput
(FF) {EE) (1S) {10 ax)
TR Y Ty e ——— 127,0 164 07 113 160,0
23 minyak den lemak 372 32 36,5 231 1000
24| pemggilingan padi 9433 1762,7 | -1253 5042 100,0
25 | Roti dan Kue Kering latnya 56,9 89,1 8.9 58,9 100,0
26 gula tebis dan gula Kelapa 318 12,3 5,3 0,5 1060
27 makanan lainnyz 16,8 10,6 419 30,7 100,0
28 Bumbu Masak dan Penycdap Makanan 1058 5,5 -28,0 16,7 100,0
29 Mgekansn ternnk 3,8 36,9 6,1 63,3 1000
30 Mimman 1027 76,5 -36,0 =232 100,0
31 Rokok dan Pengolahan Tembakaw 304 80,3 -5.5 5,1 100,0
32 | Peminalan 32,8 138 33.6 574 100,0
33 tekstil 88,3 -14.7 87,0 -0,6 160,0
34 tekstil jadi dan Tekstit lainnya 224 826 =59 0,9 1000
35 | Pakaian Jadi 20,2 94.7 190 a0 100,0
36 kulit dan slas kaki 78,1 16,4 24 3,1 1000
37 kayu don bahan bangunan dari kayu 248 61,5 24 14 100,0
38 | Perabol Rumah Tangga dari kaya 388 477 32 0,8 100,0
39 Kerin dan Barang dari Kertas 286 59.9 1,8 97 100,0
40 Penerbitan dan Percetakan 295 28,2 48,3 -6,1 100,0
4] Fermasi dan Jareu Tradisionsl 302 18,7 291 13,1 100,0
42 | Kimia dan Pupuk 87,1 86,2 -164,7 01,4 100,0
43 Pengilangan Minyak =272 72,2 59.6 -4.5 100,0
44 Koret dsn barang dari karet 71,4 20,0 43 12,8 100,0
45 Plastik dan Barang dari Plastik 21,1 =357 94.5 20,1 100,0
36 | Barang Mincal Bukazn Logam 56,7 335 17 8] 100,0
47 | Semen, Kapur dan barang dari Semen 1050 20,0 472 223 100,0
48 Dasar Bajadan Besi I -149.4 =229 1544 1179 100,0

Togam Bukan Besi dan Barang dari

49 | Logam 116,0 6,3 -18,8 35 100,0
50 | Mesin-mesin dan poricagkapan Listrik 534 779 50 97 160,0
51 Alat Angkutan den perbatkannyn 80,3 32 3.2 83 100,0
52 barang lzinnyz 1275 46,7 274 -8,2 1000
Total Industri pengolshan 353 49,9 15,1 03 106,0

Sumber : Tabel 10 Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 (diolah)
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Tabel 5.13.  Efek Faktor Perubahan Output terhadap Sektor Industri Pengolahan

Jawa Tengah Tahun 2000-2004
Pcr;n}:hnlaan Ekspansi Substitusi Perubahan
No Sektor Do Hﬁk Ekspor Impor Teknologi
FF) (EE) as) (1)

22| pengolahan dan pengawetan makaaan
23 minyak dan lemak

24 | penggilingan padi

25 Roi dan Kue Kering lainnyn

26 gula tebu dan gula Kelapa

27 maksnan lainmya

28 Bumbu Masak don Penyedop Mekanan
29 Mekanan temak

30 Minuman

31 Rokok dan Pengolahan Tembakau

32 Pemintalan

33 tekstil

34 | tekstil judi dan Tekstil lainnyn
35 | Pakoion Jadi

36 | kulit dan alas kaki

37 | keyu dan bahan bangunan dari kayu
38 | Perabot Rumah Tangga dari kayu

| #] | +] |+

39 Kerln dan Barung dan Kertas
40 Penerbitan dan Percetakan

41 Fnrmasi dan Jamu Tradisional

42 | Kimia dan Pupuk

43 Pengilongan Minyak

44 Kanret dan barang dari korct

45 Plastik dan Barang dar Plastik

46 | Burang Mineral Bukan Logam

47 Semen, Kapur dan barang dan Semen
48 Dasar Bajadan Besi

49 | logam Bukan Besi dan Barang dari Logam
50 Mesin-mesin dan perlenghkapan listrik
51 [ Alat Angkutan dan perbaikannya

52 | barang lainnyn

o 3} +| 5| £ £] £ 1)

Total Industri pengolahan - ++
Sumber : Tabel 10 Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 (diclah)
Tanda +: efek positif, tanda - : efek negatif;, 1tanda : <20%, 2 tanda: 20%-50%; 3 tanda: <100%;4
tanda: >100%
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Perubahan output pada industri minyak dan lemak, industri makanan
lainnya, industri tekstil, industri penerbitan dan percetakan, industri farmasi dan
jamu tradisional, industri plastik dan barang dari plastik, industri dasar bajadan
besi dipengaruhi oleh kontribusi yang besar dari faktor substitusi impor. Ada
penurunan output pada industri dasar baja dan besi, industri plastik dan barang
dari plastik sertaindustri pemintalan. Sedangkan faktor perubahan teknologi
memberikan kontribusi yang besar terhadap perubahan output terhadap industri
makanan ternak dan industri pemintalan.

Pada permintaan akhir domestik subsektor industri pengolahan faktor
konsumsi rumah tangga yang paling besar mempengaruhi perubahan output dari
subsektor industri pengolahan di Jawa Tengah untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 5.14, 5.15 dan tabel 5.16. |
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Tabel 5.14. Hasil Dekomposisi dari Permintaan Akhir Domestik Subsektor

Industri Pengolahan Jawa Tengah Tahun 2000 — 2004 (Rp.juta)

Sumber : Tabel IO Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 (diolah)

Peranan Sektor..., Sri Haryanta, FE Ul, 2008.

Universitas Indonesia

Konsumsi Konsumsi | Pembentukan | Perubshan | Perubshan
Sckdor Sektor RumahTengpa { Pemerintah Modal Stock Output
L G 1 S il
22| pengolahan dan pengawelan makanen | 12333087 | BIOBLI | -SIRITI | -D065903 | -16933526
23 minyak dan lcmak 1228488 8 171495 1629.2 -853252,9 1059146,9
24 | penggilingan padi 11746073 179780,5 268142 8051577 | -61070,1
25 Roti don Kue Kering lainnya 1732553,9 10733,6 3529,1 -1143340,4 1 -1060837.6
26 gula tebu dan gula Kelapa 6140578,6 237259 5582,2 234557 7567889,2
27 mekonan lainoya 13866823 429921 167464 -1259227.6 11148115
28 Bumbu Masak dan Penyedap Makanan 4992688 0,0 0,0 -416463,6 -865733.%
29 Makanan ternak 1095924.8 1932678 «139966.8 -1119248,3 7854379
30 Minuman -77667,8 125336,% 6524,3 -134371,9 -187920,5
3l Rokok dan Pengolahan Tembakan 47560144 64379 31726 6321526 177714999
32 Pemintalan 1002100 1331,7 -943.3 -550632,1 -1975657.4
33 tckstil 7250363 73394 31396 288286 1770789,8
34 tckstil judi dan Tekstil lamnya 178524 30984 -30489,4 898468 4437716
35 Pakaian Jadi -305432,7 14422 431,1 176286 -1413690,8
36 kudit dan alas kaki 1535461,3 160293 =342175,7 2630940,8 49161573
a7 kayu dan bahan bangunan dan koyu 5628640 §3082.6 8366716 3803314 72332706
33 Perabot Rurnah Tangga dari kayu 21723008 43864 609915,4 -1626,9 57035798
39 Kerta den Bareng dari Kertns 1628862 16776,3 4250,0 -20812,0 360334,7
40 Penerbitan dan Percetakan 158846.1 TI658.7 9125,1 -207143,1 2658774
41 Farmasi dan Jamu Tradisional 5491443 1130825 76459 -224299.8 1137608,1
42 Kimia dan Pupuk 128702,5 162374 258098,5 60265,7 126935,7
43 Pengilangan Minyak -1832433,5 -44699,7 -215M7,7 -849959.5 107981183
44 Karet dan barang dad karet 3375554 135958 85265,5 -169584,1 3734664
45 Plastik den Bamnng dani Plastik 1637977 42097 25001.6 -247361,5 -257196,1
45 Barang Mineral Bukan Logam 2324249 114433 3167545 -17078,3 958465,6
47 Sernen, Kapur dan barang dari Semen 14514.8 61578 396990,0 -73126,4 3286656
4R Dasar Bajedan Besi 258173 4126,6 2365378 -156413,5 -713674,5
Togam Bukan Besi dan Barang dani
49 1405316 16315 443122,2 -299222.2 255186,1
Logam
50 Mesin-mesin dan perlengkapan listrik 439944,2 17900,5 1715424 -2197284 T67004.8
51 Alat Angkutan den perbaikannya 639712,5 B158,5 -18558,6 -50525,3 T20555,5
52 barang leinnya 3188886 756 -36266,2 414217 196569,0
Total Industri pengolehen 21991630,2 880171,7 . 24061054,4 -5463173,7 561764652
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Tabel 5.15. Distribusi Dekomposisi Qutput dari Permintaan Akhir Domestik
Subsektor Industri Pengolahan Jawa Tengah Tahun 2000 — 2004
Konsumsl | Konsumsi | Pembentukan | Perubahan | Perubaban
Sektor Sektor Tangga Pcmcéintah Molda] Stgck Ougzm
C
22 | pengolahan dan pengaweian makanan 75,2 43 31 53,5 100,0
23 | miunyak dan lemak 116,0 1,6 02 -80,6 100,0
24 | penggilingan padi 219234 294,4 439 13184 100,0
25 | Roti dan Kue Kering lainnya -163,3 -1,0 03 107,8 100,0
26 guta tebu dan gula Kelapa 81,1 03 0,1 0.3 1000
27 | makanan lninnya 1244 39 1,3 Ti3,0 100,0
Bumbu Masak dan Penyedap :
28 | Makanan 57,7 0,0 0,0 48,1 100,0
20 | Makanan termak 139,5 24,6 2178 1425 100,0
30 | Minumen 413 6,7 33 71,5 100,0
31 Rokok dan Pengolahan Tembakau 26,8 0,0 0,0 36 100,0
32 Pemintalan -5,1 -0,1 0,0 279 100,0
33 | wkstil 40,9 0.4 02 46,8 100,0
34 | tckstil jadi dan Tekstil fainnya 40 0,7 6,9 20,2 100,0
35 | PakaianJadi 21,6 0,1 0,0 1,2 100,0
36 | kulit dan alas kaki 312 03 70 53,5 100,0
37 | kayu dan behan bangunan dari kayu 7.8 02 11,6 53 100,0
38 | Perabot Rumah Tangga dari kayu 38,1 g, 10,7 0,0 100,0
39 | Kerta dan Basang dari Kertas 452 47 12 224 100.0
40 | Pencrbitan dan Perceteknn 748 292 34 779 1000
41 Famasi dan Jomu Tradisional 483 99 0,7 -19,7 100,0
42 | Kimis dan Pupuk 1014 128 20,4 475 100,0
43 Pengilangan Minyak -17,0 -04 20 -1.9 100,0
44 | Karel dzn barang dari karet 90,4 36 228 454 100,0
45 | Plastik dan Barang dari Plastik 63,7 16 97 96,2 100,0
46 | Barang Mincral Bukan Logam 242 12 330 1,8 1000
47 | Semen, Kapur dan bamang dani Semen 43 1,9 120,83 222 100,0
48 | Dasor Bajodan Besi 350 36 3211 2123 100,0
logam Bukan Besi don Barang dani
49 | Logam 55,1 46 1736 -117.3 1000
50 Mesin-mesin den perfenghkapan listrik 574 23 224 -286 1000
SI | Alnt Angkutan dan perbaikannya 333 1,1 26 70 100,0
52 | barang lainnya 1622 48 184 21,1 100,0
Total Industri pengotahan 39,1 1.6 43 9,7 100,0

Sumber : Tabel IO Jawa Tengah tahun 2000 dan 2004 (diolah)
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Tabel 5.16. Efek Perubahan QOutput dari Permintaan Akhir Domestik terhadap
Sektor Industri Pengolahan Jawa Tengah Tahun 2000-2004

Kousumsi | yonsumsi | Pembentukan | Perubahan | Prmintosn
Sektor Sektor Tanggs Pcmc(:;nmh Mc;dal Sr.;ck Domestik
C FF
T pengolahan dan pengawetan mukanan | T R

23 minyak dan lemak i+ + + —
24 peoggilingan pad: +HH+ ik - —
25 Roti dan Kus Kering lainnya -+ + + R
26 guls 1cbu dan gula Kelspa +H+ + + +
27 makanan tainoya +—H++ + + —
28 | Bumba Masak dan Peayedap Makannn = - - -
29 Makanan femak ++4-4 ++ - —
30 Minumaen - + + —
31 Rokok dan Pangelahan Tembakau + + + +
32 Pemintatan + + - -
33 tekstil ++ + + ++
34 tekstil jadi dan Tekstil Iainnya + ¥ p -
35 Pekeian Jadi - + - +
36 ¥ulit dan alas kaki + - S+
37 koyu dan bahan bangunen dan kayu + + + +
k1] Pernbot Rumah Tangga dari kayu ++ + + +
39 Kertn dan Barang dari Kertas ++ + + -
40 Penerbitan dan Percctakan +++ ++ + =
41 Farmasi dan Jamu Trodisional ++ + + -
42 Kimia dan Pupuk H+ + ++ —
43 Pengilangan Minyak - - - -
44 Karet dan barang dari karet H+ + ++ -
45 Plastik dan Barang dari Plastik A+ + + —
46 Rarang Minera]l Bukan Logam + + ++ -
47 Semen, Koapur dan barang dac Semen + + Ak —
18 Dasar Bajedan Besi ++ * - .
49 logem Buken Besi dan Barang dari Logam s Y -t —
50 Mesin-mesin dan perlengkapan listrik it + ++ -
51 Alst Apgkuton dan perbatkannys ++ + - -
52 bareng laitmya - + - -

Totnt Indusia pengolaban Ry + + -

Sumber : Tabel IO Jawa Tengah tahur 2000 dan 2004 (diolah)
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5.3. Efisiensi dan Produktivitas Sektor Industri Pengolahan

Untuk melihat kinerja dari sektor industri pengolahan salah satu

indikatornya adalah efisiensi dan produktifitas. Efisiensi dihitung melalui nilai

tambah sektor industri pengolahan dibagi dengan input dari sektor industri
pengolahan. Sedangkan produktifitas dihitung melalui nilai tambah sektor industri

pengolahan dibagi dengan jumlah tenaga kerja.

Tabel 5.17. Efisiensi Sektor Industri Besar Sedang Jawa Tengah

Kode Subscktor 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 —I::tt:
15 | Makanan danminuman 04 | 08 | 03 0,5 0,4 0,4 0,5
16 | Tembekou 05 | 07 | 17 1,1 1,8 0,9 i1
17 | Tekstl 03 | 03 | 05 0.5 0,5 0,5 0,4
18 | Pakaian jodi 04 | 06 | 06 0,7 0,5 0,4 0,5
19 | Kuli 05 | 04 | 05 0.6 0,4 0,5 0,5
20 | Keyudll 07 ] 06 | 07 0,4 0,5 0,3 0,5
21 | Keesdll 04 | 06 | 03 0,4 0,5 0,5 0,5
22| Penerbitan dll 06 | 03 1,0 0,7 0,6 0,5 0,6
23 | Migas 03 | 04 | 04 0,7 1,0 0,2 0,5
24 | Kimia 06 | 03 | 07 05 0,7 06 | 06
25 | Karet 04 | 07 | 03 0,5 0,4 0,3 0,4
26 | Brg galian ron logam 06 | 06 | 05 0,8 0,6 13 0,7
27 | Logamdasr 01 | 04 | 04 0,2 0,2 0.1 0,2
28 | Barang dard logam 08 | 04 | 01 0,5 0,5 0,4 0,5
29 | Mosin dan perleogkapannya 07 | 07 | 03 0.5 0,5 0,7 0,6
31 | Mosin listok lainny 04 | 04 | 06 04 0,3 06 | 05
32 | Radiotclevisidll 03 | 06 1,6 0,6 0,5 0,6 0,7
33" | Perlstan kedoktersa dli 04 | 23 1,1 0,6 0,8 0.8 1.0
34 | Kendaraan bermotor 22 [ 47 | 09 3,1 1,7 3,0 2.6
35 | Alstangkutan 1317 09 [ 06 0,8 0,6 0,5 08
36 | Fumitr 06 | 06 | 07 0,6 0,5 0,5 0,6
37 | Deurulang 03 | 03 | 04 04 0,2 0,4 0,4

Sumber : Survey Industri Besar Sedang BPS (diolah)
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Berdasarkan tabel 5.17 kita dapat melihat bahwa rata-rata efisiensi industri
besar dan sedang Jawa Tengah antara tahun 2000-2005 tertinggi adalah industrt
kendaraan bermotor (34), tembakan (16) dan industri peralatan kedokteran,
navigasi, optik, jam dan lonceng (33) masing-masing 2,6, 1,1 dan 1,0. sedangkan

yang paling rendah rata-rata efisiensinya adalah sektor industri logam dasar (27)

dengan nilai 0,2.

Secara keseluruhan rata-rata efisiensi sektor industri pengolahan kurang

dari 1, hal ini menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan di Jawa Tengah

masih kurang efisien dalam arti besamnya input belum dapat meningkatkan nilai
tambah.
Tabel 5.18. Produktifitas Sektor Industri Besar Sedang Jawa Tengah (ribu)

Kode Sabsektor 2000 | 2001 2002 2003 2004 2005 | Rata-rata
15 [Makanan dan minuman 228130 50222,6] 45918,6 473173| 445444 1376974 41.419
16 [Tembakau 24052] 557633 62184,6 624814 728599 42242,5 53.264
17 [Fekstl 18094] 241113 38520,5 35806,8] 383608 25567,5 30.077
18 [Pekaian jadi 9649 172352 162584 194904 182998 19278, 16.702
19 [Kulit 19517 30988,1| 267063 44716,8] 34390,2] 351105 31.905
20 [Kayedll 34058 283834 380064 255438 313355 228465 30.044
21 [Kertasdl 33059 63131,9 45532,1] 528583 68613, 735627 56.126
22 [Pencrbitan dil 17544 19988,1] 2644000 302063 761753 54753,6] 37518
23 [Migas 19008 57428,1| 57428,1] 38550,1 7426000 181406,1] 71.347
24 [Kumia 52080 50896,1 76262,8 524182] 89712,2] 859649  68.039
25 [Karet 12779] 236678 18284,4 174436 340588 332794 23252
26 [Bre galian non logam 23907, 471343 361288 446908 672983 11677800 55.990
27 [Logam dasr 18360 78192,2] 111330,9 7472300 105043,5] 72369,5 76.670
28 [Bamag dari logam 27901] 163203 18859,8] 22997,7] 33126,2] 18123,1 22388
29  {Mesin dan perlengkapannya 17929 47015,1] 17183,7] 249484 30226,77 48207.8[ 30918
31 Mesialistnk lainnya 159460 164352 135618 16976,2] 95784,7] 84621,6] 40.554
32 [Radio televisidll 58718 111646,7] 262945,3] 299522,0 125831,3; 57860,4] 152.754
33 [Peralatan kedokteran dl! 8037 154292 181463 229344/ 709925 1290783 44.103
34 [Kendaraon bermotor 34362 13386800 117965, 122330,4’ 98230,5] 121994,5 104.792
35 [Alst engkutan 140100 233784 276045 23023,3; 453714 4684920  30.040
36 [Fumitur 13634 120082 13454,8 13118,8) 148834 16520,9 13.952
37 [Daurulang 6319 51543 77217  85481] 79638 7861y 7.6l

Sumber : Survey Industri Besar Sedang BPS (diolah)
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Berdasarkan tabel 5.18 dapat dilihat bahwa pada tahun 2000 sektor yang
paling tinggi nilai produktifitasnya adalah industn radio, televisi dan peralatan
komunikasi (32) dengan nilai nominal Rp.58 juta pertahun dan pada tahun 2005
industri batu bara, pengilangan minyak bumi dan pengolahan gas(23) dengan nilai
nominal sebesar Rp.181 juta pertahun. Jika dilihat rata-rata produktifitas per
sektor antara tahun 2000-2005, maka sektor industri radio, televisi dan peralatan
komunikasi (32) dan sektor industri kendaraan bermotor (34) merupakan sektor
industri yang paling produktif dengan nilai produktifitasnya Rp.152 juta dan
Rp.104 juta pertahun, sedangkan industri lainnya (37) paling rendah nilai
produktifitasnya yaitu Rp.7 juta per tahun.

5.4. Analisis Sektor Industri Unggulan (Leading Sector)

Untuk menentukan sektor unggulan (feading sector) dalam industri
pengolahan, salah satunya dengan menggunakan analisis keterkaitan antara sektor
produksi dengan melihat besarnya indeks keterkaitan kedepan (indeks forward
linkage) atau disebut juga dengan derajat kepekaan dan indeks keterkaifan
kebelakang (indeks backward linkage) atau biasa disebut dengan daya
penyebaran. Sektor yang mempunyai indeks keterkaitan kedepan dan indeks
keterkaitan kebelakang tinggi (>1) berarti sektor tersebut merupakan sektor
unggulan.

Sektor yang mempunyai derajat kepekaan yang tinggi memberikan
indikasi bahwa sektor tersebut mempunyai keterkaitan ke depan atau daya dorong
yang cukup kuat dibandingkan terhadap sektor lainnya. Adapun sektor yang
memiliki angka derajat kepekaan lebih besar dari 1 (>1) menunjukkan bahwa
sektor tersebut memiliki keterkaitan yang kuat dengan sektor-sektor hulunya.
Artinya sektor tersebut mampu meningkatkan pertumbuhan sektor hulunya lebih
tinggi daripada kemampuan rata-rata sektor lain dalam hal meningkatkan
pertumbuhan sektor hulunya
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Tabel 5.19. Nilai Keterkaitan Subsektor Industri Pengolahan Jawa Tengah tahun

2000
Keterkaitan Kedepan Keterkaitan Kebelakang
Kode Sektor
Rank Rank
Nilai | Indek Nilai | Indeks
flat | fneeks Indeks e © Indeks
22 | pengolahan dan pengawetan makanan | 1.338 | 0.941 i3 1973 | 1.388 3
23 | minyak dan lemak 1.316 | 0,925 14 1.537 } 1.081 20
24 ¢ penggilingan padi 1.442 | 1.014 H 1.877 | 1.320 6
25 | Roti dan Kue Kering lainnya 1.661 | 1.168 6 1810 ) 1.273 7
26 ¢ pula tebu dan gula Kelapa 1.414 | 0.995 12 1.263 | 0.888 29
27 | makanan lainnya 1.282 | 0.902 15 1.662 | 1.169 12
Penyed
23 | Bumbu Masak dan Penyedap 1050 | 6738 | 28 | 1954 [ 1374 | 4
Makanan
29 | Makanan ternak 1.684 | 1.185 4 1.595 | 1,122 16
30 | Minuman 1.053 | 0.741 27 1.629 | 1.146 15
31 { Rokok dan Pengolahan Tembakau 1.204 | 0.847 18 1.465 | 1.030 22
32 | Pemintalan 2,207 | 1.552 1 1.574 | 1.107 17
33 tekstil 1.906 | 1.340 3 1.730 | 1.217 8
34 | tekstil jadi dan Tekstil lainnya 1.135 | 0.798 22 1.978 | 1.391 2
35 | Pakaian Jadi 1.034 | 0.727 31 2121 | 1.492 1
36 | kulit dan alas kaki 1.199 | 0.844 19 1.919 | 1.350 5
37 | kayu dan bahan bangunan dar kayu 1.249 | 0.879 16 1.567 | 1.102 18
38 | Perabot Rumah Tangga dari kayu 1.064 | 0.748 26 1.640 | 1.154 14
39 | Kerta dan Barang dari Kertas 1.212 | 0.833 17 1423 1 1.001 24
40 | Penerbitan dan Percetakan 1.162 | 0.775 23 1.251 | 0.880 30
41 | Farmasi dan Jamu Tradisional 1.194 | 0.840 20 1.563 | 1.099 19
42 | Kimia dan Pupuk 1.671 | 1.176 5 1.341 | 0.944 27
43 | Pengilangan Minyak 2,200 | 1.547 2 1.087 | 0.765 31
44 | Karet dan barang dari karet 1.535 | 1.080 9 1.720 | 1.210 9
45 Plastik dan Barang dari Plastik 1.459 | 1.027 10 1464 | 1.030 23
46 | Barang Mineral Bukan Logam 1.098 { 0.772 25 1.488 | 1.047 21
47 | Semen, Kapus dan barang dari Semen | 1.102 | 0.775 24 1.416 | 0.996 25
48 | Dasar Bajadan Besi 1.585 | 1.115 8 1.641 [ 1.154 3
1 Bukan Besi dan B i
g9 | logamBukanBesidanBarangdati 1 0t as ) 7 [ 1esa | 1085 | 11
Logam
50 | Mesin-mesin dan perlengkapan listrik | 1.139 | 0.801 21 1.338 | 0.94t 28
51 | Alat Angkutan dan perbaikannya 1.042 | 0.733 30 1.356 | 0.954 26
52 | barang lainnya 1.045 | 0.735 29 1.716 | 1.207 0

Sumber : BPS tabel 10 Jawa Tengah tahun 2000 (diolah)
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Tabel 5.19 menunjukkan bahwa pada tahun 2000 sektor industri
pemintalan (32) mempunyai derajat kepekaan (IFL) yang tinggi (>1) di Jawa
Tengah. Sektor industri dengan indeks sebesar 1,55 ini memberikan indikasi
bahwa sektor tersebut mempunyai daya dorong yang cukup kuat dibandingkan
scktor lainnya, selanjutnya diikuti oleh sektor industri pengilangan minyak (43),
industni tekstil (33), industri makanan temak (29), industri kimia dan pupuk(42),
industri roti dan kue kering lainnya (25), industri logam bukan besi (49),industri
dasar baja dan besi ( 48) dan industri karet dan bahandari karet (44).

Sektor yang memiliki angka indeks lebih besar dari 1 berarti sektor
tersebut mempunyai kemampuan lebih besar dibandingkan rata-rata sektor lain
dalam hal meningkatkan pertumbuhan sektor hilimya.

Secara keseluruhan terlihat pada tabel 5.19 derajat kepekaan sektor
industri cukup baik (>1), dengan rata-rata penyebaran sebesar 1,0. Hal ini juga
menunjukan bahwa sektor industri pengolahan relatif bisa diharapkan untuk
mendorong pertumbuhan sektor perekonomian lainnya

Sektor yang mempunyai nilai indeks keterkaitan kebelakang (IBL) dan
indeks keterkaitan kedepan (IFL} lebih dari satu merupakan sektor unggulan
(tabel 5.20) sehingga untuk Jawa Tengah tahun 2000 industri pengolaban yang
menjadi sektor unggulan yaitu : industri penggilingan padi (24), industri roti &
kue kering lainnya (25), industn makanan ternak (29), industri pemintalan (32),
industri tekstil (33), industri karet dan barang dari karet (44), industri plastik dan
barang dari plastik (45), industri dasar baja dan besi (48), industri logam bukan
besi dan barang dari logam (49).

Peranan Sektor..., Sri Haryanta, FE Ul, 2008.
Universitas Indonesia



64

Tabel 5.20. Keterkaitan sektor Industri pengolahan Jawa Tengah tahun 2000

IBL (Daya Penyebaran)

Tinggi

Rendah

Inds. Penggilingan padi (24)

Inds. Roti & Kue kering lainnya (25)
Inds. Makanan ternak (29)

Inds. Pemintalan (32)

» Inds. Kimia & pupuk (42)

)
o
xS

o

Inds. Kertas dan Barang dari Kertas(39)
Inds. Farmasi dan Jamu Tradisional{41)
Inds. Barang Mineral Bukan Logam{46)
Inds. Barang lainnya(52)

= | % Inds, Tekstil (33) .
g . i > Inds. Pengilangan
= | % Inds. Karet dan barang dari karet (44) Minyak(43)
%%+ Inds, Plastik dan barang dari plastik (45)
+% Inds. Dasar baja dan besi (48)
¢ Inds. Logam bukan besi dan barang dari
logam (49)
= +* Inds. Pengolahan dan pengawetan
é makanan(22})
E,- < Tnds. Minyak dan lemak(23)
5 < Inds. Makanan lainnya(27)
g‘ <+ Inds. Bumbu Masak dan Penyedap » Inds. Gula tebu dan gula
S Makanan(28) Kelapa (26)
- % Inds. Minuman(30) > nds. Penerbitan dan
% Inds. Rokok dan Pengolahkan Tembakau(31) Percetakan(40)
:g % Inds. Tekstil jadi dan Tekstil lainnya(34) » Inds. Semen, Kapur dan
na':: %+ 1Inds. Pakaian Jadi(35) barang dari Semen{47)
+ Inds. Kulit dan alas kaki(36) » Inds. Mesin-mesin dan
%+ Inds. Kayu dan bahan bangunan dari perlengkapan listrik(50)
kayu(37) » Inds. Alat Angkutan dan
¢ Inds. Perabot Rumah Tangga dari kayu(38) perbaikannya(51)

Sumber: BPS Tabel 10 Jawa Tengah tahun 2000 (diolah)
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Tabel 5.21. Nilai Keferkaiatan Sektor Industri Pengolahan Jawa Tengah

tahun 2004
Keterkaitan Kedepan Keterkaitan Kebelakang
Kode Sektor Nitai | Tndeks | Fonk | Indeks | Nilai if:g:ll:s

27 | Peneolahan dan pengawetan 1645 1090 | 7 | 1973 | 1307 | 6

makanan
73 | Minyak dan lemak 1571 1040 |78 | 2051 | 1358 | 2
24 | Penggilingan padi 1560 | 1.033 | © 1953 | 1293 | 8
75 | Roti dan kue Kering lainnya 1365 | 0904 | 13 | 1983 [ 1314 | 5
26 | Gulatebu dan gula kelapa 1.517 | 1.005 10 1.619 1.672 20
27 | Makanan lainnya 1379 0913 | 12 | 1840 | 1219 | 10
og | Bumbu masak dan penyedap 1016 | 0673 | 290 | 198 | 1314 | 4

makanan
29 | Makanan ternak 2130 1410 | 2 1959 | 1208 | 7
30 | Minuman 1.079 | 0.714 | 26 | 1802 | 1194 | 12
31 | Rokok dan pengolahan tembakan | 1.047 [ 0.693 28 1.616 1.071 21
32 | Pemintalan 1841 1219 | 4 1801 | 1.193 | 13
33 | Tekstil 1830 | 1.212 | & 1646 | 1.050 | 18
34 | Tekstil jadi dan Tekstl lainnya 1.099| 0.728 | 23 | 1639 | 1.086 | 19
35 | Pakaian jadi 1002 [ 0664 | 31 | 1987 | 1316 | 3
36 | Kulit dan alas kaki 1321 | 0875 | 15 | 2.188 | 1.449 | 1
37 | Kavv danbahan bangunan dari 1.868 | 1237 | 3 1812 | 1200 | 11

kayu
38 | Perabot rumah tangga darikaya | 1.078 | 0.714 | 27 | 1923 | 1274 | ©
36 | Kertas dan barang dari kertas 1.174 | 0.778 | 20 | 1681 | 1.113 | 15
40 | Penerbitan dan percetakan 1082 0.717 | 25 | 1438 | 0952 | 27
41 | Farmasi dan jamu tradisional 1299 | 0.860 | 16 | 1648 [ 1001 | 17
42 | Kimia dan pupuk 1733 | 1.148 | 6 1.083 | 0717 | 30
43 | Pengilangan minyak 3.665 2428 1 1.001 0.663 31
44 | Karet dan barang dari karet 1.442 | 0.955 il 1.592 1.054 23
45 | Plastik dan barang dari plastik 1226 | 0.812 | 18 | 1330 | 0.881 | 28
46 | Barang mineral bukan logam 1083 | 0717 | 24 | 1507 | 0998 | 25
47 | Semen kapur dan barang dari 1131 0749 | 21 [ 1312 | o869 | 29

sémen
48 | Dasar baja dan besi 1.349 ; 0.894 14 1.455 0.964 26
49 ;‘;gm“ bukan besi dan barang dari | | )50 | g3y | g7 | 1578 | 1045 | 24
50 | Mesin-mesin dan perlengk. listrik | 1.216 | 0.806 19 1.678 1.112 i6
51 | Alat angkutan dan perbaikannya | 1.116 | 0.739 | 22 | 1.603 | 1.062 | 22
52 | Barang lainnya 1.008 [ 0.668 30 1.768 1.171 14

Sumber: Tabel IO Jawa Tengah tahun 2004 (diolah)
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Berdasarkan tabel 5.21 menunjukkan bahwa pada tahun 2004 ada sepuluh
sektor industri pengolahan yang mempunyai indeks keterkaitan kedepan (IFL)
yang tinggi (>1) di Jawa Tengah, antara lain: sektor industri pengilangan minyak
(43), industri makanan ternak (29), industri kayu dan bahan bangunan dari kayu
(37), industri pemintalan (32), industri tekstil (33), industri kimia dan pupuk (42},
industri pengolahan dan pengawetan makanan (22), industri minyak dan lemak
(23), industri penggilingan padi (24) dan industri gula tebu dan gula kelapa (26).

Sektor industri dengan indeks lebih dari satu tersebut memberikan indikasi
bahwa sektor tersebut mempunyai daya dorong vang cukup kuat dibandingkan
sektor lainnya. Secara keseluruhan terlihat pada tabel 5.21 derajat kepekaan sektor
industri cukup baik (>1), dengan rata-rata kepckaan sebesar 1,4. Hal ini juga
menunjukan bahwa sektor industri pengolahan relatif bisa diharapkan untuk
mendorong pertumbuhan sektor perekonomian lainnya

Untuk indeks keterkaitan kebelakang (IBL) terlihat pada tahun 2004
terdapat sekitar dua puluh empat sektor yang mempunyai angka indeks
keterkaiatan kebelakang lebih dari satu, hal ini menunjukkan bahwa sektor
industri tersebut memberikan output yang besar untuk dijadikan input bagi sektor-
sektor lain akibat adanya permintaan akhir dan sektor pengguna.

Sektor yang mempunyai nilai indeks keterkaitan kebelakang (IBL) dan
indeks keterkaitan kedepan (IFL) lebih dan satu merupakan sektor unggulan
(tabel 5.22) sehingga untuk Jawa Tengah tahun 2004 industri pengolahan yang
menjadi sektor unggulan yaitu : Industri pengolahan dan pengawetan makanan
(22), Industri minyak dan lemak (23), Industri penggilingan padi(24), Inds. gula
tebu dan gula Kelapa (26), Industri Makanan ternak (29), Industri Pemintalan
(32), Industri Tekstil (33), Industri kayu dan bahan bangunan dari kayu (37).
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Tabel 5.22. Keterkaitan Sektor Industri Pengolahan Jawa Tengah Tahun 2004

IBL (Daya Penyebaran)

Tinggi Rendah

+» Inds. pengolahan dan pengawetan

makanan(22)
% Inds. minyak dan lemak(23)
* Inds. penggilingan padi(24) »> Inds. Kimia & pupuk (42)
8 | Inds. gula tebu dan gula Kelapa(26) > Inds. Pengilangan
& | &% Inds Makanan ternak(29) Minyak(43)

% Inds. Pemintalan(32)
% Inds. Tekstil(33})
< Inds. kayu dan bahan bangunan dari kayu{37)

%+ Inds. Roti dan Kue Kering lainnya(25)
1%+ Inds. makanan lainnya(27)

_g < Inds. Bumbu Masak dan Penyedap
g Makanan(28)
E« < Inds. Minuman(30) > Inds. Penerbitan dan
% < Inds. Rokok dan Pengolahan Tembakau(31) Percetakan(40)
= < Inds. tekstil jadi dan Tekstil lainnya(34) > Inds. Plastik dan Barang
< Inds. Pakaian Jadi(35) dari Plastik(45)
g %+ Inds. kulit dan alas kaki(36) » Inds. Barang Mineral Bukan
&% % Inds. Perabot Rumah Tangga dari kayu(38) Logam{46)
¢ Inds. Kertas dan Barang dari Kertas(39) ¥ Inds. Semen, Kapur dan
< Inds. Farmasi dan Jamu Tradisionat(41) barang dari Semen(47)
< Inds. Karet dan barang dan karet{44) ¥ Inds. Dasar Baja dan
< Inds. logam Bukan Best dan Barang dari Besi(48)
Logam(49)

% Inds. Mesin-mesin dan perlengkapan listrik(50}
% Inds. Alat Angkutan dan perbaikannya(51)
< iInds. barang lainnya(52)

Sumber: Tabel 10 Jawa Tengah tahun 2004 (diolah)
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Secara umum berdasarkan analisis indeks keterkaitan ke depan dan indeks
keterkaitan kebelakang tahun 2000 dan 2004 bahwa sektor industri yang unggulan
di Jawa Tengah adalah sektor industri padat tenaga kerja yang memberikan indeks
keterkaitan kedepan dan indeks keterkaitan kebelakang tinggi industri
penggilingan padi (24), industri makanan temak (29), industri pemintalan (32),
industri tekstil (33).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Darni uraian yang telah dikemukakan dalam analisa dan pembahasan maka
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

Pertama, sektor industri pengolahan memberikan kontribusi paling besar
terhadap perubahan output sebesar 40,4 persen, kemudian diikuti oleh sektor
perdagangan 19,8 persen, sedangkan sektor pertanian sebesar 8,1 persen, sektor
pertambangan 0,5 persen. Dengan demikian pada tahun 2000-2004 sektor industri
pengolahan merupakan penentu utama perubahan output perckonomian Jawa
Tengah. Hal tersebut juga menggambarkan bahwa perekonomian Jawa Tengah
mengalami  pergeseran dimana sumbangan dari sektor pertanian kecil
dibandingkan dari sektor industri pengolahan. Keadaan ini menunjukkan juga
bahwa segala perubahan yang terjadi pada sektor industri pengolahan akan
menimbulkan perubahan pula dalam output domestik di Jawa Tengah. Dengan
kata lain pertumbuhan output domestik tergantung pada pertumbuhan sektor
industri pengolahan.

Kedua, dengan menggunakan dekomposisi output perekonomian di Jawa
Tengah didominasi oleh permintaan akhir domestik dan ekspansi ekspor dengan
besarnya kontribusi faktor permintaan akhir domestik sebesar 51,9 persen dan
faktor ekspansi ckspor sebesar 32,5 persen. Hal ini menggambarkan
perekonomian di Jawa Tengah digerakkan oleh permintaan akhir domestik
(domestic demand driven) dengan melihat besarnya kontribusi permintaan akhir
domestik terhadap perubahan output tersebut. Hal ini tidak jauh berbeda dan
penelitian Akita dan Hermawan (2000) untuk kondisi Indonesia tahun 1980-1995
dimana perubahan output perekonomian Indonesia digerakkan oleh permintaan
akhir domestik dan ekspansi ekspor. Selain itu Indonesia telah sukses mencapai
transisi dari substitusi impor (inward-looking), goverment-led industri yang
dibiayai oleh ekspor minyak ke promosi ekspor {ouwrward-looking), market

oriented industn yang berbasis ekspor non migas.
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Ketiga, Perubahan output sektor industri pengolahan di Jawa Tengah
didominasi oleh faktor ekspansi ekspor dan faktor permintaan domestik.
Kontribusi masing masing sebesar 49.9% dan 35,3%. Sehingga sektor industri
pengolahan merupakan sektor yang berorientasi ekspor (export oriented sector).
Hal tersebut memperlihatkan keberhasilan kebijakan pemerintah dalam
menumbuhkan pembangunan industri untuk mencukupi kebutuhan domestik dan
meningkatkan promosi produk ekspor.

Keempat, subsektor industri pengolahan yang memberikan kontribusi
terbesar terhadap perubahan output adalah industri rokok dan pengolahan
tembakau, industri pengilangan minyak, industri gula tebu dan gula kelapa,
industri kayu dan bahan bangunan dari kayu, industri perabot rumah tangga dari
kayu, industri kulit dan alas kaki serta industri tekstil. Hal ini menunjukkan bahwa
industri pengolahan di Jawa Tengah adalah industri yang berbasis pada sumber
daya alam (resource intensive) dan padat tenaga kerja ({abor intensive).

Kelima, dengan menggunakan analisa keterkitan kedepan dan kebelakang
sektor unggulan industri pengolahan Jawa Tengah tahun 2004 adalah industri
pengolahan dan pengawetan makanan (22), industri minyak dan lemak (23),
mdustri penggilingan padi (24), industri gula tebu dan gula kelapa (26), industri
makanan ternak (29), industri pemintalan (32), industri tekstil (33), industri kayu
dan bahan bangunan dari kayu (37). Hal ini menunjukkan bahwa sektor industri
unggulan di Jawa Tengah adalah industri yang padat tenaga kerja (/abor
intensive).

Keenam, dari delapan sektor industri pengolahan unggulan tahun 2004 ada
tiga sektor industri yang mengalami penurunan output yaitu industri penggilingan
padi, industri pengolahan dan pengawetan makanan dan industri pemintalan. Hal
ini jika tidak diperhatikan maka ketiga sektor ini akan terus mengalami penurunan
dan bisa menjadi sektor yang tidak unggulan lagi.

6.2. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan temuan-temuan tersebut maka beralasan jika pemerintah
Provinsi Jawa Tengah menciptakan kebijakan-kebijakan yang merangsang
tumbuhnya sektor industti pengolahan. Berkembangnya sektor industri
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pengolahan akan mendorong tumbuhnya industri-industri lainnya di Provinsi Jawa
Tengah.

Didalam sektor industri pengolahan sebaiknya pemerintah Provinsi Jawa
Tengah mengkonsentrasikan pada sektor industri unggulan dan sektor industn
yang berorientasi ekspor karena sektor industri tersebut mempunyai kemampuan
yang kuat untuk mendorong peningkatan perckonomian di Provinsi Jawa Tengah
tanpa mengabaikan industri — industri yang lain.

Pada sektor industri pengolahan itu sendiri dalam pertumbuhan output
dipengaruhi oleh faktor ekspansi ekspor dan faktor permintaan domestik. Dalam
perhitungan diketahui pula bahwa pertumbuhan ekspansi ekspor merupakan
penentu dalam pertumbuhan output industri pengolahan. Hal ini menunjukkan
bahwa industri yang berorientasi ekspor merupakan pendorong dalam
pertumbuhan industri pengolahan di Jawa Tengah.

Implikasi kebijakan yang dapat diambil oleh pemerintah provinsi Jawa
Tengah dengan tetap menganut kebijakan industrialisasi orientasi ekspor. Dalam
upaya peningkatan ekspor terutama diperhatikan bagaimana kebijakan yang
dilakukan untuk meningatkan daya saing produk industri pengolahan di pasar
global terutama sektor yang telah memiliki peran ekspor yang besar.

Dengan peningkatan daya saing diharapkan ekspor juga akan meningkat
sshingga output industri pengolahan juga semakin besar, selanjutnya akan
memacu pertumbuhan ekonomi yang Iebih baik.
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Lampiran 1 Klasifikasi Sektor Tabel Input Output Regional Jawa Tengah 2000 dan 2004

Kode Sektor9X 9 Kode Sektor 66 X 66 Kode Sektor 85 X FKode Selcor 89X 89
I Padi 1 Padi | Padi
2 Jagung 2 Tngung 2 Jagung
" 3 Ketela Fohon 3 Keteln Pohon
3 Tanzman umbi-vmbion —
4 Umbi Lainoya 4 Umb1 Lainnya
5 Rawang Memh 5 Bawnng Merah
& Sayur-Sayuren ] Sayur-Sayurzn
4 ?)um}urm dan iah- .} Y ; yu
uzhan 7 Pisang 7 Pistng
4 Buah-Buzhan ] Buak-Buahan
) Kacang-Kocangan 9 Kacang Tanah
5 E.:::;Tu baban malnnan 10 Bahan Makanan Lainnya 0 Kncang Lainnyn
11 Bahan Makanan Lainnya
6 Karet 11 Karet 12 Karet
1 Tebu 12 Tebu i3 Tebu
g Kelapa 13 | Kelopa i4 | Kelapa
. 9 Tenbakan 14 Tembakan 15 Tembakan
1 Perianian " .
111} Kapi 15 Kom 1 Kopi
1 | Cengkeh 16 | Cengkeh 17 | Cengkeh
12 Kapas dan sejenisnyn 17 Hasil Tanamen Serat i3 Hasil Tenaman Serat
18 Hasil Perkebttnan Lainnya 19 Perkebunan Teh
i3 Tanaman periznizn lajnnya 19 Hasil Pertanian Laianyn 20 Hasil Perkebunan Lotanya
21 Hasil Pertanian Leinnya
14 Peternaknn don hasil-hasilnya 20 Ternzl dan Hasil-Hosilnya 22 Ternak dan Haxil-hasilaya
15 Unggas dan hasil-basilma 21 Unggas dan Hasil-Hsasilnyn 23 Unggas dan Haosil-hosiliyn
I8 Kayu 22 Koyu 24 Kayu
17 Hasit hutan lzinnyn 23 Hasil Hutan Lainoya 25 Hasil Hutan Laimnya
oL jknn Laut den Hasil Laut {kon Laut dan Hasl Lawt
18 Periknnan Laut 24 Loin g 20 Lainnyn
25 itkan Darat dan Hasil Pemitan 27 Tknn Darat dan Hasil
19 Perikanan Darat Dart Perairan Damt
26 Ju=a Pertanian 23 Jasa Pertaninn
27 Garnm Knsar 29 Garam Kosar
» Pertambangan 20 Pertambangan 28 Pusic Besi 30 Pasir Besi
dan Penggalinn 25 Pertambangan Loinnys 3 Periamisangan Lainnyn
21 Penggalian 30 Barang Galinn Segala Jenis 32 Barung Gatian Segala Jenis
3 Industri 22 industri pengolahan dan 31 [nd. Pengolahan dan 13 Ind. Pengolahan dan
Pengolnkan pengawelon makanon Pengaweinn Makanen Pengaweian Makanon
23 industri minyok den lemak 32 Ind. Minyak dan L.emak M Ind. Mimynk dan Lemak
24 | industri penpgilingan padi 33 | Ind.Penggilingen Padi 35 { Tnd.Peuggilingan Padi
4 Ind. Tepung Terigu don 16 Ind. Tepung Terign dan
25 [ndustri Roti dan Kue Kering Tepung Lainnyn Fepuog Lannya
lainnya [nd. Roti dan Kue Kering Ind. Roti dan Kue Kering
35 s k) X
Lzinya Lainya
% industri gula tebu dan gula 40 Ind. Grala Tebu daz Gula 4 Ind. Gula Tebu dan Gula
Kelapa Eelapa Kelapa
+ s Ind. Kopi Giling dan
36 Ind. Kopi Giling dan Kupasan kH
27 Industri makanan binnya P ¢ Eupasn
37 Ind. Mekanan Lainnyz 3 Ind. Mekman Lainoyn
28 [ndustri Bumbu Mosak den 18 Ind. Bumbo Masak dan 40 Ind. Bumbu Mesal dan
Penycdap Makanan Penyedzp Makenan Penyedep Makmnan
29 industri Maknnan 1emak 19 Ind. Makman Ternak 41 Ind. Makenan Temak
30 Tndusiyi Minuman 41 Ind. Minumm 43 {od. Mineman
44 ind. Rokok
1 Industri Rokok dan 42 Ind. Rokok dan Pengolahan
Pengolahan Tembakau Tembaknu 45 tnd, Peagolzhan Tembakau
scluin rokok
3z Industri Pemintaian 43 Ind. Peminlalan 46 Ind. Pemintalan
33 Industri tekstil 44 Ind. Tekstil 47 tnd. Tekstil
Industr tekstil fadi dan . 4 Ind. Tekstil Jadi dan Tekstil 48 [nd. '_l'cks‘_til Jadi dan
*petarens Sektor..., Sri Harya%ta , Rladd |, 2008. Tekshl Lainnyi
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35 industri Pekainn Jadi 46 ind. Pakaion Jadi 49 Ind. Pakeing Jadi
k) [ndustri kulit dan afas knki 47 [ad. Kulit dan Alas Kaki 50 Ind. Kulit dan Adas Kaki
17 Industri kayu dan bakum a8 Ind. Kayu dan Bahan 51 Ind. Kayu don Bahan
bangunan dan koyu Bangunan dari Knyu Bangunan dari Keyu
38 Industri Pesabot Rumsh e Ind. Perabot Rumah Tangga 52 ind. Perobot Rumah
Tangga dari kayu dari Kayu Tanggs dari Kayu
39 Industri Kerta dan Bamng 50 Ind, Kertas don Barang dard 53 [nd. Kerias dan Barmng
dari Kertas Kertns dari Kertas
40 })ndusml Ponecbilen don 51 Penerbitan dan Percetaknn b Penerbiten dan Percetalan
a1 Industri Farmasi dan Jami 52 Ind. Farmaxi dan Jamu 55 ind. Farmasi dan Jamn
Tradisional Trrdisional Tradisional
42 Industri Kimia dan Pupuk 53 Ind. Kimin dan Pupuk 36 nd. Kimia dan Pupuk
43 Industri Pengilangan Minyak 54 Ind. Pengilungan Mimyak 57 Ind, Pengilangan Minyak
m Industyi Knret dan berang dari 55 Ind. Karet dan Barzng darj 8 ind. Keret dan Barnag dari
knret Karet Karet
45 Industri Plostik den Barang 56 Ind. Plastik dan Barapg dard 59 Ind. Plastik dan Hamng
dari Plastik Plastik dari Plastik
46 Industri Barang Mineral 57 Tnd. Brrang Mincra) Bukan 60 Ind. Barang Mincral Bukan
Buken Logam Logam Logam
58 Iod. Semien 61 Ind. Scmen
a7 Industri Semen, Kapur dan
barang dari Semen so | Ind Kapurdan Bamng dar 62 | Ind. Kupur dan Barung dari
Semen Semen
48 Industri Dasar Bojadan Besi 60 Ind. Dasar Baja dan Besi 63 [nd. Dasar Baja dan Besi
49 indusiri lognm Buknn Besi 61 Ind. Logam Hukan Besi don 64 Ind. Logam Buken Besi
dan Barang dari Logam Barang dari Logam dan Bamng dari Logam
50 Industri Mesin-mesin dan 62 [ad. Mesin dan Perlengkapan 65 Ind. Mesin dan
perlengiapan listrik Listrik Pericagkapen Listrik
51 Industri Alat Angkutan dan 63 [ad, Alnt Angkuton dan & Ind. Alat Angkutan dan
perbaikaznyn Perbaikannya Perbaikannya
52 Industri barang lainoya &1 Ind. Barmang Lainnya 67 Ind. Barang Lainaya
Listrik Gas dan y . B, - o 68 | Listrik dan Gas
- 53 Listrik gas dan air minum 65 Listrik, Gas dan Air Minum
Air Bersik o 69 | AirMinum
& Bangunan Tempat Tinggal 10 Bangunan Tempet Tinggal
Bangunan 54 Bangunan dan Bulmn Termpat Tinggal dan Bukan Tempat Tinggal
67 Bangunan Lainnyn 71 Bangunan Lainays
55 Perdagangan 68 Perdagangan 72 Perlagnogan
Hotcl dan 69 Jasa Restorm 73 Jasa Restoran
Restorzn 56 #estoran dar Hotel
70 Sasa Perhwotclan T4 Jasa Perbotclan
71 Jasa Angkutan Keretn Api 15 Josn Angkutan Kercla Apé
57 Angkuinn Daral i An g An
T2 Josa Angkutan Jalan Raya 76 Jasn Angkutzn Jolan Rmya
g:nﬂsmskm 58 | Angkutan Air 73 | Anghutan Air 77 | Angkutan Air
Komunikusi 59 | Anglutan Udarn 74 { Angkutan Udam 78 | Angkutan Udam
60 Jasa Penunjang Angkutan 75 Jaza Penunjang Angkutan 79 Jaza Penunjnng Angkutan
] Komunikasi 76 Josa Komunikasi 80 Jasz Komunikosi
77 Jasa Bank 81 Jose Bank
Keuangen
Persevan dan 62 Lembaga Keusngan, Reat 78 Josa Lembaga Kevongan 82 Jasn Lembega Keuangan
jase Estate dan Jass Perusahnan Lainnya Laipnyn
Perusahasn
79 Renl Estate dap Jase 23 Real Estnte don Jase
Pensahann Perusahaan
63 Pemeintnhan umim dan 20 Pemerintzhan Usmom dan 24 Pemerintahan Umum dan
perinhanan Pertzhanam Pertahanan
. 81 Jasa Pendidiken 85 Jasz Pendidikom Swasta
4] Jaxn sosial kemasyzamkatan
82 Josa Keschatan B Jesa Kesehatan Swasta
Jasa-Jasa
. 23 Jasa Hiburan 82 Jasa Hiburan
65 Jasa lninoya
84 Josa-fasa Lainnyn 88 Jasn-Jasa Lainnya
66 Kegintan yang tk jelas 85 Kegiatan Yang Belum Jelas 29 Kegiztan yang belum jelas
batasarmya Batasannyn balosanaya
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Lampiran 2 Matrik Kebalikan Leontif [-O Jawa Tengah Tahun 2000

K::e 1 2 3 4 5 & 7 5 9 10 11 12 3

1 1,036527 | 0001487 | 0,000603 | 0,000713 | 00000256 [ 0,000193 | 0,000101 | 0000162 | 0.000662 | 0,000319 | C.00017% | D,000261 | 0.000566
2 0000266 | LO38335 | 0,00027 | 0000490 | 0,000099 | 0000079 § 0000016 | 0000082 | 0000523 | 0000087 | 0000124 | 0000069 § 0,000244
3 0000074 | 0,000195 | LO15I08 | 0000343 | 0,060033 | 0000031 § 0000010 | 0,000028 | 0000156 | 0000035 | 0,000042 0,000030 | 0,000674
4 0000023 | 0000025 | 0.000035 | 1008009 | 0000040 § 0000075 ; 0000040 | 0000047 | 0,006110 | 0,000115 | 0,000053 | 0000074 | G6.000055
5 0,000105 | 0,000277 | 0000112 | 0,000511 § 1,058475 | 0,000060 | 0000026 | 0000047 | 0000223 | 0000471 | 0000065 | 0.000054 | 0.00021
6 0,000025 | 0000034 [ 0,000025 [ 0,0000Z5 | 0,000015 { 1012312 | 0000062 | 0,000069 | 0.00C170 | 0.000079 | 0,000034 | 0,000075 | 0000038
7 0.000001 | 0,000002 { 0000001 | 0000001 | 0000000 | C.000000 | [000601 | 0000000 § 0,000001 § 0,000001 {1 0000000 | 0,000000 { 0.000001
¥ 0,000018 | 0,000048 | 0000017 | 0,000025 | 0,0000i2 | 0000023 | 0000017 | 1001740 | 0.000055 § 0000035 | 0,000018 | 0,000019 | 0.000012
9 0,000000 | 0000002 { 0,000000 { 0,000000 | 0.000001 | 0,000002 | 0000001 § 0000001 | 1005234 | 00000062 { 0,000001 | 0000002 | 0,000001
16 0,000000 | 6000002 | 0,00000] | 0,000001 | 0,000061 | 0000002 | Q000001 | 0000001 | 0000002 | 11431205 | 0,000001 | 0006001 | 0.,000020
1 0,000000 | GO0G000 | 0000000 | 0000000 { G,000000 | 0000000 | 0000000 { 0000000 | 0000070 ¢ 0000000 | 1002505 | 0000000 | 0.000000
12 0,000009 | 0,000010 | 0,000007 | 0,000045 | 0000012 | 0000020 | 0000003 | 0000023 | 0,000043  0.000025 | 0000161 1,002605 | 0,000020
2 0,000010 | 0.000029 | 0,000012 | 0,000017 | 0000432 | 0000318 | 0000009 | 0.000210 | C.000034 | 0,000107 | 0000009 | 0000011 | 1.005ZEI
14 0003601 | 0.019343 | 0008270 | Q000036 | 0002687 | 0000065 | 0.000032 | 0,000747 | 0005330 | 0001232 | 0,000666 | 0001476 | 0,007197
13 0,000026 | 0,000381 | 0.000343 | 0,004542 | 0000673 | 0.000i66 | 0,000085 | 0,000098 | 0.007008 | 0000239 | 0,002047 | 0,000157 | 0.000073
16 0000038 | 0000296 | 0,000235 [ 0000156 | 0,000485 | 0,000581 | 0,000540 | 0,000555 | 0,001530 | 0.001958 | 0.001418 | 0,007460 | 0010399
17 0,000016 | 0000027 | 0.000030¢ | C,000201 | 0000052 | 0000074 | C.000021 | 0000050 | 0001100 { 0,00013% | 0,000126 | 000622 | 0,000205
18 0000008 | 0,000054 | 0,000011 | 0000014 | 0,000023 | 0,000053 | 0,000027 | 0,000032 | 0,00006] | 000073 | 0000035 [ 0,000050 | 0000024
19 0,007468 | 0.001639 | 0000248 | 0,000147 | 0,000478 | 0,003476 | 0.000132 | 0.003786 | 0,000291 | 0,000680 | 0.000146 | 0000287 | 0.000393
20 0.000017 | 0000023 | 0000009 | 0000024 | 0000014 | 0000094 | 0000064 | 0000045 | 0,000196 | 0.000071 | 0000025 | 0,000043 | 0.000039
21 0000184 | 0,00033% | 0000036 | 0,000237 | 0,000143 | 0,000698 | 0001350 | 0000702 | 0,001103 | ¢,001504 | 0000181 | 0000702 | 0,001151
22 0,000033 | 0000216 | 0000045 | 0,000063 | 0000092 | 0,000205 | 0,000t0% | 0000123 | 0000247 | (000292 | 0000138 ; C.000194 | 0,000097
3 0,000065 | 0,000184 | 0,000067 | 0,000EG9 | 0000043 | 0000071 | 0.000050 | 0,000159 | 0,000181 | 0,000107 | 0000057 | 0000061 | 0000081
24 0000279 | 0001121 | 0000439 | 0.000345 | 0000218 | 0.000238 | 0000125 | 0,000183 | 0,000621 | 0.000351 | 0,000198 | 0,000270 | 0,000433
15 0000125 | 0000319 | 0.000120 | 0000225 | 0.0000% | 0,000i46 | 0,000082 | 0,000088 | 0.000347 | 0,000187 | 0000138 | 0000125 | 0.000144
6 0,000024 | 0,000084 | 0,000020 | 9,000038 | 0000033 | 0,000080 | 0000054 | 0000044 | 0,000120 | 0000330 | 0,000053 | 0000067 | 0.0001435
27 0,000025 | 0,000104 | 0,000030 | 0.000048 | 0000036 | 000007 | 0.000646 | 00000456 | 0.000111 | 0002480 | 0,000051 { 0.000068 | 0001130
28 0,000005 | 0,000024 | 0.000006 | 0,000009 | 0000010 | 0,000021 | 0000012 | 0,000012 | 0000027 | 0,000032 | 0,000014 | 0000019 | 0,000012
29 0001428 | 0003406 | 0001465 | 0002612 | 0000502 | 0,000381 | 0000052 | 0,0004)1 | 0,002664 | 6,000332 | 0,000633 | 0000317 | 0001233
ki) 0,000009 | 0000051 | 0.000011 | 000065 | 0000024 | 0000058 | 0,000033% | 0000031 | 0,000072 | 0,000078 | 0,000035 | 0000053 | 0.0H0027
31 ¢.000003 | 0000024 | 0000004 | 0,000006 | 0000011 | 0,000024 | 0000013 | 0000004 | 0,012904 | 0000033 | 0000016 | 0000023 | 0,000011
a2 000165 | 0000177 | 0000121 | 0000764 | 0000195 | 0001008 | 0000276 | 0000425 | 0000710 | 0000557 | 0,002335 [ 0,001597 | O.0K318
33 0,005 [ 000017 | 0000112 | 0,000803 | 0000183 | 0002353 [ 0000357 | 0,000472 | 0,000841 | 0000756 | 0002196 | 0,001419 | 0,000299
34 0,000455 | 0,000467 | 0,000330 | 0.00209% | 0000567 | 0000093 | 0,000578 | 0001071 | 0001314 | 0000947 | 0,008153 | 0,0048%0 | 0.000873
35 0,000012 [ 0,000022 | 0000010 [ 0000026 | 0,000013 | 0,000063 | 0,0000%4 | 0000025 | 0,000073 | 0,000738 | 0,000048 | 0000044 | 0600026
36 0,000003 | 0,000005 | 0,000003 | 0,000008 | 0000003 | 0,000014 [ 0,000011 | 0,000008 | 0,000025 | 0000041 | 0,000010 | 0,000011 | 0000006
37 0,000036 | C.000077 | 0000040 | 0000253 | 0000075 | 0,000203 | 0000224 | 0000165 | 00443 | 0000426 | 0,000163 | 0000357 | 0000387
33 0,000020 { C.000130 | 0,000213 | 0001547 | 0,000336 | 0.000453 | 0000044 | 0000329 | 0008520 | 0.00135) | 0,000940 | 0000755 | 0,001347
39 0000051 | 000055 | 0000017 | 0,000057 | 0,000034 | 0,000213 | 0000219 | 0,000270 | 0,00072¢ | 6000459 | 0000060 | 0.000082 | 0,00017)
40 0000049 § 0,000065 | 0000020 | 0000051 | 0000045 | 0000145 | 0000232 | 0,000965 | 0,000571 | 0000693 | 0,000068 | 0,000100 | 0,000084
4 0000048 | CONNZI | 0000056 | 0,000096 | 0000028 | 0000082 | 0,000070 | 0000046 | 0,000205 | G,000076 | 0000045 | 00000456 | 0000053
42 0011147 § 6009511 | 0002644 | 0,0b2395 | 0003697 | 0012804 [ 0016267 | 0004516 | 0,039969 | 0.020645 | 0009635 | 0006408 | 0,008329
43 0,000506 | 0000921 | 0000324 [ 0001868 | 0000675 | 0,008999 } 0,00523% | 0,003756 | 0.010652 | 0003516 | 0,002548 | 0003987 | 0,003191
34 0006148 | 0000212 {1 0,000157 | 0,000148 | 0000024 | 0001065 | 0000382 | 0000446 | 0,001056 | 0.000439 | 0,000207 | 0006479 | 0000238
45 0000706 § 0,000343 | 0000113 | 0001874 | 0,000501 | 0,001121 | 0,000680 | 0,002841 | 0.009102 | 0001909 | 0001119 | 0009790 | 0,001018
16 0000096 | 0000110 | 0000027 | 0000115 | 0000048 | 0,000283 | 0000265 | 0000224 | 0,000421 | G,000889 | 0000205 | 0,000142 | 0.000592
47 0,000039 § 000177 | 0000017 | 0000116 | 0,000074 | 0,000356 | 0,000723 | 0,000365 | 0,000546 | 0,00075% | 0,000082 | 0,000355 | 0000597
48 0,000325 | 0,000531 | 0000213 | 0,000325 | 0000318 | 0,00M604 | D,001324 | 0000941 | 0,004220 | 0001762 | 0,000240 | 0000834 | 0.000899
49 0,0015(9 | 0,002307 | 6000195 | 0001397 | 0001347 | 0007857 | 0,004224 | 0003754 | 0,022863 | 0006741 | 0001044 | 0003192 | G,002331
30 0,000055 | 0000065 { 0.000023 | 0,000053 | 0000044 | 0000251 | 0000695 | 0000418 | 0001710 | 0,000447 | 0,000070 | 0000147 | 0,000246
51 0,000010 | 0,000016 | 0000012 [ 0000009 | 0,000006 | 0,000041 | 0,000030 | 0000030 | 0000065 | 0.000038 | 0,000013 | 0000032 | 0000021
52 0000000 { 0000012 | 0000005 | 0000009 | 0000115 | 0000130 | 0000030 | 0,000120 | 0,000060 | 0,000034 | 0.000114 | 0,000019 { 0.0000H9
53 0,000206 | 0,000377 | 0,00013% | 0000365 | 0000202 | 0060859 | 0000242 | 0000800 | 0,004470 | 0001639 | O,001083 | 0000634 | 0,000737
54 0,001387 | 0.003834 | 0000337 | 0002432 | 0001590 | 0,007837 | 001397 | 0,008077 | 01399 | 0016709 | 0001664 0.007832 | 0.013241
53 0007993 | 0016734 | 6003381 | 0008472 | 0.00784L | 003682 | 0.M7693 | 0009421 | 0,052921 | 0,044355 | 0010859 | 0,006042 | 0012321
36 0000274 | 0002463 | 0000434 | 0000548 | 0,001099 | 0,002412 | 0,00116% | 0007445 | 0002596 | 0.003388 | 0,001630 | 0,002352 | 06.,001026
37 0001727 | 0,005102 | GO01983 | 0004497 | 0002262 | 0021136 [ D,M5617 | 0004838 | 0009351 | 0005112 | 0002195 | 0.003763 | 0,004964
38 0,000328 | 0000401 | 0,000278 [ 0000687 | 0,000306 | 0001203 | 0,002025 | 0,0003% | 0001818 { 000083 | 0000272 | 0,000485 | 0,000721
59 0,000087 | 0,000330 | 0,000036 | 0000201 | 0000080 | 0000457 | 0,00064% | 0,000429 | 0,001425 | 0,002152 | 0.000544 | 0002099 | 0001438
] 0,000232 | 0.000340 | 0000202 | 0000653 | 0000223 | 0001150 | 0001733 | 0000433 | 0001553 | 0000942 | 0000280 | 0000566 | 0,000731
61 0,000129 | 0,000163 | 0000053 | 0,000257 | 0,000114 | 0.000470 | 0000334 | 0000266 | 0,00081]1 | 0,00£137 | 0000163 | 0,000372 | 0.000200
62 0004524 | 0.004199 | 0000927 | 0,001729 | 0005367 | 0,007595 | 0,G104564 | 0,003353 | 0,021438 | 0015324 | 0,003318 | 0004683 | 0,003346
63 0,000022 | 0.00002 | 0000011 | 0,000026 | 0000017 | 0000058 | 0,000858 | 0.000027 | 0.001927 § 0000744 | 0.000427 | 0,000038 ! 0.000030
64 0000048 | 0,000064 | 0,000023 | 0,000052 | 0000037 | 0600124 | 0,000127 | 0.000067 | 0000274 | 0000162 | 0000035 | 0,000080 § 0000075
(2] 0001703 | 0,0025t1 | 0002373 | 0001138 | 0.000813 | 0006249 | 0,003588 | 0,005343 | 0,010647 § 0004674 | 0.001757 | 0.003763 | 0,002034
BL 10865 11144 10435 10731 1.0930 11327 1,1068 1.0643 §.2672 1.2892 1,0629 10932 1,096

¥BL 07643 07839 0, 7340 0,7548 0,7438 60,7968 0.7785 07485 0.8914 10,9068 07477 0,7690 0.7678
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Lampiran 2 ([anjutan)

K::“ 14 15 16 17 18 19 20 21 22 3 24 - 26
1 0,068506 | 0012664 | 0,000665 | 0.000338 | 0000386 | 0.003976 | 0,000174 | 0000793 | 0019149 | 0000256 | 0.807393 | 0.017756 | 0,000546
1 0031202 | 0.045455 | 0.000128 | 0000047 | 0000118 | 0016958 | 0.000023 | 0.0000% | 0012613 | 001187 | 0.000209 | 0.061936 | 0.000940
3 009060 | 0.012894 | 0000076 | 0000031 1 6.000066 | 0004324 | 0,000016 | 0000075 | 0003658 | 0000029 | 0.00005% | 0,0209) | 0000331
4 0,002750 | 0.000988 | 0.000287 | 0.000115 § 0000130 | G.O0GIZS | 0000070 | 0.000351 | 0,0i9615 | 0.000114 | 0000024 } O34 | 0.000§86
5 omor | ooisess [ 0000140 | 0000056 | 0000338 | 0006023 | 0000039 | 0000156 | 0.010878 | 0,001524 § 0,000085 | 0113335 | 0.001714
6 0.000043 | 0.000033 | 0000099 | 0000397 | 0000044 | 0.000038 | 0000098 | 0.000936 | 0.000105 | 0.000070 | 0000027 | 0000032 | 0,000143
7 0.000103 | 0,000003 § ooooool | 0000000 | 0.000000 | 0.000001 | 0.000000 ! 0000001 | 0000063 | 0000000 | 0,000000 | 0.000145 | 0.003330
8 0001468 | 0001212 | 0000057 | 0000026 | 0.000038 | 0000437 | 0000017 ! 0000069 | G.0056% | 0.231920 | 0000015 | 0.004420 | 0002309
g 0.000001 | 0000001 | 0000006 | 0000002 | 0000002 | 0.00000f | 0.000001 § 0,000007 | 0000004 | 0.000002 | 0000000 | 0000002 | 0.000002
10 0,000032 | 0.000049 | 0000006 { 0.000002 | 0.000024 | 0000019 | 0.000002 | 0.000007 | 0.000152 | 0.000002 | 0000001 | 0,000104 | C.000004
1t 0,000001 | cooocor | o.000001 | 0.000000 | 0000001 | 0000000 | 0.000000 | 0,00000F { 0.000002 | G.000000 | ©0.000000 | 0000002 | 0000000
i2 0.000008 | 0000006 | 0.000014 § 0000029 | 0000058 | 0000014 | 0.000113 | 0.000007 | 0.000025 | 0000126 | 0000024 | 0,000023 | 0.000053
13 0001062 | 0.000480 | 0.,000025 | 0000020 | 0000063 | 0000128 | 0000012 | 0.000032 | 0.001176 | 0000638 | 0006008 | 0,000843 | 0.000334
14 1004366 | 0001453 | 0,000224 | 6000090 [ 0.000106 [ 0001906 [ 0000072 | 0.,000263 | 0248060 | 6000771 | 0.003595 | 0005702 | 0000156
15 0000911 | 1.013301 | 0000612 | 0000241 | 0.000268 | 0000402 § 0.000155 | 0000737 | 0023617 | 0,000283 | 0000035 | 0015372 | 0.000465
15 0.000997 | 0.000123 | 1013999 | 0000488 | 0000419 | 000432 | 0001633 | 0000842 | 0.000503 | 0000178 | 0000033 | 0.000162 | 0.000096
17 | o.000023 | 0.000128 | 0000627 | 1,000131 | 0000548 | 0.000474 | 0000201 | C.00GL0R | 0000305 | 0000144 | 0000014 | 0000072 | 0,000033
18 0000144 | 0000237 § 0000204 | 0000081 | 1.000688 | 0.000090 | 0000049 | 0.000246 | 0.125240 | 0,000216 | D.000G10 | 0002252 | 0,000111
19 | gommeds | 0000707 { 0003619 | 0.600072 | 0004204 | 10S7I31 | 6000049 | 0000231 | 0052091 | 0.00477% { 0.003821 { 0001262 | 0.600096
20 0,000035 § 0000026 | c.000111 | 0,000102 | 0000234 | 0000030 | 3.000551 | 0,000121 | 0000217 | 0.000051 § 0000018 ] 0000073 | 0000062
2t 0,000324 | 0000194 | o.000s34 | 0002126 | 0.000151 | 0.000312 | 0000880 | 1.000971 | 0.000414 | 0000342 | 0,000162 | 0.000297 | 0000562
22 0000926 | 0001580 | 0.000793 [ 0000301 | 0000347 | 0000557 | 0000703 ! 0,0009% | [.0208% | 0.001522 | 0.000043 | 0.017937 | 0000575
3 0,006402 | 0004700 | 0.000175 § 0000073 | 0000137 | 0.001778 | 0000045 | 0.000210 | 0010908 ; 1.149521 | 0000055 | 0.006464 | 00001564
24 0.047306 | o.msem | 0.000824 | 0000417 | 0000470 | 0004694 | 0.000215 | b,000984 | 0014440 | 0000291 | 1.01H07 | 0022024 | 0000676
25 0011175 | o.016796 | 0.000337 § 0000141 | 0000392 | 0006366 | 0.000132 | 000037 | 0005377 | 0000141 | 0000111 | 1225354 | 0019082
25 0.000732 | 0.000942 | 0000245 | 0000093 | 0000252 | 0000360 | 0000069 | 0.000297 | 0013328 | 0000096 | 0.000025 | 0043613 | [.008400
27 | ono1844 | 0002791 | 0000269 | 0000103 | 0001345 | 0001067 | 0000075 | 0000321 | 0.008677 | 0000098 | 0.000027 | 0005960 | 0.000159
28 0.000232 | 0000350 | 0.00007% | 0.000027 | 0006151 | 0000135 | 0,000020 | 0.000094 | 0.005687 | 0.00003F | 0.000005 | 0.0069T3 | 0000133
n o.t62451 | 0250257 | 0000537 | 0000200 | 0000465 | 0.094566 | 0000074 | 0,000284 | 0.065781 | 0000279 | 0.00L11% | 0005015 | 0.000188
30 0.000039 | 0,000038 | D.000202 | 0.000084 | 0000085 | 0.000030 | 0,000066 | 0000242 | 0,000145 | 0000070 | 0000013 | 0.00010G | 0000099
31 0.000012 | 0000016 | 0.000006 | 0,000032 | 0000039 § C.0000F1 § 0000023 | 0000114 | 0,000056 | 0,000027 | 0.000004 | 0000036 ; 0.000036
a2 0,000195 1 0000134 | 0.000270 | 0,000579 | 0002385 | 0.000350 | 0.00K886 | 0.0001%) | 0000695 | 0.000254 | 0000403 | 0000510 § 0,001093
i 0,000315 § 0000209 | 0000302 | 0000605 | 0.000422 | 0000269 | 0.001767 | 0000273 | 0.000677 | 0,000388 | 0000370 | 0.000709 |} 0001469
3 0000281 | o.o0o161 | 0.000611 | 0.001179 | 0001099 | 0000526 | 0.008532 | 0000217 | 0000666 | 0,000406 | 0000204 | 0000759 | 0002352
35 0000053 | o.000052 | 0000053 | 0.000061 | 0000043 | 0.000036 | 0.0004%0 | 0.0000RS | 0000150 | 0.000077 § 0000023 | 0.000275 | 0.000126
36 0000011 | opo00it | 0000014 | 0000033 | 0000010 | 0000009 | 0000149 | 0000012 | 0000033 | 0,000019 | 0.000005 | 0000037 | 0000032
37 0,000052 | 0000154 | c.000t10 | 0000361 | 0000206 | 0.000209 | 0006042 | 0000435 | 0,000331 | 0000083 | 0.000033 { 0.000105 | 0,000094
38 0,000076 | 0000917 | o.000050 | 0000045 | 0.00113% | 0.000377 | 0,001579 | 0.000754 | 0,001795 | 0.000188 | 0,000030 | 0,000420 | 0.000196
39 0000101 | 0.000139 | 0000451 | 0001031 | 0.000076 | 0,000089 | 0000224 ] 0000222 | 0000438 | 0.000246 | 0,000062 ] 0.000331 | 0000432
40 0000151 | 0000129 | 0.000676 | 0001276 | 00001290 | 0,000136 | 0000305 | 0000316 | 0000533 | 0000441 | 0000072 | 0.000523 | 0000602
4 0,004674 | 0.006820 | 0,000088 § 0.000193 | 0.000060 | 0000865 | 0.000206 | 0000151 | 0002044 | 0.000114 | 0000044 3 C.000256 | 0.000181
42 0.001722 | 0001357 | 0.000287 | oooosts b 0000448 | 0001005 | 0000886 | 000309 § 0001978 | 0.001934 | 0008793 | 0.001916 | 0.001607
43 0004745 | 0003864 | 0.017427 | 0011008 | 0044951 | 00043588 | 0.016885 | 0021734 | 0.014310 | 0.,007357 | 0,001324 | 0.0090%6 | 0910731
+ 0000275 | 0.000216 | 0000616 | coozses | 0000285 | 0000246 | 0000634 | 0000881 | 0.0006%3 § 0000454 | 0.000166 | 0.000568 | 0000933
45 0,002543 | 0001995 | 0000474 | 0.000688 | 0003525 | 0003147 | 0002773 | 0000215 | 0.006085 | 0003634 | 0.(KHS95 | 0004074 | 0.008545
46 0000312 | 0.00mz | 0000219 | 0000402 | G.000053 ! 0000175 [ 0000146 | 0.000130 | 0,000323 | 0000113 | G.000084 | 0000132 | 0000836
47 0000156 § 0000098 | 0000294 | 0001151 | 0000074 | D0001SS § 0000478 | 0000430 | 0000201 | 0000176 | 0000078 | 0000160 | 0.000429
48 0,000307 | 0000150 | 0,000967 | 0002062 | 0000406 | 0000239 | 0.002461 | 0.00061% | 0,000947 | 0.000463 | 0.000264 | 0000291 [ 0.000307
49 0,001047 | 0.00039% | 0.009005 | 0006090 | 0001583 | 0000576 | 0.012428 | 0001349 | 0004621 | 0.00i814 | 0001198 | 0.000930 | 0000361
30 0,000116 | 0000098 | 0003478 | 0000847 | 0.000225 | 0.000323 | 0.000955 | 0.00853¢ | 0000764 | 0.000821 | 0000167 | 0000502 | 0.003735
51 ooo002s | 0000012 | 0.000066 | 0.000076 | 0001556 | 0000824 | 0.000068 | 0000074 | 0000249 | 0,000035 | 00000011 | 0000053 | 0.000063
52 0,00001% | o.000017 | c.000354 | 0001096 | 0000122 | G.000006 | 0000138 | 0000048 | 0000060 | 0000052 | 0.000010 | 0.000052 i 0.000060
53 0,002543 | 0001657 | 0001415 | 0.003514 | 0000729 | 004229t | 0001297 | 0000984 | 0004954 | 0,002736 | 0.00058C | 0,003339 | 0.002466
54 0,003324 | ooozes | o.o0642s | 0025623 | 0001361 | 0.003394 | 0010388 | 0.009198 | 0.004118 | 0003509 | 0.001634 | 0,003142 | 0,004729
35 0029262 | 0046337 | 0025925 | 0013626 | 0025666 | 0030002 | 0026385 | 0.021221 | 0120580 | 0071934 | 0.004737 | 0132281 | 012462
36 0,001107 | op01596 | 0.009819 | 0003311 | 0.003942 | 0.001068 | 0002068 [ 0.011836 | 0.,005536 | 0.002375 | 0,000413 | 0003327 | 0.003493
57 0011406 | 0008120 | 0.008694 | 000997 | 0.006717 | 0005281 | 0013403 | 0025871 | 0025804 | 0612766 | 0003131 | 0026498 | 0014313
38 0002222 | 0001634 | 0.002054 | 0000782 | 0.001289 | 0000971 | 0.003065 1 0001641 | 0004297 | 0.002666 | 0000514 | 0005294 | 0.002860
39 0000583 | 0000452 | 0003186 § 0000288 | 0000519 | 0000352 | 0.004797 § 0.001102 | 0.0012%9 | 0000790 | 0.000i25 § 0001131 [ 0,001011
60 0,001910 | 0,001295 | 0001266 | 0.000640 | 0001113 | 0.000732 | 0001570 | 0001718 [ 0.004289 | 0,001654 | 0000466 | 0004317 | 0002317
61 0000471 | 0000628 | 0000427 | 000656 | 0000561 | o.000385 | 0001081 § 0,000580 | 0002033 | 0001348 | 0000296 ) 0002013 | 0001754
61 0,005222 | 0006435 | 0019004 | 0.077748 | 0.008625 | 0,0070% | 0019264 | 0.033630 } 0020211 | 0010575 | 0.005101 | 6.017909 | 0.021370
63 0,000356 | 0000060 | 0000061 § 0000095 | 0000348 | 0000245 | 0000073 | 0000201 | 0000440 | 0000055 | 0.000024 | 0000107 | 0.000194
&4 0,000527 | 0000142 [ 0000132 | 0000252 | 0.000190 | 0,000088 | 0000455 | 0.000504 | 0,00i333 | 0.000838 | 0.000054 | 0000430 | 0.001354
65 0002694 | 0001873 | 0008495 | 0037543 | 0002021 | 0002211 | 0.006105 | 0,011880 ! 0005859 | 0.004574 | 0001616 | 005129 | 0.,010131
BL 1.4478 1.4885 11389 11619 13211 12710 1.1507 1.1633 19733 15369 1.8770 12104 12629

1B1. 1.0184 L0470 0.5011 03173 0.7886 0,840 0,804 0811 1,3881 16810 13203 1.2734 0,8884
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Lm

Lampiran 2 (lanjutan)

Hode
p 21 1% 29 0 3 32 33 34 35 36 37 38 39
1 0000622 | 0.007368 | 0027282 | 0005042 | 0000622 | 0000472 | 0000875 | 0.000943 | 0000852 | 0.063111 | 0,000956 | 0000504 | 0.002910
2 0,008582 | 0.013762 | 0.175551 | 0000947 | 0001212 | 0000547 | 0000555 | 0.000438 | 0000414 ! 0001695 | 0000227 | 0.000086 | 0.000191
3 0000153 | 0.021861 | 0.035671 | 0000272 | 0000063 | 0000125 | 0000223 | 0000175 | 0000172 { 0.00053% | 0000127 | Q000053 | 0.006095
4 0.003967 | 0.006677 | 0.000535 | 0027423 | 0000255 | 0000577 | 0000363 | 0.000324 | 0.000404 | 0,002548 | 0.000410 | 0.000211 | 0.000277
5 0,185264 | 0.05118) | 0,06%075 | 0033437 | 0.000128 | 0,000593 | 0,000880 { 0000560 | 0.000614 | D.001468 | 0.000395 ) 0.00018 | 0.000344
6 0.00008% | 0.000138 | 0,000043 | 0,000153 | 0000126 | 0.000i82 | 0,000206 | 0001128 | 0.000537 | 0,005525 | 0.000177 ; 0.000162 § 0.000118
7 0.000340 | 0000108 | 0000012 | 0000510 | 0000001 | 0000001 | 0000002 | 0000002 | 0.000002 | 0000009 | 0.000001 | 0.00000% | 0,000001
& 0000768 | 0011762 | 0004245 § 0000573 | 0000052 | 000007 | 0000116 | 0,000093 ] 0.000118 | 0000839 | 0.000051 | 0.000045 | 0,000063
2 0000002 | 0000003 | 0000001 { 0000007 | 0076087 | 0000003 ! 0.000007 | 0,000006 | 0.000006 | 0000007 | 0.000003 | 0.000004 | 0,000003
10 | 0019183 | 0000368 | D.000i57 | 0,001339 § 0000005 | 0,000003 | 0000007 | 0000007 | 0.000007 | 0.000024 | 0.00000% | 0.000005 | 0.000005
I 0,000001 | 0.000306 | 0,00000@ | 0000001 } 0ooGise | 0.000000 | 0000001 | 0.00000) | 0.000001 | 0.000001 ] 0000001 | 0.000000 | 0.000000
12 | 0000020 | 0.000024 | 0000000 | 0,000025 | 0000029 | 0019843 | 0.006640 | 0019931 | 0.004445 | 0000566 | 0.000025 | 0.001447 | 0000014
13 | 0.04170 | 0,005762 | 0.011234 | o.008011 | 0.000144 | 0,000055 | 0000085 | 0000075 | 0000070 | 0.000t80 | 0,000040 | 0000329 | 0.000031
14 0001848 | 0.005437 | 0005330 | 0.003464 | 0.00062i | 0.000171 | 0.000304 | 0003072 | 0.001328 | 0030801 | 0.000320 | 0.000174 [ 0.000213
13 0.000585 | 0006503 | 0001370 | 0001364 | 0001041 | 0006457 | 0002792 | 0002314 | 0,002374 | 0012091 | 0.000887 | 0.000308 | 0.000343
16 0,000754 | 0.000206 | 0000132 | 0000534 | 0.000328 | 0.000620 | 0000497 | 0.000592 | 0000348 | 0.000933 | 0,2i3968 | 0071764 | 0014669
17 | p000115 | 0000071 | 0000033 | 0000620 | 0000138 | 0000377 | 000018t | 0000192 | 0000309 | 0.005431 | 0000352 | 0.123689 | 0,000223
182 | 0000499 | 0004312 | 0000768 | 0.00081¢ | 0000171 | 0000090 | 0000242 | 0.000228 ] 0000697 | 0.014348 | 0000289 | 0.000148 | 0.000174
19 | 0000360 | 0.002439 | 0000812 | 0.000509 | 0,000179 | 0.000096 { 0.000223 | 0,000214 | 0.000401 | 0006109 | 0.00098% | 0.000377 | 0.000224
20 0.000065 | 0002455 | 0,000031 | 0,000132 | 0000053 | 0.000236 | 0000163 | 0000186 | 0000137 | 0.000162 § 0000113 | 0000097 | 0.000402
21 0.000585 | 0.000425 | 0000174 | 0.001246 | 0000369 | 0.000626 | c.000201 | 0001071 | 0.000611 | 0001027 | 0000520 | 0,00074% | 0.001870
22 | 0003756 | 0.017426 | 0.005211 | 0.005690 | 0000673 | 0.000446 | como13 | 0000935 | 0004794 | 0015992 | 0.001147 | 0000593 | 0.000713
23 | 0002502 | 0.05396 | 0.0t7509 | 0000221 | 0000186 | 0.000206 | 0000296 | 0000270 | 0000302 | 0002019 | 0000261 | Q000131 } 0.000163
24 | o000708 | 0422016 | 0033112 | 0006192 | 0000720 | 0000581 | 0001081 | 0.001061 | 0.001014 | 0002706 | 0.001185 | 0.000624 { 0.000735
35 | 0006557 | 0200744 | 0068606 | 0007680 | 0000332 | 0004916 | 0007957 | 0004318 | 0004850 [ 0001674 | 0.002675 | 0000690 § 0.007781
16 0.1029%09 | 0032675 | 0003585 | 0154485 | 0.000217 | 0000325 | 0.000575 | 0000426 | 0.000438 | 0001824 | 0.000441 | 0.000209 | 0,000310
27 1098700 | 0.021061 | 0011266 [ 0.076596 | 0.000232 [ 0000167 | 0.000347 | 0000313 | 0.000344 | 0.001307 | 0000406 | 0.000215 | 0000247
23 0001865 | 5014973 | 0,0003%3 | 0002541 | 0,000067 § 0000064 | 0000133 | 0,000106 | 0.00013¢ | 0000735 | 0000126 | 0000062 | 0.000020
29 | 0000498 | 000776z | 1.026072 | 0.000974 | 0.000400 | 0.001640 § 0000777 | 0001112 | 0000857 | 0.008586 | 0.000394 | 0,000224 | 0.000215
30 | 0000088 | 0.000E26 | 0000050 | 1.015461 [ 0000182 | 0000110 § 0000242 | 0000228 | 0.00023) | 0.000273 | 0.000307 | 0000174 | 0.000195
3 0.000052 | 0.000042 | 0000022 | 0.000102 § 1176280 | 0000040 | 0000106 | 0.000096 | 0.000098 | 0000112 | 0000134 | 0000068 | 0000078
32 | 0000430 | 0000478 | 0.000191 | ncooste | ooo03ig | 1043039 | 0382631 | 0311479 | 0247338 | 0.019460 ) 0000786 | 0012072 | 0.000385
33 0.000597 | 0.00067% | 0000270 | 0000773 | 0000527 | 0002301 | 5020885 | 0255494 | 0.40BE68 | 0022718 | 0000249 | 0011249 | 0.000677
H 0000810 | 0000715 | 0000305 | 0000684 | 0000324 | 0001131 | 0001074 | 1025226 | 0012469 | 0013866 | 0.000632 | 0,002051 ; 0.000373
35 0000116 | 0,000206 | 0000075 | 0000138 | 0000098 | 0000970 | 0001233 | 0004224 | 1.0049%7 | 0.000297 | 0.000214 | 0000183 | 0000203
3G 000025 | 0000037 | 0.000015 | 0000035 | 0000024 | 0000070 | 0.000074 | 0000669 | 003899 | 1.150422 | 000004 | 0.000156 | 0.000043
37 | 0000160 | 0000144 | 0.000049 | 0000775 | 0000198 | 0001427 | 0006524 | 0000959 | 0.000974 | 0003409 | 1043499 | 0.138641 | 0,000238
38 | 0.000749 | 0000391 | ¢.000153 | 0004279 | 0,001015 | o00z725 | o.0on211 | 0o0i273 | 0000874 § 0.001676 | 0,001667 | 1.005850 | 0.001635
30 | 0000642 | 0000424 | 0000143 | 001128 | 00101985 | 0000628 | 0000293 § 0001028 | D.00L4ES | 0.002230 | 0000637 3 0.000625 | 1058043
40 | op00557 | 0.0005i9 | 0.000221 | 0000695 | 0003403 | 0000706 | 0000679 | 0.000873 { 000j863 | 0.000931 | 0000768 | 0.000731 | 0.060851
41 0.000140 | 0.000351 | 00003t6 | 0.000778 | 0000186 | 0.000503 [ 0000747 | 0000526 | 0.000637 | 0.000772 | 0.000326 | 0,00021F | 0.000401
47 | ppmse3n | 0001495 | o.o034ss | 0006211 | 0005531 | 0043465 | 0027551 | 0028326 { 0017651 | 0024696 | 0.005776 | 0.004263 | 0.005876
43 | go09524 | 0018520 | 0.0038% | omi3zel | co0668s | 0037446 | 0.024731 | 0029040 | 0020877 | 0016777 | 0018896 | 0011809 | 0033920
44 | opoos77 | 0000893 | 0.000273 | 0000991 | c.o00814 | 0000129 | 0001307 | 0007309 | 0.003646 | 0031423 | 0001148 | 0.001051 | 0,000759
45 0004161 | 0005789 | 0001933 | 0011894 | 0015172 | ooz7s0z | 0013466 | 0.0119 | 0012629 | D.077759 j 0006768 | 0.006645 b 0003457
45 0001980 | 0000199 | 0.000092 | 0005831 | 0000125 | nooo424 | 0001337 | 0.002408 | 0000876 | 0.000434 § 0000206 | 0.001019 | 0000170
47 0000203 | 0000225 | 0.000082 | 0.00030¢ | 0000055 | 0.000240 | 0000783 | 0.000600 | 0000484 | 0.000364 ! 0000370 | 0,000545 | C.00020
48 0000382 | 0000784 | 0000196 | 0001355 | 0000486 | 0000592 | 0.000414 | 0000561 | 0.000430 | 0.001600 | 0.000546 | 0001248 | 0.000308
49 0.001327 | 0.003566 | 0000723 [ owo0s923 | 0002066 | 0007254 | 000101 | 0001445 | 0001344 | 0.006067 | 0001741 | 0005072 { 0.000746
50 | opowze | 0000805 § coool3s b 0001431 | 0000631 | 00mess | 0001073 | 0008514 | 0001550 | 0.001474 | 0.000336 | 0001244 | 0.000681
51 0.000047 | 0000078 { 0.000026 { 0.000061 | 0000059 | 0000035 | 0.000054 | 0000061 | 0.000057 | 0000105 | 0.000090 } 0.0000E0 | 0.000064
52 | opoo057 | 0000058 | 0.000026 { poooisz | 0.000043 | 0000185 | 0.000095 § 0000307 | D.000767 | 0002087 | 0.000133 § 0000415 | 0000171
53 0.002936 | 0006171 | 0001691 | 0.018192 | 0003125 | C.0t6o82 | 0,012247 | 0017389 [ 0014888 | 0.016080 | 0,005309 | 0.006592 | 0.014887
34 0003630 | 0,004507 | 0001233 | 0.004854 { 0003262 | 0004816 | 0,005364 | 0007452 | 0004697 | 0007157 | 0005433 | 0006733 | 0.0M4129
33 0.097351 | 0011821 | 0052005 | 0.100492 | 0066480 | 0433816 | 0504327 | 0125998 | 0.112848 | 0.150515 | 0117482 | 0119896 | 0.160976
36 0003045 | 0003774 | 0.002077 | 0010307 | 000793 | 0.006848 | 0.010800 | 0.009637 | 0.009832 | 0.011106 | 0013524 | 0.006637 | 0007884
57 0013575 | 0.042856 | 0.1a30s | og9ns | ooiaten | 0016301 | 0016514 | 0022515 | 0019476 | 0037526 | 0053037 | 0030137 | 0.039977
58 0003101 | 0007485 | 0002897 | 000420 | 0003418 | 0.003547 | 0004056 | 0005480 | 0.00500) | 0.00M67 | 0.006490 | 0,005997 | 0003444
39 0.001347 | 0001458 | ooo0522 | 000688 | 0002150 | 0002548 | 0002347 | 0002225 | 0002378 | 0.002175 | 0001822 | 0001590 | 0.001745
&0 0002716 } 0006314 | 0002054 | 0003204 | 0003084 | 0004699 | 0003681 | 0004327 | 0005512 | 0066208 } 0.006430 | 000433 | 0.005189
61 0.002212 | 0005825 | 0001047 | 0004589 | 0,002127 | 0003640 | 0002834 | 0002625 | 0003598 | 0.005321 | 0001992 | 0.002758 | 0.003030
62 | o.ms026 | oopdsos | 0007920 | o.035460 | 0031892 | 0.046148 | 0043280 | 0.040343 | 0039690 | 0.06022( | 0.0243F | 0.034609 | 0.031744
63 0000211 | 0.000446 | 0.0000% | 0000877 | 0000731 | 0001233 | 0.000907 | 0000858 | 0,00078% | 0.000575 | 0000258 | 0.000867 | 0.001103
64 | 0000870 | 0000598 | 0000244 | 0001460 | 0001373 | 0002765 | 0000435 | 0001292 | 0.001846 | 0.009631 | 0000634 [ 0.000781 | 0.002277
65 0.006009 | 0,007196 | 0002576 | 0007557 | noo742 | 0005172 | 0.005230 § 0005857 | 0.005226 | 0009237 | 0.010651 | 0010718 | O.006788
BL 1,6619 19337 1,5952 1,6289 1.4643 15737 1.7302 19777 21213 1.9186 15674 16403 14229
IBL 1,150 13742 11221 11458 1.0304 1,1069 1.2170 13911 1.4022 1,496 1.1025 1.1533 1.0009
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Lampiran 2 (lanjutan)

h::’ 40 41 4z 43 “ 45 46 47 M 49 50 51 L]
1 0.000604 | 0002075 | 0000498 | 0000577 | 0000418 | 0000809 | 0.000513 | 0001050 | 0.002217 | 0000890 | 0.000347 | 0000607 ; 0.000955
2 0000073 | (000597 | 0.000439 | 0000064 | 0000066 | 0000104 | 0000110 | 0000116 | 0.000245 | 0000101 | 0.000043 | 0000071 { 0.000547
3 0.000045 | 0006147 | 00000656 | 0000055 | 0.000044 | 0.000079 | 0.000062 | 0.000095 | 0.0002)1 | 0.000083 | 0000033 | 0.000057 { 0.000204
4 0000197 | 0.000899 | 0.000218 | 0,000261 | o.00m7 | 6000349 | 0.000200 | 0000436 | 0.000993 | 0.000390 | 0.00014% ] 0.000275 | 0000405
5 000012 | 0.000672 | 0000334 | 0000113 | 0000098 | 0000194 | 0.000203 | 0.00022) | 0.000452 | 0000186 | 0.000076 | 0.000126 | 0.000361
6 0.000059 | 0000245 | 0,000373 | 0,000072 } 0199130 | 0002451 | 0.000200 | 0000120 § 0.000188 | 0001139 | 0001004 | 0004346 | 0.00I84%
7 0.000001 | 0,000019 | 0000004 | 0,000008 | 0000008 | 0000001 | 0000000 | 0000001 | 0,000003 | 0.000001 | 0.000000 | 0.000001 | 0.000001
& 0.000039 | 0019565 | 0000615 | 0000053 | 0000041 | 0.000113 | 0,000055 | 0,000086 | 0.000203 | 0.0000%4 | 0.000038 | 0.000061 | 0.001325
9 0.000003 | 0,000007 | 0000004 | 0000006 | 0.000004 | 0000007 | 0.000004 | 0.000010 | 0,000022 | 0.000008 ; 0000003 | 0.000006 | 0,000007
1} 0.000003 | 0000028 | 0000004 § 0.,000005 | 0000004 { 0000007 | 0000005 | 0000010 | 0,000020 | 0.000008 | 0,000003 | 0.000005 | 0.000003
1 0.000000 | C.000109 | 0000000 [ 0000001 | 0000000 | 0.000001 1 0000000 | C.000001 | 0000002 | 0000001 § 0000000 | 0000001 | 0000001
12 0000006 | 0.000031 | 0.000023 § 0.000003 | 0000338 | noomts | 0.000013 | 0.000019 | 0,000013 | 0000015 | 0,00002¢ | G.000037 | 0002074
12 0.000024 | 0013550 | 0000244 | 0.000023 | 0.000081 | 0000052 | 0000031 | 0.000043 | 0.000080 | 0000041 | 0000018 | 0.000023 1 0.000046
14 0000134 | 0000786 | 0000067 | o.000194 | 0000172 | 0000271 { 0000161 [ 0000339 [ 0.00075F | 0.000298 | 0000116 | 0.000266 | 0000839
15 0.000346 | 0002450 | 0000444 | 0000543 | 0.000419 | 0.000769 | 0000436 § 0.000928 | 0002110 | 0.000816 | 0000353 | 0.000596 1 0.010066
15 0001295 | 0,000436 | 0.000194 | 0000070 | 0000272 | 0000150 | 0.001237 | 0.000353 | 0.000141 | 0001258 | 0.000190 | 0002219 | 0.002029
17 0.000052 | 0,00179% | 0000926 | 0,000013 | 0.000062 | 0000147 | 0.000228 | 0.00005¢ | 0.000069 § 0.000044 | 0000119 | 0000048 | ©.003903
18 0000111 | 0000438 | 0000143 | 0000182 | 0.000124 | 0000246 | 0.000142 | 0.000309 | 0000704 | 0000272 | 0.000109 | 0000190 | 0.001852
19 0.000105 | 0.0003%4 { 0000133 | 0.000169 | 0.00078% | 0000234 | 0,000131 | 0.000282 | 0.000654 | 0.000256 | 0.,000097 | 0.000191 | 0.000370
20 0000074 § 0.000212 | 0000527 | 0004963 | 0000096 | 0000133 | 0000275 | 0,001522 | 0014155 | 0.005771 | 0.000306 | 0000776 | 0.001270
21 0.000312 | 0002304 | 0002871 ! 0000348 | 0000507 | no0s023 | 0036470 | 0027599 | 0005174 | 0.001576 { 0.001340 | 0.000983 | 0.006089
22 0,000462 | 0.002323 | 0000580 | 0000709 | 0,000490 | 0000578 | 0.000578 | 0001234 | 0.002750 | 0001081 ! 0.00016 | 0000738 ) 0.003285
23 0000108 | 0.0z8020 | 0001853 | 0000157 | 0000124 | C.000335 | 0.000153 | 0000257 | 0000617 | 0.000244 | 0.000094 | 0.000162 | 0.000290
24 0.000504 | 0.003271 | 0,000611 | 0000717 | 0.000516 | 0.000998 | 0,000635 | 0.00i292 | 0002752 | 0.00E103 | 0000429 | 0.000753 | 0001159
25 0000783 | 0.002212 | 0001398 | 0000274 | 0000015 | 0.000642 | 0001317 | 0000598 | 0.001132 | 0000503 | 0000231 | 0.000351 | 0.000937
16 0.000162 | 0.005655 | 0000090 | 0.000217 | 0.000070 | 0.000388 | 0000255 | 0.000423 § 0000874 | 0.000357 | 0,000143 ; 0.000237 | 0.000364
27 p.000154 | 0.001503 | o.000204 | 0000234 | 0000174 | 0.000353 | 0000742 | 0000481 | 0.000937 } 0000387 | 0.000133 j 0000234 { 0000381
8 0000045 | 0000343 | 0000064 | 0,000070 | 0.000050 | 0000100 | 0000070 | 0000136 | 0000275 } 0000110 | 0000043 | 0.000073 § 0000115
29 0.000133 | 0,0008M { 0000168 | 0000195 | 0.000224 | 0000285 | 0000153 | 0000343 | 0000730 | 0000300 | 0000133 | 0.000214 | 0.002687
30 0.000117 | 0.00022 | 0000162 | 0000176 | 0.000132 | 0000280 | 0.000193 | 0,00033% | 0.000703 | 0.000303 | 0.000127 | 0.000196 | 0.000267
EL 0.000049 | oo0011s | 6000065 | 0000085 | 0000038 | 0000113 | 0.000068 | 0000142 | 0.000332 | 0000027 | 0,000048 | 0.000083 | 0.000112
32 0.000664 | 0000952 | 0000790 | 0.00008) | 0.00R593 | 0005985 | 0000440 | 0000930 | 0.000377 | 0.000437 | 0.000644 | 0.000910 | 0.010692
33 po003iz2 | 0000939 | 0000665 1 0000123 | 0004811 | D.0F2667 | 0000820 | 0000372 | 0000633 | 0000744 | 0.001209 | 9.001370 | ©.020306
34 0.000259 | 0000622 | 0000598 | 0000089 | 0013227 1 0.000844 | 0000247 | 000186 | 0.0004M | 0000393 | 0.000543 | 0000894 | 0.0032R3
35 0.000002 | 0.000193 | 0.000333 | 0000040 | 0000158 | 0.000252 | 0000221 | 00028 | 0000275 | 0.000122 ; 0.000139 | 0.000)24 | 0000203
36 0.000021 | 0.000047 | 0.000033 | 0,000010 | 0000032 | 0000165 | 0.000042 | 6000039 | 0000050 | 0000174 | 0000050 | 0000043 | 0003469
a7 0,000125 | 0000375 | 0000281 | 0000090 { 0000144 | 0000875 | 0.000480 | 0000153 [ 0,000209 | 0005490 ; 0000507 | 0.010052 | 0008036
a8 0.000327 | 0.001907 | 0.000516 | 0000001 | 0000368 | 0000585 | 0.001649 | 0000276 | 0.000232 | 0,001007 | 0,000737 | 0.000164 | 0.001365
39 0090794 | 0003017 | 0002745 | 000007t | 0000437 | 0002083 | 0001202 | 0004636 | 0.000397 | 0001033 | 0.00088% | 0.000251 | 0.000902
40 1003513 | ooots02 § 0001101 | 0000240 | 0.000632 | a.000852 | 0001928 | 000162 | 0000823 | G.001560 | 0000513 [ 0.000426 | 0.000990
41 0000322 | 1.0%0763 | 0000658 | 0.000299 | 0000130 | 0000350 | 0,000353 | 0.000306 | 0.000408 | 0.000540 | 0000156 { 0.000340 | 0000388
42 o050 | 0042025 | Lo | 0000491 | 0011799 | 0070352 | 0018118 | 0.003763 | 0021291 | 0008742 | 0005689 | 0.003870 | 0012135
43 0007434 | 0011718 | 0013019 | 1010112 | 0013343 [ 0014706 | 006765 | 0034885 | 0047525 | 0.027627 | 0.006826 | 0.009442 | 0014605
44 0000375 | 0001544 | coolo2s | 0000468 | 1297746 | 0015859 | 0.00128] | 0000774 | 0001199 | 0007409 | 0605536 | 0.02316 | 0018538
43 0.001947 | 0026439 | 0.013572 | 0001019 | 0.0t0153 | 1016160 | 0013138 | 0.001077 | 0.003564 | 0005320 | 0016483 | 0.012429 | 0.0i0895
4% 0.000205 | 0.011007 | 0006805 | G00M6S | 0000485 [ 0001374 | 1007971 | 0.000138 | 0000307 | 0000432 | 0006676 | 0.003007 | 0,0193t6
47 0,000087 | o.co070% | 0,000637 | 0000180 | 0,000227 )} 0000255 § 0.007456 | 1015831 | 0.001249 | 0,000788 | 0.000340 | 0.000546 | 0.007763
48 0.000350 | 0000662 | 0,000657 | 0.000509 | 0000817 | 0000488 | 0000792 | 0000369 | L1B3647 | 0,i86966 | 001670 | 0054007 | 0.04559%
49 0001663 | 0.002388 | 0002450 | 0.001287 | 0003708 | 0001591 | 0001478 | 0,000614 | 0003810 | 1.041378 [ 0.022708 | 0.029410 | 0.214670
50 0000315 | 0,001155 | 000409 | 0001078 | 0001224 | 0003128 | 0002084 | 000730 | 003516 | 0001418 | 1.048759 | 0,003139 | 0.001287
51 0.000037 ¢ 0000083 | 0000054 | 0.000i43 | c.000051 | 0000087 | 0000107 | 0000117 | 0,000099 | 0.000090 | 0000052 | 10235645 | 0.000087
32 0000044 | 0000308 | 0000269 | 0000023 | 0000065 | 0000091 | 0000075 | 0000051 | 0000204 | 0.000204 ! 0004964 | 0.004441 | 1,020099
53 0,006079 | 0007472 | 0012754 | 0003274 | 0.00306¢ | 0.009871 | 0013644 | 0021372 § 0048426 | 0017614 | 0.003714 | 0.006652 | 0010787
54 0.001709 | 0006183 | 0005766 | 0003956 | 0.004695 | 0004402 | 0012893 | 0.006125 | 0.005803 | 0005957 | 0002976 | 0.003124 | 0.004968
35 0.065242 | 01147 | 0.110231 | 0013445 | 0079230 | 0.143395 | 0.055905 | 0031145 | 0.109529 | 0109090 | 0.110438 | 0.064421 | 0.113119
36 0004835 | 0011438 | 0006437 | 0.008797 | 0005815 | 0.011419 | 0006105 | 0.013995 | 0034067 § 0,012598 | Q.004596 | 0,008547 | 0.011171
57 0017433 | 0036577 | poz0026 | 0005836 | 0.0178%4 | D.051591 | 0052724 | 0.057559 | 0056429 | 0.05074) | 0025751 ¢ 0026112 | 0.029196
58 0003304 | 0007558 | 0004359 | 0.001148 | 0.003193 | 0.008448 | 0012677 | 0.02121¢ | 0010199 | 0009563 | 0.005136 | 0.004973 | 0.006976
39 001296 | 0003624 | 0002216 | 0002766 | 0.001355 | 0002387 | 0001818 | 0002290 | 0002876 | 0.002720 | 0001505 | 0.001480 | 0.003612
&0 0.002397 | 0005450 | 0003307 | 0000955 | 0.002673 | 0007928 | 0001096 | 0011662 | 0009813 | 0007846 | 0603806 | 0003089 | 0.004800
61 0,002000 | 0.007051 | 0003736 | 0001202 | 0.00177 § 0006501 | 0005703 | 0002452 | 0002294 | 0.003488 | 0002636 | 0.00i843 | 0,005921
&2 0.0157%0 | 0055492 | 0035733 | 0011344 | 0019388 § 0034843 | 0041253 | 0020630 | 0.04169¢ | 0,044800 | 0.023079 | 0.027557 | 0.056584
63 0,001764 | 0004236 | 0000666 | 0000342 | 0.000624 | 0001035 | 0.000536 | 0002023 | 0000450 | 0,000340 | 0000337 | 0.000963 | 0001576
64 0003685 | 0004539 | 0001703 | 0.000500 | 0000489 | 0000899 | 0000857 | 0001595 | 0.000841 | 0001601 | 0000803 | 0.001830 | 0.001598
[Z] 0003574 | 0007203 | 0005467 | 0004210 | 0006568 | 0.008607 | 0015298 | 0.009043 | 0.008555 | 0008183 | 0.005418 | 0004223 | 0.0084&3
BL 12510 1.5630 1.3414 1,0869 1.7201 14642 14883 1.4161 1.6HE 1.6844 13378 13557 1.7159
IBL 0.8799 10594 0.543% 0,7615 1.2099 10300 10469 0,996t 1,1542 1.1848 05410 09336 1.2070
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Lampiran 2 (lanjutan)

K:" 53 54 55 56 57 58 59 &0 61 62 63 64 65
1 0.000331 | 0000675 | 0001234 | coc2s60 | 0001222 § 0005404 | 0002788 | 0.000976 | 0.000745 | 0000508 | 0.00647t | 0.017252 | 0.00364)
2 0.000039 | o.000077 | 0000850 | 0006754 { 0000173 | 0000568 | 0.000304 ] 0000117 | 0000094 | 0000057 | 0001257 | 0,00041% | 0.000563
3 0.000029 | 0000063 | 0000121 | 0006032 | 0000113 | 0000322 | 0.000266 1 0000091 | 0.000066 | 0000045 | 0000755 | 0.000387 | 0.000301
4 0.000155 | 0000310 | 0000553 | 0.028677 | 0,000450 | 0.000098 | 0001322 | 0000503 | 0.000323 | 0000243 | 0004214 | 0.013675 | 0.000630
5 0,000062 § 0000137 | 0000260 | 0.012362 | 0000258 | 0001314 § 0000621 | 0000276 | 0000171 | 0.0000%0 | 0001277 ¢ 0,00070] | .000388
6 0.000141 | 0000787 | 0000206 | o.000169 | 0001284 | 0000203 § 0000127 | 000023 ! 0.000152 | 0000264 | 0000289 | 0.000475 | 0.009210
7 0.000000 § 0.,000001 | 0000002 | 0,000080 | 0000002 | 0000011 | 0000063 | 0.000002 | 0000001 ; 0.000001 § ©.,000007 | G.060009 | 0000001
8 0,000031 | 0,000060 § 0.000108 | 0005400 | 0000133 | 0000160 | 0000246 | 0.000102 | 0000065 | 0000049 | 0.000485 | 0,00135% | 0.000173
El 0000003 | 0000006 § 0000012 | 0000615 | 0.000008 | 0000050 | 0000043 | 0000008 | 0000006 | 0.000008 | 0000028 | C.000002 | 0000003
10 | ooooco3 | 0.000006 | 0000011 | o.000561 | 0.000013 | 0000089 | 0.000020 | 0000012 | 0.000007 | 0000004 | 0000033 | 0,000025 § 0.000009
11 0.000000 | 0,000001 | 0000001 | 0000054 | 0.000001 [ 0000005 | 0000004 | 0,000001 | 0000001 | 0.000000 | 0000004 | 0000007 | 0.0000G1
12 | poooo1o | 0.0000i5 | o.000057 | 0000038 | 0.000043 § 0000029 | 0.000013 | 0,000045 | 0000022 | 0000014 | 000041 | 0.000081 | 0,000140
B3 0000021 | pooooze | 0000049 | 0001840 | 0000115 | 0000251 | 0.000109 | 0000075 | 0.000042 | 0000031 | 0.000340 | 0002364 | 0,000595
i4 0000109 | 0000227 | 0.0004t9 | 0021477 | 0.000341 { 0001312 | 0.000960 | 0000337 | 0.000252 | 0.000166 | 0.002)36 | 0.005055 | 0.000450
5 0000278 | 0000626 | 0.001355 | 0060725 | 0001105 | 0002483 | 0.002675 | 0.,000880 | 0.000612 | 0000445 | 0004273 | 0.007508 | 0.000992
16 0.,000335 | 0014162 | 0000306 | 0000426 | 0000207 | 0000238 | 0,000187 § 0001072 | 0.000790 | 0000498 | 0.000541 | 0000305 | 0.000138
17 0000033 | 0000083 | 0000200 | 0.000622 | 0000093 | 0000037 | 0000044 ] 0000108 | 0.000061 | 0.000017 [ 0.000101 | 0008146 | 0.000350
18 0.000093 | 0000207 | 0000385 | 0.020340 | 0000309 | 0000998 § 0.000896 | 0000294 | 0.000209 | 0,000147 | 0001472 | 0001995 | 0.000422
19 0000085 | 0.000241 | 0000357 | 0019003 | 0000278 | 0000605 | 0000835 | 000027 | C.000185 | 0000137 | 0.001451 | 0.001299 | 0.000313
0 0001592 | 0,000824 § 00000ET | 0,0001L7 | 0000421 | 0000505 | 0.0004E9 | 0.000177 | 0.000118 [ 0,000057 | 0.000116 | 0000031 | 0.000071
21 0001832 | 0082032 | coownso | 0000678 | 0001104 | 0.001199 | 0000839 | 0005764 | 0604330 | 0.002793 | 0,002747 ) 0001083 | 0.000532
22 | 000352 | 0000817 | co01s09 | 0078950 | 0001190 | 0.003116 | 0.003502 | 0.001191 | 0.0008%5 § 0000585 | 0.006395 | 0413511 | 0001293
23 0000082 | 0000178 | 0000324 | 0016713 | 0000302 | 0000426 | 0000746 | 0.000271 | 0000176 j 0000134 | 000231 | 0.002442 | (.0005C3
24 | poood09 | 0000836 | 0000525 | 0077679 | 0001519 b 0,006731 | 0003460 | 0001210 | 0,000921 ) 0.000528 | 0008022 | 0.021421 | 0.004546
25 0.000174 | 0000386 | 0000857 | 0020248 | 0000548 | 0007314 | 0.001331 | 0,000616 | 0000666 | 0.000231 | 0,002582 | 0.001200 | 0000381
26 0000119 | ooo02s57 | 0.000486 § 0023694 | 0000515 | 0003400 | 0.001306 | 0.000645 | 0000293 | ¢.000208 | 0001989 | 0.003436 § 0000377
27 o,000118 | 6000272 | 0.000506 | 0.02557 | 0.000540 | 0005050 | 0,001373 | 0.000521 | 0.000322 | 0.000201 | 0.009611 | 0.001403 | 0000458
28 0000024 | 0000080 | 0000049 | 0007732 | 0000113 | 0001358 | 0000344 | 0000114 | 0000092 | 0.000055 | 0.000588 | 0.0002Z3 § 0.0000G0
P 0000124 1 0.000229 | 0.000426 | 0020702 | 0000694 | 0000902 | 0.000905 | 0000340 | 0000244 | 0000152 | 0004265 | 0.002812 | 0.0033%6
30 0006114 | 0000221 | 0000426 | 0.018494 { 0.000445 | 0.002997 | 0.002441 | 0.002152 | 0000250 | 6000350 | 0.000001 | 0000145 | 0.000436
1 0,000040 | 0000096 | 0.000179 | 0009567 | 000030 | 0000771 | 0000668 | 000013 | 0000097 | 0.000066 | 0000438 | 0,000028 | 0.000053
32 0,000336 | 0,000407 | coms00 | 0000921 | 000691 | 0000770 § 0000465 | 0002126 | 0.000595 | 0000434 | 0.001077 | 0002057 | 0.00368%
33 0,000593 | 0.000609 | 0002943 | 0001382 | c.o0z087 | 0001215 | 0000886 | 0.,004128 | 0000947 | 0000814 | 0.001445 | 0.00E576 | 0.00665%
34 o.0002n | o.000455 | 0001906 | 0.001280 | 0000824 | 0001048 | 0000319 | COD4TE § 0000797 | 0000414 | 0001275 | 0003040 | 0.002810
a5 0000416 | 0000118 § 0,000603 | 0.000967 | 0.001799 | 0001058 | 0.000%G7 | 0007474 § 0000309 | 0.000144 | 0001262 | 0000172 | 0000701
36 0000163 | 0,000033 | 0000161 | 0.000062 | 0000265 | 0.000425 | 0000172 | 0000438 | 0,000639 | 0000020 | 0000773 | 0.000142 | 0000627
37 | 000312 | 0012419 | 0000356 | 0.000202 | 0.000216 | 0.000245 | 0.000216 | 000085 | 0.,000710 | 0000433 | 0.000466 | 0.000308 | 0,000273
38 | go00067 | 0000511 { c001471 | 0.000752 | 0000218 | 0000181 | 0000132 | 0000722 | 0.000380 | 0,000049 | 0.000339 | 0.000340 | 0000199
19 0000552 | 0000753 | o.002257 | 0000553 | 0.000400 | 0.000452 | 0000667 | 0.00040% | 0.001438 | 0001044 | 0004031 | 0005086 | 0.000324
40 gooz71o | o001y | oo0m4s4 | 0001838 | 0009363 | 0.00108 | 0005260 | 0.00129) | 0009432 j 0602310 | 0.013499 | 0020557 | 0000810
4t o.000265 | 0000231 | 0000325 | 0001695 | oooig1e | oo0i62t | 0000554 | 0000393 | 0000765 | 0.00057% | 0009939 | 0062715 | 0004075
42 0005180 | 0002797 | 0001507 | 0.001930 | 0.000734 | 0000733 | 0.000421 | 0000821 | 0000516 | 0.000747 { 0,002493 | 0.006443 | 0002088
43 0096647 | 0031295 | 0013215 | 0.003644 | 0081833 | 0097627 | 0.082044 | 0023158 | 0013152 | 0.0053 | 0.014486 | 0,004583 | 0004305
“ 0,000009 | 0005028 | 0.,001924 | 00m097 | 0008364 | 0001322 | 0.000829 | 0001499 | 0000990 | 0.001716 | 6.00L876 | 0.003087 | 0.060020
43 0000710 | 0008800 | 0.01z124 1 0003071 | 0001919 | 0001405 | 0001275 | 0002455 | 0.008206 | 0001022 | 0,003617 | 0.004373 [ 0.004400
46 0000355 | 000895z | 0.000487 1 6.000919 | 0000481 | 0.000255 | 0000213 | 0.000826 | 0.000634 | 0000470 | 0.000631 | 6.001132 | 0000928
47 0,000086 | 0043643 | 0000525 | 0000322 | 0000877 § 0.000651 | 0000451 | 0003128 | 0002446 | 0001511 | 0,001406 | 0.000620 | 0000326
48 0001240 | on43zg) | 0.000593 | 0000570 § 0000873 | 0.000876 | 0.000855 | 0003265 | 0,002453 | 0001659 | 0.001748 | 0,000625 | 0.0025i9
49 0.001493 | oo30769 | 0000690 | 0001757 | 0001111 | 0001150 | 0000830 | 0.002900 | 0,00228% | 0000727 | 0.002680 | 0.001062 | 0003775
bl 0009686 | 00043585 | 0,000822 | 0,000605 | o06t102 | 0001134 | 0000863 | 0003146 | 0002221 | 0.004061 | 0,003010 | 0,000862 j 0.004581
51 0000065 | 0000045 | 0.000104 | 0000102 | 0.000826 | C.001945 | 0006350 | 0.,000202 | 0,000153 | O00007F | 0.000599 | 0.000039 | 0.004584
52 | 0000114 | 0000491 | 0000169 | Do0oo156 | 0000388 | 0000488 | 0.000314 | 0000231 | 0000200 | 0000374 | 0000827 | 0001292 § 0001315
53 1027 | 0005274 | conosaz | 0010540 | 0004537 | 0.007385 § 0002509 § 0011402 | 0013577 | 0.003%74 | 0009698 | 0.005043 | 007N
54 0.021989 | 1005630 | 0011515 | 0005653 | 0012275 | 0014353 | 0,009951 § 0070182 | 0.052552 | 0003864 | 0031050 | 0.010829 | 0.004442
55 0,100005 | 0123307 | 1012538 | 0061692 | 0045340 | 0047504 [ 0037668 | 0020007 | 002048) | 0015356 | 0030004 | 0.043433 | 0029258
56 0,004098 | ngooses | 0018413 | 1.003577 | 0013083 | 0005787 | 0043743 | 0053428 | 0008510 | 0006763 | 0.045047 | 0002812 | 0005324
57 0,005836 | 0012887 | 0016934 | 0098724 | 1092007 | 0022334 | 0,008610 ) 0007608 [ 0.009164 | 0004354 | 0.016861 | 0.008350 | 0.015871
53 0000779 | 0002512 | 0003404 | 0007558 | 0.006551 | 1013001 | 0001805 | 0002080 | 0.017974 | 0.000565 | 0.007230 | 0001589 | 0.003467
59 0002027 | 0001941 | 0005553 | 0.001240 | 0,001315 | 0002603 | 1.064029 | 0005666 | 0012053 | 0D.004308 | 0013955 | 0000933 | 0.000977
&0 0,000553 | 0,001801 | 0002094 | 0006512 | 0017938 | 0106386 | 0.049669 | 1023214 | 0004166 | 0.00070) | 0006359 | 0001331 | 0.002624
61 0002715 | 0002429 | 0008546 | 003422 | 0002924 | 0008159 | 0.005952 | 0023346 | 1037541 | 0.004249 | 0003205 | 0.002057 | 0.0011463
62 0005643 ¢ 0060277 | 0.090324 | D.029332 | 0050470 | 0041068 | 0114067 | 0067768 | 0.073018 | 1040033 | 0027368 | 0.030648 | 0.034237
63 0000533 | 0000453 | 0000308 | 0000393 | 0001163 | 0.001059 | 0000539 | 0002052 | 0001957 | 0001405 | 1.003606 | 0000863 | 0.000753
64 0,002337 | 0001882 | 00001123 | 0000954 | 0.001426 | 0001010 | 0001831 | 0004136 | 0.004732 | 0002678 | 0001228 | 1014416 | 000269
&5 0,008863 | 0004710 | 0012648 | 0.007536 | 0.106233 | 0007821 | 0.004094 | 0011936 | 0009568 | 0,009128 i 0018343 | 0.005336 | 1.014606
DL 1.A713 15350 1,239 1,7684 1,4192 14450 L4712 13527 13202 §,1607 1,3405 1,H80 1,2650

IBL 1.0349 1.0797 0.8863 1.2439 09982 1.0164 1.0391 09515 0,9285 0.8164 09429 09482 .3898
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Lampiran 3 Matrik Kebalikan Leontif I-O Jawa Tengah Tahun 2004

K:;‘ 1 2 3 4 5 6 7 8 L 10 11 2 13

I 101269 | coo1zs | 000035 | 000054 | 000080 | 000044 | 000049 | 000069 | GOOTIE | 000136 | 0.00046 | 000091 | 000421
2 000038 | 106339 | 000026 E oo0072 | 000020 | 000022 | 000009 | 000028 | 000272 | 000075 | 000044 | GOO046 | 0.002L1
3 000015 § 000093 | 103105 | cooo3t | ooooi7 | o000t | ooooif | 000020 | 000115 | 000036 | 0.00021 | 000028 | 000082
4 000003 | 000032 | 000003 | 101426 | 000005 | ooopio | ono013 | cooois | 000025 | 000021 | 000009 | 000617 § 0,000i0
3 000007 | opoo21 | 000005 | 000005 b 108705 | 000008 | 000007 § 000012 | 000057 | 000158 | 000011 | 000015 | 0.00049
6 000002 | 000004 | 000001 | 000002 § 000003 | 103744 | 000020 { 000009 | 000019 | 0.00082 | 000004 [ 0.00007 ; 0,00007
7 0.00000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | cooooo | 100100 | 000000 | 000000 [ 000001 | 000000 | 0.00000 | 0.00000
g 000000 | 000004 [ coooot | 000003 | op0003 | 000003 | opoc03 | 101837 | o00C[0 | 000015 b 000003 | 0.00005 | 000007
9 0.00000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 0.00000 | 100101 | 000000 [ 000000 | 0.00000 | 0.00000
10 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 ) 0.00001 1,04183 | 000000 [ 0,00000 | 0.00001
11 0.00000 | 000000 § 000000 | 000000 | 000000 | C.O00000 | 000000 | 000000 | 000000 | 0.00000 | 100000 | 0.00000 | 0.00000
12 0.00000 [ 000001 | 000000 [ 000002 | ooooot | 000002 | 000001 | 000009 | 000010 | 000003 | 00001C | 106412 | 000002
13 000002 | 000004 | 000001 | 000003 | 000004 | 000006 | GOOOOT | 000006 | 000015 | 000085 | 000005 | 000006 | 10125
14 000448 | o026 | 000520 1 so0917 | 000655 © 000004 [ 000003 | 000107 | 002417 | 000216 | 000203 | 00068 | 000313
i3 000004 | 000021 | 000004 | oposig | ooo0vg | 000023 | 000026 | 000036 | 002553 | 000044 | 000320 | 000037 | 0.00017
16 000000 | 000003 | 000000 | opootd | 000002 | 000010 | 000063 [ 0000I8 | 000024 | 000009 [ 000007 [ 000003 } 0&X0I3
17 0.00000 | 000000 | 000000 | 000003 | 000000 | 000000 ] 000001 | ©00000 | 000014 | 000001 | 000003 | 000003 | 000003
18 0.00002 | o0ooo0x | co00002 | opoons | 000006 | 0.00007 | oo00008 1 QO00DIE | 000020 | 00016 | 0.00006 | 000111 | 0.00010
19 0,005%8 | 000116 | 000007 | 000004 | 000005 | 000640 | 000109 | 000632 | 000017 | 0.00119 | 000006 [ 0.00522 | 0.00217
0 ooo001 | 00000t | 000000 | 000001 | 000001 | 000004 | 000010 | 000003 | 000011 | 000065 | 000003 | 000002 ¢ 000004
21 000013 | 000036 | 000003 | 000015 | 000018 | oco01%0 | 000747 | 000205 | 000130 | 000097 | 000051 | 000005 | 0,0017%
22 000017 { 000048 | o0000t0 | 000027 | 000032 | 000037 | 000041 | 000054 | 000130 | 000092 [ 000036 | 000057 | 000072
) 000005 | 000018 | 000005 | oo0012 | 00010 | ooo0l0 | 000009 | 0.00015 ¢ 0.00043 § 0.00061 | 000011 | 000097 | 000030
24 000018 | 000065 | 000015 | 000036 | 000042 | 000047 | 000053 | 000072 | 000149 | 000146 | 000044 | 0.00078 | 000078
25 000003 | 000000 | 000002 § opopos | 000005 | 000006 | 000007 | 000008 | 000025 | 000035 | 000006 | 0.00008 | 000018
26 000003 | 000011 | noooo2 | oooo0s ¢ 000000 | 000012 | 00015 | 000018 | 000027 | 000099 | 000010 } 000018 | 0.00016
27 000006 | o.00025 | o.00005 | opoorz § 000020 3 000026 | 000031 | 000040 | 000054 | 001759 | 000021 § 000041 | 0.0M36
28 000000 | 000000 | 0.00000 | 000000 | 000000 | 000000 § 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | ©00000 | 000000
1 000158 | 000%0 | 000147 | oopoug | o00ls1 | 000117 | 000038 | 000146 | 001579 | 000091 | 000255 | 000247 | 0.01245
30 000003 | 000008 | 000001 | 000004 | 000007 | oo0mo0 | 000016 | oo0O0I2 | 000019 | 000HR | 000007 | 000011 | 0.00007
31 0.00001 | 000006 | ogoool | 000003 | 000005 | 000007 | 000008 | 000061 | 000013 | 000013 | 000005 | 000011 | 0.00005
32 000002 | 000007 | 000005 | 000007 | 000008 | 000034 | 000016 3 000026 | 000027 | 000023 | 000024 | 000025 | 000008
33 000007 | 000025 | 000009 | 000023 | 000028 | 000135 | 000039 | 000031 | 000077 | 000077 | 000027 | 0.00030 | 0.00023
34 000002 | 000007 | 000003 | 000007 | 000009 | 0000028 | 000011 | 000108 [ 000021 | 000024 | 000106 | 0.00506 | 000007
33 0.00000 | 000000 | ow0000 | 000000 | 000000 | 0000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 0.00000 | 0,00000
16 000001 | 000000 | 000000 | oooool | 000001 | 000002 | 000005 | 000003 | 000008 | 000003 | 000001 | 000003 | 0.0000%
37 o00011 | 000033 | 000004 § oo00056 | 000017 | oo00i00 | 000595 | 000165 | 000318 | 000090 | 0.00083 | 000047 | 0.00185
38 000003 | 000011 | 000004 ¢ 000114 | 000013 | 0002 | 000023 | 000007 | 000541 ] 000034 | 000110 [ 000109 | DOGHS
39 000002 | 000008 | 000003 | 000002 | 000010 | 000008 | 000011 | 000005 | 000021 | 000026 § 000006 | 000005 | 000007
40 0.00004 | 000015 | o0.0c00s | opootsa | oo00t7 1 000005 b 000022 | 000009 | 000039 | 000045 | 000011 [ 000008 | 0.00013
41 0,00006 | 000017 | 0oo00s | 000013 | oo0014 | 000018 [ 000026 | 0.00013 | 000057 | 000037 § 000014 | 900012 | 000020
42 0.00568 | 000350 | ooo0l07 | 000214 | oo0340 | 001708 | 001592 | 000859 | 004341 | 001193 | 0.01435 | 000631 | 001362
43 0.001i4 | 000200 | oo0080 | owoo191 | 000266 | 001328 | 002365 | 000364 | 002RI8 | 000982 | OO00SEI | 000822 | 000671
4“4 0.00013 | 000032 | 000009 | 0p0oig | 000025 | 000071 ] 000042 | 000066 | 00042 | 0.0009] | 000037 | 000051 | 0.00050
43 000000 § 000035 | cooolz | 000031 | 000039 | oo0041 | 000105 | 000140 | 000209 | 000009 | 000025 | 000120 | 000041
44 000003 | 000009 | co000t | 000004 | 000008 | 060030 | 000183 [ 0oG0S0 | 006035 | 000024 | 00003 | 000002 | 0.00044
47 000008 | 000024 | 000002 | o000to | 000012 | 000079 | 000429 | 000834 | 000087 | 000064 | 000033 | 000003 | GOOITT
48 0.00005 | 000013 | ooo000 | 000006 | 000007 | 000057 | 000296 i 000088 | 000M41 | oooGd6 | 000031 | ©.00015 | 000078
49 0.00006 | ooo00tg | 000000 | 000008 | 000009 | 000168 | 000377 { 000208 | 000803 | 0.00050 | 000130 | 000109 | 000194
50 000004 | 000011 | oo0002 | 000007 | 000009 | 000023 | 000220 | 000033 | 000258 | G.0003]1 | 000082 | 000006 | 0.00029
51 000004 | 000007 | 000001 | ooo002 | 000005 | 000014 | 000022 | 000002 | 000032 | 000021 | 000007 | 000011 | 0.00019
52 0.00000 | 000060 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000001 | 000000 | 000001 | 000000 | 000000 | 000000 | 0.00000
33 0.00047 | 000172 | 000062 | cooisg | 000199 | 000392 | 000304 | 0002435 | 000700 | 000341 | 00019 | 000i09 | 9.00166
34 000144 | 000410 | oocore | oom7s | cogwo | 001356 | 008438 | 002317 | 001456 | 001093 | 000570 | 000043 | 0.02019
55 000863 | 003385 | 001262 | 00350 | 004043 | 003246 | 004008 | 001909 | 008418 | 050737 | 002166 | 001806 | 00371
36 000075 | 000475 | 000091 | 000723 | op0399 | 000519 | 000579 | D.00B45 | 000843 | 000915 ¢ 000400 | 0.00B61 | 000375
57 000278 | vooson | 000155 | o0ozs f oo | 001363 [ 002057 | 000902 | 002362 | 001627 | 000643 | 000624 | 0.00923
38 000122 | 000137 | 000000 | 000023 | 000136 § 000147 | 000196 | 000142 | D006i2 | 000499 § 000128 | 000125 | 000146
39 0.00000 ¢ 000000 | 000000 | o0o00poo | 000000 | 000000 § 000000 | 000000 [ 000000 | 000000 | 000000 | 0.00000 | 0,00000
0 000005 | 000010 | 000003 | 000006 { 000009 § 000017 { 000027 | 000013 | 000141 | 000032 § G0001G | 0.00009 | 000014
61 000033 § 000019 | 000043 | 000108 | 000137 | 000123 | 00020 | 000083 [ 00031 | 000372 | 0.00080 | 0.000856 | 000214
62 000158 | 000267 | 000055 | 000139 | 000178 | 000392 | 001136 | 000236 | 000635 | 000508 | 000214 | 000093 | 0.00263
63 0.00007 | 000014 | 000003 | 000007 | opoooy | 000025 | 000165 | 000020 [ 000244 | 000034 | 000113 | 000009 | 000020
64 0,00005 | 0000i3 | oooood | 000010 | 000012 | 000020 | 000071 | 000023 | 000038 | 000037 | O00G1N § 000008 | 000022
65 0.00019 | o0oos2 | 000016 | 000035 | 000047 | 000082 | 000340 | 000262 | 000475 | 000154 | 000047 | 000342 | 000065
BL 115081 | 116235 | tosesl | 108654 | 116400 116375 | 12562 | 133001 | 534380 | 1.27165 L08R § 108623 | 1.14304
IBL | 07626 0.7698 0,7019 0.7196 0,770 0.7707 08322 0,7484 0.8900 0.8422 0,7195 0.7194 0,7570
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Lampiran 3 (lanjutan)

x::- 14 15 16 17 18 19 20 n 22 23 23 15 26
i 004670 | 001393 | 000195 | 000092 | 000106 | 000993 | 000027 | 000217 | 000427 | 000141 | 087742 | 003249 | 000249
2 po4077 | 006605 | 000043 | 000016 & 0.00039 | 002840 | 000004 | 000023 | 000432 | 004993 ] 000028 | 005282 | 0.00250
3 0.00728 | oo02388 | 000047 | 000023 | 000029 | 001006 1 000006 | 000045 | 000397 | 000030 { 000014 | 004092 | 000203
4 0.00i57 | 000092 | 000051 | 000024 | 0.00025 | 000041 | 000007 § 000059 | 005192 | 000036 { 000005 | 000874 | 0.00063
3 00095 | 001154 | ooo0ap | 000003 | 000035 § 000486 | 000004 | 000030 | 000606 | 000618 | 000007 | 002017 | 000102
6 0.,00008 | 000012 | 000017 | 000036 ] 000008 | 000006 | 000002 | 000022 | 000030 | 000021 ) 000003 | 000028 | 0.00039
7 000001 | 000001 | ©00001 | 000000 | 0.00000 | 000000 | 000000 | 000001 [ 000022 | 0.00000 | 0.00000 | 0.00060 | 001212
2 000104 | 000135 | 000013 | 000006 | 00000y | 000057 | 000002 | 000015 | 001052 | 023402 | 0.00002 | 000862 | 003174
9 0,00000 | 000000 | 000000 | 000001 | 000001 | 000000 | 000000 | 000001 | 000001 | 000001 | 000000 | 000001 | 0.00001
10 000001 | 000002 | ooo00r | 000001 | 000003 | 000001 | 000000 | 000001 | 000007 ) CO0001 | 000000 | 0.00005 | 000001
11 000000 { 000000 | 000000 | 000000 | 0.00000 | 0.00000 | 000000 | 0,00000 | 000000 | GO0000 | 000000 | 0.00000 | 0.00000
12 0,00002 | 000003 [ 000001 | 000010 | 000003 | 000002 | 000030 | 000002 § 000009 | 000008 | 000001 | 0.00010 | 0.00015
13 000032 | 000048 | 000016 § 000011 | 000018 | 000018 | 000004 | 0.00019 | 000828 | 000015 | 000003 | 0.00457 | 001550
14 1.00237 | 000194 | opo0tl | 000005 | 000007 | 000289 | 000002 | 000010 | 002832 | 000129 | 000354 | 000187 | 0.00022
15 000038 | 1.00462 | 000119 ] 000056 | 000058 | 000031 | 000015 | C0013% | 000789 | 000082 | 000000 | 002017 | 000144
16 000002 | 000004 | 100327 | 000043 | 000005 | 000002 } 000077 | 000025 | 0000010 | 0.00010 | 00000 | 000010 | 000007
17 000001 | 000001 | 000000 | 100000 | 000003 | 000001 | 000008 | 000000 | 000003 | 000002 | 000000 | 000003 | 0.00002
18 0004 | 000175 | 00003z | oooots | 100007 | 000075 | 000005 | 000037 | 0.17087 | 000023 | 0.00004 | 000116 | 000022
19 000110 | 000151 | noosss | o00014 | 000829 | rofsoe | 000005 | o00033 | 006369 | 000168 | 0.00450 | 000100 | 000043
20 000002 | 000002 | 000008 | 000008 i 000009 | 000001 100007 | 000008 | 000007 | 000004 | 000001 | 000006 | 0.00009
21 000019 | 000030 | 000308 | 000500 § 000030 { 000016 | 000141 1.00289 | 0.00073 | 000096 § 000015 | 000081 | 000075
22 000284 | 001486 | 000157 | 000077 | 000085 [ 000632 | 000025 ] 000173 | 105633 | 000§V% [ 0.00022 | 000897 | 000125
23 000550 | 000603 | ooooss | 000020 | 000028 | 000293 | 000005 § 000048 | 001403 | 137581 | 0.00006 | 001445 { 0.00083
24 001309 | 601447 | cooe | oo0109 | 000117 | 000678 | 000030 | 000248 | 000344 | 000155 | 100241 | 00376 b 0.00278
23 000242 | opo407 | oooozo | 000061 | 000004 | 000172 | 000009 | 000022 | 000250 | 000005 | 000003 | 1.10802 | 0.04880
26 0.00051 | oooogs | 000055 | oo00027 | 000038 | 000036 | 000008 | 000063 | 001954 | 000042 | 000006 | 005443 | 1.10038
27 000140 | 000033 | 000128 | 000060 | 000283 | 000103 | 000007 | 000148 | 000753 | 000089 | 000012 { 000500 | 000086
28 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 0.00000 | 000000 | 000000 | 000000 } 000000 | 000000
» 023391 | 029385 | 000198 | 000067 | o0.00160 | 016553 | 000014 | 000073 | 002017 | 000096 | 000160 | 0.00864 | 000121
b 000012 | 000019 ! ooo039 | coo020 | 000020 | 000010 | 000006 | 000043 | 000050 | 000032 | 000005 | 000046 | 000026
31 000009 | 000084 | oo0035 | 000016 | 000017 | 000007 | 000005 | 000041 | 000037 | 000025 | 000003 | 000033 | 000018
Az 000018 | 000028 | 000084 { 000040 | 000010 | 000015 | 000068 | 000015 § 000072 | 000054 | 0.00006 | 000077 | C.0007F
33 0.00060 | 000095 { 000038 { 000071 | 000034 | 000052 | 000058 | 0.00044 | 000245 | 000172 | 000021 | 000264 | 00078
34 0,00019 | 000020 | po00010 | 000114 | 000010 | 000016 | 000309 | 000012 | 000078 | 000076 | 000006 | 000087 | 0.00158
35 000006 | 000000 | 000000 | 0.00000 | co00000 | 000000 | 000000 | 000000 ¢ 000000 | 0.00000 | 000000 | 0.00000 | 0,00000
3 g00002 | 000004 | 000006 | o0001t | 000002 | 000002 | 0.00005 | 000004 | 000010 | 000006 | 000000 | 000010 | 0000§9
37 000026 | 000040 | 000250 | 000399 | 000072 | oooozl | 001865 | 000233 | o00ME2 | 000105 | 000085 | 000109 | 0.00080
38 000027 | 000042 | no0015 | oo0o1s | og0ot1s | 000023 § 000321 [ 000017 | CO0IRT | 000076 | 000009 | 000119 | 0.00057
39 000021 | coonsz | opo0t0 | o00it4 | oo0mo | ocooois | 000006 | 000014 | 000084 | 000058 | 0.00007 | 000091 | 0.00043
40 000037 | og000ss | 000017 | 000014 | ooool9 | oooe3l | o000z | 0000K9 | 000149 | 000103 | 000003 | 000162 | 000082
41 000255 | 000346 | 000022 | 000022 1 ooom7 | oo0ton | 000015 | 000027 | 000109 | 000073 | 000001 | 000116 | 000077
41 000095 | 000320 | 000052 | 000060 | 0p0022 { 000055 | 000063 | 000240 | 000114 | 000506 | 0.00452 | 000159 | 0,00563
43 000562 { 000893 | 004341 | 00084 | 008194 | 000680 | 00372 | 005027 | 003421 | 001806 | 000217 | 002734 | 006535
4 0.00056 | 000089 | 000026 | 000269 | 0.00057 | 000048 | 000085 | 000159 | 000221 | 0.00153 | 000023 | 000206 | 000285
45 000082 | 000129 | ooco78 | 000073 | 000144 | 000070 | 000141 | 000068 | 0.00360 | 0.00255 | 000028 | 0.00407 § 0.0i212
46 000006 | 000005 [ 00008t | 000124 | 000009 | 000005 | 000037 ] 000071 | 000021 | 060024 | 000004 | 0.00022 | 0.00031
47 000013 | 000019 | 000203 | 000327 | 000015 | 000010 | 000096 | 000189 | 0.00083 | 000063 | 0.0000% | 0.00058 ¢ 000159
48 po0008 | o0o0012 | 000145 | 000210 | 000024 | 000006 | 000142 | 000107 | 000047 | 000039 | 000005 | 000032 | 0.0004%
49 000012 | 000018 | 000376 | 000462 | 000024 | 000010 | 0008 { 000147 | 000157 | 0.00073 | 000008 { 000049 | 000086
30 000016 | 000026 § 000713 | 000084 | 00001 | 000014 | 000033 | 000161 | 000094 | 000050 { 000007 ! 000150 | 0.0174)
51 000012 | 000019 ] 000021 | 000038 | 000423 | 000010 | 000006 | 000031 | 000091 | 000026 | 000005 ] 000033 | 00004
52 000000 | 000000 | 000002 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 1 000001 | Q00000 | 000000 | 000000 ] 0.000G1 0.00006
53 000423 | 000663 | 0.00456 | 000873 | 000226 | 000361 | 000319 | 000261 | 0.01825 | 001350 | 000146 | 001969 | 0.01204
54 0.002t6 | 000332 | opmee | 005648 | 000329 | opo178 | 001592 | 003266 | 000878 | 001076 | 000163 | 000896 | 0.00754
33 008510 | 033478 | ocmae3 | 002493 | 004188 | oovase | 002500 | 004023 | 034844 | 024151 | 0.02931 | 037805 | 0.17686
36 000630 | 000988 | o02e06 | 001303 | 00339 | 000535 | 000320 | 0.03%77 | 002824 | 001877 | 0.002t7 | 002567 | 0.01357
57 ooose? | o051 | 001330 | 000337 | 000921 | 000769 | 0.01285 | 0062865 | 003308 | 002209 | 000403 | 002523 | 001925
58 000239 | oopos21 | 000268 { 000172 | 000240 | 000205 | 000137 | 000275 | 000788 | 000450 | 000109 | 000582 | 000384
59 000000 | 000000 | 000000 { 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000001 | 000001 | 000000 | 000001 | 0,00001
60 000021 | 000034 | 000021 | 000019 | 000016 | o0po01% | 000021 | 000033 | 000182 | 000051 | 000008 | 000071 | 0.00047
) 000203 | ooo458 | o015z | ooom2 | 000852 | 000249 | 000200 | 000169 | oorigg [ o.00817 | 000101 | 001283 | 0.008B51
62 000389 [ co0603 | 000748 | 000636 [ 000500 | 000327 | 000166 | 000574 | 001675 } 001085 | 000222 | 001652 | 0.01070
63 000021 | oco0033 | 000041 | 000043 | 000023 | 000017 | 000020 | 000049 | 000082 | 000055 | 000010 | 0.00075 | 0.00056
54 000025 | 000039 | cooods | 000061 | 000005 | oooo21 | 000021 | 000039 | DO0IOS | 000072 | DO0OOY | 0.00H8 | 000295
63 00005 | 000185 | 000599 | 0027 | 00007 | 000089 | 0.00382 | 000558 | 000443 § 000327 | 000040 | 000483 | 0.00893
BL Lsig70 b oL7mes | 122003 | ramimad | 39251 | 1avses | 105337 | 123810 | 197310 | 205078 | 195306 | 198329 | 161890
IBL 1.0058 11742 08140 0.8076 07898 09111 0.7639 0.8200 13068 13582 1.2935 13135 1072
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Lampiran 3 (lanjutan)

K;' 21 28 29 30 3 32 33 M 35 36 37 38 3%
i 003474 | 010987 | 003619 | 006491 | 000702 | 000153 | 000142 | 000114 | 000167 § 000278 | 000349 | 000211 | 001156
2 003619 | ootog2 | o843t | 000361 | 001165 | 000053 | 000046 | 000022 | 000036 | 000656 | 000056 | 000029 | 0.00053
3 001012 | 003577 | oos761 | oootsl | 0ot | 000046 | 000046 | 000027 | 000044 | 000041 ] 000084 | 000046 | 0.00059
4 000211 | 000775 | 000240 | 00323 | op0122 | 600034 | 000035 | 000030 | 000101 | 001323 | 000093 | 000055 | 0.00053
5 009408 | 004641 b 003264 | 000794 | 000123 | 000026 | 000026 | 0.000E7 | 000032 | 000175 | 000054 | 000030 § 0.00035
6 000019 | 0.00020 § 000020 | 000023 | 00044 | 000024 | 000019 | 000020 | 000000 | 001688 | 000035 | 000033 | 0.00082
7 000053 | opomz | 000002 | 000175 | 000002 | 000001 | 000001 | 000000 1 000001 | 000006 | 000001 [ 000001 | 000001
8 000657 | 001144 | 000377 | ooostd | 000048 | 000012 | 000012 | Co000% | 000024 | 000271 | 000026 | 000006 | 000019
9 0,00001 ] 000001 | 000001 | 000061 | 003439 | 0.0000] | 000001 | 00000] | 000001 | 00000 | 0.00002 [ 000001 | 0.00001
10 001034 | 000012 | 0.00006 | 0.00084 | 000007 | 0.00001 | 00000F | 0.00001 | 000001 | 000003 | 000002 } 0.0000] 000001
11 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000404 | 000000 | 000000 | 0.00000 [ 0.00000 0,00000 000000 | 000000 | 0.00000
12 0,00006 | 000007 | 000007 | 000009 | 000208 | 000135 | 0.0054% | 00820 | 0.00315 | 000057 | 0.00009 | 001457 | 000004
13 004200 | oo0i™e | 000106 | 002178 | 000073 | 000154 | 000044 { 000033 | 000039 | 000222 | 000034 | 0.00134 | 000059
14 00020 | 000158 | 000539 | 000190 | 00039 | 000510 | 000208 § 000135 | 000134 ! 001330 | 000018 ] 000023 | 000014
15 o002te | 00037 | 000027 | oootsg | 000516 | 000070 | 000078 | 000063 | 000108 | 000406 § 000218 | 000125 | 000108
6 | 000007 | 000007 § 000007 | 000010 | 000007 | 000005 | 000005 | 000004 | 000005 | 000010 [ 004397 | 002531 | 0.00119
t7 | 000002 | 000002 [ 000003 | 000005 | o0000F | 000001 | 000001 | 000001 | 000007 | 000126 | 000008 | 0.02550 | 0.00002
2 | 000154 | 000231 | 000981 { o00t63 | 000116 | 000022 | 000022 | 000033 | 000168 | 0.03006 | 000059 | 000041 | 0,000
19 | 000124 | co0247 { 000414 | co00i66 | c00104 [ 0000(9 [ 000021 | 000060 | 0.00099 | 001607 | 000087 | 000061 | 0.00033
20 | gpon14 | 000483 { 000005 § o000t5 | oooori | ooopzr | co00i4 | 000G0% | 000009 | 000007 | 000003 | 0.000I0 | 000025
21 000038 | 000056 | 000058 | 000070 | 000054 | 000040 | 000043 | 00003 | 000048 | 600086 | 000080 | CLO00BE [ 0.00064
22 001277 | 0.01054 | 004134 | 000469 [ 000563 000128 | 000118 | G00156 1 001373 |- 026245 0,00393 000214 0,00176
3 002941 | 005236 | 001951 | oocozee | 000158 | 000029 | o0o003t | 000023 ] 000050 | 000381 | 000078 | 000044 | 0.00042
fal posore | 0.iz664 | 003722 | 000547 | 000784 | 0.00135 | 000154 | 000125 | 000185 | 060257 | 0.00400 | 000239 ] 0.00229
235 00te01 | o6 | o0po6146 | 000952 | ooo0ogs | 000459 | 000550 | oo0112 | 000237 | 000088 | 000450 | 000159 | 0.00735
26 | podgs4 | 003408 | o001 | 015929 | 000214 | 000064 | 000065 | 0.00040 | 000682 | 000528 | 000123 | 000074 | 0.00102
27 1,10043 | 00248 | ocoosto | 008938 | oooveE | 000075 | 000079 | 000069 | 000105 | 0.00782 | 000230 | 000137 | 000116
28 | 0000060 | 101626 | 000000 | 000000 | 0.00000 | 000000 | opopoo [ 000000 [ 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 0.00000
20 | 000213 | 000249 | 111733 | 000171 | 000278 | 000161 | 000090 | 0.00073 | 000102 | 00070 | 000117 | 000078 | 000072
3¢ | 000028 | 000031 | 000033 | [01256 | 000037 | 000032 | 0.00031 { 000025 | 000039 | 0.00048 | 000074 ¢ C.00048 | 0.00046
3l op0031 | 000023 ¢ 000025 | 000034 | 101034 | 000020 | DOOO21 § 000019 | 000028 § 000035 | 000063 [ 000037 | 000029
32 | 000046 § 000050 | 000051 | 000055 | 000069 | 123237 | 023533 | 0.i8133 | 0.(004% | 000040 | 000046 | 000257 | 0.00049
33 000155 | 000166 | 000177 | 000877 | 000244 | 0.08I06 1,0566 | 000038 | 041635 0.01469 0,001 54 0,01001 000131
34 000053 | 000036 | 000055 | 000068 | 000030 | 001152 | 0.00345 | 100509 | 001299 | 000589 | 0.00045 | 000152 | 0.00037
35 000000 | 000000 | 000000 ! 000000 [ 000001 | Q00000 | 000000 | 000000 | 100100 | 000000 { 0.00000 | 000000 | 0,00000
36 0,00006 | 000007 | 000006 { 000009 | 000019 | 000010 | 000007 | 000252 | 005797 | 113013 | 0.00010 | 0.00135 | 000016
37 000076 | 000081 | 000076 | 000120 | 000062 | 000049 § 000049 | 000048 | 000060 | c.00f0f | 125026 | 039812 | 0.00207
a8 000074 | 000077 | 000079 | O00IB7 | 000054 § 000044 § 000040 | 000045 | 000054 | 000107 1 000316 | 1.02390 | 000041
39 000052 | 000086 ( 000061 | 000058 | 001787 | 000035 | 0600030 | 000029 | 000042 | 000077 § Q00048 | 0.00048 | 10751
40 000094 | 000100 | 000108 | 000104 | 000451 | 000066 | 000056 | 000052 ] 000076 | 000142 | 000085 | 0.00080 [ 000073
41 000067 | 000072 | 000603 | 0001956 | 000083 | 000213 | 000080 | 000067 { 000074 | 000107 | 000072 | 000192 | 0.00603
42 | 000322 | 000790 | oomos | 001013 | 001620 | 0065185 | 004234 | 001794 | 001903 | 0.0085% | 0.M212 | 001001 | 0.02888
43 002030 | oozee3 | 001582 | 002815 | o0p6mE | 007535 | 004727 | 003088 | 003617 | 003010 | 0.07679 | 004430 3 0,11246
4 000137 | 000145 | o0.00149 | 000168 | 000327 | 000180 | 000142 | 000027 | 000207 | OIS0 | 000262 | 000235 | 0.00608
43 000253 | 000356 { 000243 | 000420 | 00285 | 000143 | 000225 [ 000132 | 000333 | 00086 | 000325 | C00330 | 000999
4 | nooovs ¢ o000t | oo0oi® | 000121 | 000017 | 000012 | 000002 f 000010 | 000014 | 000022 | 000023 | 000125 | 0,00022
47 | 000042 | 000040 § 000038 | 000055 | 0.00032 | 000025 | opo028 | 000025 | 000031 | 000056 | 000175 | 000190 | 000042
48 000024 | 000035 | 000023 | 000039 | 000031 | 000017 | 000017 { 0.00016 | 000033 | 000037 | 000036 | 000059 | 000111
49 000041 { 000145 | 000036 | 000148 | 000080 | 000024 | 000025 ! 000030 | 000036 | 000030 | 000061 | 000270 | 000714
50 000115 | 000096 | 000048 | 000292 | 000391 | 000041 | 000034 § 000028 | 000150 | 000073 | 000492 | 000307 | 000176
51 000024 | 000026 | 0060029 | 000028 | 000078 | 000049 | 000035 | 000032 | 0.0003% | 000050 | 000059 | 0.00054 | 000096
52 000000 | 000000 | 000000 | o0000t | 000002 | 000000 | 000000 | 000000 | 000001 | 000000 | 000002 | 000001 | 000001
33 001192 | 001382 | 001244 | 001559 § 001343 | 007955 | 0.04663 | 002485 | 002974 1 002383 | 003091 ¢ 002413 | 007248
54 0,0064) | 000624 | 000542 | 000651 | 000532 | 000451 | 000481 | 000923 | 000530 | 000045 | 006830 | 000779 | 0.00695
35 021507 | 023288 | 025327 § 0723000 § 011137 | 013942 | o0.2340 | 041811 | 047207 § 002888 | 019299 b 018260 | 0.12845
3 | 001579 | oot77e | ooiesz | oo02541 | 010007 | Q01304 { 001522 | 001334 | 002046 | 002711 | 004899 | 002781 | 001998
57 | 001909 | 002080 | Do216s | 002128 1 006077 [ 004092 ¢ 002794 | 002604 | 003066 ] 003221 | 003137 | 004528 | 009530
58 000404 | 000421 | 000840 | 000416 { 001241 ) 00104 | 000695 | 000669 | 000794 | 000615 | 000933 | D.00920 | 001285
59 1 ppoool | 00000 | 000001 | 900001 | 000001 | 000000 | 000001 | 000000 | 000000 | 000001 § 0.00000 | 000001 | D.00002
60 | 000056 | 000050 | 0.00057 | 000052 | 000500 § 000195 | c00174 | 000071 [ 000209 | 000101 | 000329 | 000235 | 000331
6t 000752 | no0mg | 000857 | 000962 | 0.0073 | 000644 | 000580 | 000442 | 000775 | 001255 1 000828 | 000807 | 001900
62 | 000976 | con4s | 001132 | oorzon | 001899 | o017 | 001115 | 000766 ] 000331 | 001751 ) 001467 | 000274 | 001670
63 000048 | 000054 | 000046 | 000059 | 000131 | 000196 | 000081 | 000064 | 000077 | 000084 § 000092 | 000080 | 0.0KHG3
64§ 0000v3 [ 000075 ! 000073 | 000108 | 000166 | 000177 | 000063 | 000057 | 000067 | 000099 | 000068 | 000064 | 0,004
65 000324 | 000323 { 000290 | 000520 | 008188 | 000303 | 000331 | 000237 | 000316 | 000408 | 0.00650 | 0.00%97 | 000633
BL | 184000 | 198457 1 195947 | 180213 | 161636 | 1.80107 | 164592 | 16390t | 198781 | 218792 | 1REN2 | 192313 | [.6P004
8L 12186 13144 1.2977 1,1936 1.0705 1.1928 1,0501 1,0853 1.3160 1,4490 1,202 1.2737 1,1133
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! Lampiran 3 (lanjutan)

; K:: 40 # 4 43 “ 45 4% 47 e 49 50 s1 s

1 1 000235 | 001665 | 000029 | coo000 | 000138 | 000931 § 001534 | 000125 | 000159 | 00064 ) 000206 | 0.00216 | 0.00257
2 000026 | 000085 | 000003 | 000000 | 000017 | 00003 | opooi3 | 000013 ; 000016 | 000087 | 000026 | 000022 | 0.00366
3 | oonHz | oooosé | 000005 | 000000 | 000029 | 000024 | opoD24 | 000025 | 0.00031 | 000032 | 0.00040 | 000042 | 000162
4 0,00052 | 0.00167 { 000007 | 000000 | 000036 | 000033 | 000031 | 000033 | 0.00040 § 000043 | 000053 ; 000057 | 000ild
5 000027 | 000067 | 000003 | 000000 | 000019 | 000016 | 000016 | 000017 | 000020 | 000021 | 000036 | GO002R | 0.00090
6 0.00026 | 000017 | 0.00005 | 000000 | 014836 | 000074 | 000022 | 000014 | 000023 | 000044 | 000256 | 000425 | 00024
7 0.0000t | 000028 | oooo00 | 000000 ] 000000 | 000001 | 000000 | 000000 | 000001 | 0.00001 | 000001 | 0.00001 | 0.00001
3 000014 | 00074z | 600002 | 000000 | 000009 | 000009 | 000008 | 000008 | 000010 | 000011 | 000019 | 000015 | 000973
9 0.00001 | 000001 | 000000 | 000000 | 000001 | coooor | 600001 | 000000 | 000001 | 000001 | 000001 | 0.0000F 3 0.00001
10 000001 | 000005 | 000000 ; 000000 | 000001 | o0000f | oo000 | 00000 | 0.00001 | 0.00001 [ 000002 | 000001 | 0.00001
11 0.00000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 00000G | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 0.00000 | 0.00000
12 0.00003 | 000004 | 000001 | 000000 | 000131 | 000008 | 000004 [ 000002 1 000002 | 000006 | 000028 | 0.00011 | 0.06072
13 000030 | o070 | 000113 | 000000 | 000018 | 000029 | ono00l6 | 000012 | 000016 | 000019 | 000047 | 000030 | 000338
14 000010 | 000041 | 000002 | 000000 | oo00015 | 000012 | 000010 | 0.00D06 | 000008 | 000012 | 000014 | 0.00011 | ©.00310

i 5 000013 | 0p0m39 | 000005 | 000000 | 000084 | 000071 | op000 | 000075 | 000093 | 000095 | 000130 | 000130 | 0.05043

: 16 | 000009 | 0.00006 | 000001 | 000000 § 000004 | 000003 | 000018 | 000004 | 000004 | 000040 [ 000019 } 000044 | 0.00114

: 17 | opcooot | 000119 | 000000 | 000000 § 000001 | 000001 [ 000003 | 0.0000] | 000001 | 000004 | 000002 | 000002 | 000013
18 0.00032 | 000028 | 000005 | 000000 | 0.00024 | c00031 | oocozl [ 000022 | 000029 | 000033 | 000044 | 000036 | 0.01091

19 0,00028 0,00053 0,00004 0,00000 0.00112 0,00024 3.00023 0,00012 0.00025 000027 100035 0.00035 0.00158

20 000015 000125 0.00103 000100 000012 0.00313 G.00016 00011 1.01565 0.00310 0.00031 0,00060 0.00018

21 5.00033 000145 0.00007 0.00000 0.00043 0.00225 0.10564 6.03987 000024 1,00085 00067 0.00103 0,00291

G.00166 0.00]144 000028 0.00000 000121 000194 600112 CO01E2 400158 0.0G183 0.00244 0.00183 0.01497

0.00039 0.00375 000005 0,0000¢ 0.00023 0,00024 0,004 0.00026 K21 0.00033 000044 000045 0,00225

0,00[64 0.00264 000003 000004 0,00021 000020 0,00014 0.00013 000017 0,00023 0,00025 0.00027 0,00091

23
24 000218 0.01ER] 0.00033 0.00000 0,00157 0,00150 0,00135 0.00143 0.00183 000183 0.00225 0.00243 0,00270
25
25

0,00066 0412539 G.00011 0.0000G 0.00043 0,00047 0.00038 000038 0.00051 000053 0,00074 000068 0.00082

7 0.00122 000505 000018 0,00000 000093 0,00084 0.00079 000083 0.00106 0.00108 0.0024% 000142 0.00134

0.00000 0.00000 G000 0,00000 0,00000 0.00000 000000 0,00000 0000040 £.00000 0,00004 0,00000 0,00000

28
f » 0.00064 0.00248 0.00010 000000 0.00060 0.00041 0,00043 0,00041 0.00048 0.00033 0.00076 000057 0.02082
30 0.00040 0,00037 0.000056 0,00000 0.00032 0.00032 000030 0.00028 0.00038 000042 0,00054 0,00030 0.00042

3l 0.00033 0.,00028 0.00005 000000 0,00025 00023 0.00022 0,00023 1100029 0.00030 0,00034 0.00039 5.00032

3z 0.00031 000031 0.00007 0.00000 0.01802 000386 0.00028 0,00020 0.000]9 0.00570 000104 0,00161 002052

3 000095 0.001G2 0,00022 0,00000 0,00328 00108 000089 0.00068 3,00057 0.00238 3.00222 0.004)4 G.07614

H 0.00026 0.00033 000007 0.00000 0.01587 000026 0.00024 0,00021 £.00021 0.00035 0,00075 000007 0,01093

33 0.00000 1.00000 000000 0.00000 0,00000 0.00000 0,00000 ,00000 000000 0.00000 G, 00000 000000 0,00000

36 0.00009 0,00008 0,00001 000000 0.00009 000253 0.0000% 0.0000-4 8.00005 2.00136 000223 00003 0,00308

37 0.00047 0.00064 0,00011 0.00002 0,00049 0,00028 0.00278 0,00047 0.0005% 0.01016 0.00338 001129 0.02060

L 000034 0,00050 0.00009 0,00000 0.00031 0,00020 0.00137 0.00023 0,00025 0,00t45 0.00070 000082 0.0068%

¥ 0,05085 000034 0.00007 0.00000 0.00024 0,00016 0.00134 0.00022 0.00016 0,0002% 0.00169 0,00051 0.00045

40 100153 000065 000612 10,0000 0,00044 0,00030 0,000:48 0,00041 0,0002% 000052 0.60093 000110 0.00081

41 000202 118121 000131 000030 10,0015 D.00168 0.00H8 0.00035 0.00039 0.00055 0.00347 0.00206 000086

42 0.02463 0412842 1,01533 .40000 0,03069 0,076 0,031%9 0.00239 0,01594 G.02184 0.02412 0,00502 0,01783

43 0.08075 01733 0,01004 §.00004 0060593 3.0150% 0,09069 004061 007670 0,06025 0.03370 062895 0,03§23

0,00193 0,00126 0.00036 0,00000 110384 3.00523 0.00165 000102 0.00172 000317 001857 0.03152 0,0006%

43 0,00850 0.00509 000027 G,00000 00321 1.00473 0.00520 0,00088 0.00068 0,00316 0,02860 0.00576 0.00413

46 000010 0,00612 0.00002 G.00000 0.00013 000009 01350 0,00311 1.00008 000217 0,00806 0,00443 0.00326

57 0,00021 0.00037 0.00004 000000 000029 0.00016 0.00184 Lokt40 G00018 0.00248 000275 0.00045 0.00245

48 0.00044 1.00012 000003 0,00000 G.00063 0.00027 000062 00617 L9919 012847 001280 0,03356 0.00482

49 0,002 0,00041 000003 000001 0.00386 000125 0.00176 0,00034 0.00145 1,04217 102352 002209 002855

30 0.00039 1.00073 000006 000000 000148 0.00244 000277 0.00032 0,0014% 000170 109960 000745 0.00278

sl 0,00046 G.00026 0.00010 0.00000 0,00030 0,00059 0.00037 0,00025 0.00052 0.00053 G.00064 103130 0,00047

0.00001 0,00001 0.00000 000000 0,000 0.00001 0,00001 0.00000 0,00001 2.00001 0,00331 0,00003 100201

103282 0.01073 0.00353 0,00000 0.01234 0,01579 0.027%0 004856 0.06620 0.03%H 0,03105 0.03251 0.02256

52

53

54 000355 | 000586 | 000076 | po0002 | 000475 | 000263 | 001385 | 000485 | 000292 | 000618 | 0.00802 | 000549 | 000589
35 0.10678 | 013057 | 002835 | 000003 | 009788 | 006330 | 010174 | 008992 | 006360 | 011244 § 020378 | 024794 | 018438
56

002470 002231 0,00323 0,000 0,01940 001470 0.01568 001733 0.02056 002112 0.023507 0.02978 002346

57 004140 00083 0,00849 0.06001 0,02835 0.04985 002997 D.02161 0,04462 004623 0.05497 003205 0.03696

58 0.00776 0.003656 000227 0.00000 0,00461 0.01323 000644 0.00493 001092 0.00933 06120 0.00631 0,00777

39 0.00001 0,00001 0.00000 0,00000 000000 0.00001 0.00001 0.00000 000000 000001 0,00001 0,00001 000001

60 0,00170 0.00042 0.00013 0.00000 0O 55 C.00270 000152 0,00034 0,00280 0,00158 0,00318 0.00183 0,00185

6l 0,00892 0.00590 0.00100 0,00000 00074 0.00580 0014 0.00:426 0.00373 0.006651 001354 0.00988 00780

0,00801 0.01362 000136 0,00004 000358 0.00592 0.00876 000654 0.00713 001320 0.02384 0.01587 0.01252

000255 0.00i76 0,00009 0,000 000037 0.00060 0.00050 G,00032 000128 0,00045 0.00079 0.00183 G.00062

G2
53 0,00282 0,00301 0.00012 000000 0.00053 0.00063 0.00060 000141 000061 0,00081 0.0011% 0,00078 000073
64
65

000373 0.0025% 0,00057 0.00000 000207 000265 0,00463 000183 0.00252 0,00:401 1L.00746 0,00345 000345

BL LAATG | 164763 1,08260 1.00E15 L3331 133042 150725 1,31203 145988 L STE0S 1,67833 1,60349 176762

IBL 0.9524 1.0912 0.7170 06631 1.0540 0.8%11 09982 0.8690 0.9636 L0451 L1145 i,0620 1.7
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Lampiran 3 (lanjutan)

K‘;" 53 54 55 [ 57 53 59 40 61 62 83 64 &5
1 0.00023 | 000277 | 000484 | 0pedn? | 000359 ¢ 002650 | 000921 | ooot7e | 000161 | 000191 | O0IE3 | GOI7IN | 0.00521
2 po0003 | ooooos | 000052 | 000657 | 000052 | 000126 | 000005 § 000028 | 000019 | 000030 ; 000436 | 000048 | 0.00517
3 0.00004 § 000051 | 000100 | 001345 | 000070 | 000285 [ 000192 § 000039 | 000031 [ 000043 | 0.00483 | 000038 | 000250
4 000006 | 000073 | 000133 | 001762 | 000098 | 000333 ) 000311 § Opooogy | 000053 | 000112 § 001230 | 000899 | 0.00063
3 0.00003 | 000034 | 000067 | 000910 | 000058 | 000139 | 000145 | 000029 | 000020 | 000632 | 000279 | 000034 | 0.0007%
6 000006 | 000100 | 000060 | 0006017 | 000451 | 000030 | 000570 | 000099 [ 000028 | 000028 | 000034 | 0.00017 | 0.01143
7 000000 | 000001 § 000002 | 000020 | 000001 | 000013 | 000005 | 000002 | 000000 | 0.00002 | 000004 3 0.00002 | 0.00001
B 0.00001 | 000017 | 000034 | opons | opoozs | 000097 | 000062 | 000005 | 000068 | 000015 | 000072 | 0.00033 { 0.00023
9 000000 | 0.00002 | 000003 | 000042 | 000002 | 000015 | 000016 | 000001 | 000001 | 000001 | 000004 | 0.00001 | 0.00001
0 0.00000 | 000002 | 000003 | ogoc4t | 000003 | 0.00010 | o000DR | 000002 [ 000000 | 000002 | 0.00006 | 0.00002 | 000001
11 0.00000 | oo0000 | 000000 § 000005 | 000000 | 000002 | 000002 | 000000 | 000000 | 000000 | 000001 | 0.00000 | 0.00000
12 000001 | cooooT | 000027 | oopopos | co0000 | 000006 | 000009 | 000005 | 000002 | 000002 | 0000i1 | 0.0001% | 000040
13 000003 § 000026 | 000057 | 000485 | 000063 | 000130 | 000100 | 000043 | 000027 | 000035 | 000169 | 000506 | 0.00163
14 000001 | 000013 | 000025 | 000305 § 000018 | 000163 | 000047 | 000010 | 000000 | 000011 | 000071 | 0.00034 | 0.00028
13 000012 | 000155 | 000307 | op4251 § 000200 | 000722 | 000592 | 000100 | 000087 | 000105 | 000759 | 000400 | 0.00120
16 0.00003 | 000755 | 000025 | 000006 ] 000012 ! oo0008 { 000009 | 000071 | 000036 | 000065 | 0.00024 | 000004 | 000006
17 000000 | 000004 | ooooor | 000002 | 000000 | 000002 | 000001 | 000001 | 000001 | 000001 | 000003 | 000003 ) 000002
13 000004 | 000033 | oooegr | oow78 | 000058 | 00070 § 000156 t 000020 | 000031 | 000031 | 0.00166 | 000061 | 0.00048
19 000004 | 000035 | 000073 | 000966 | 000054 | 000451 ¢ 000143 § 000027 | 000026 | 000030 | 000240 | 000154 | 000048
20 000108 | 00007t | 000013 | 000008 | 000019 | 000021 | 000026 § 000017 | ©0.00009 | 000009 | 000011 | 000008 | 000010
21 000036 | ooresL | oo0204 | o000s0 | oomas | 000075 | 000083 | 000838 | 000424 | G006 | 000275 | 000162 | G.O0060
12 000025 | 00025 1 000387 | 004974 | 000294 | 005345 | 000740 | 000142 | 000187 | 000166 | 000985 | O0GHSE | 000298
p 000004 | oooosa | 000067 | 001472 | 000076 | 000127 | 000210 | 000037 3 000029 | 000037 § 000202 | 000042 | 000074
24 000027 | 000203 | 000553 | 007368 | 000412 | 003048 | 001059 | 000202 5 000183 | 000217 | 002007 | 0.01966 | 000591
25 000003 | 000048 | 000054 [ ooos19 | 000038 | 000310 | 000101 | 000026 [ 0007 | 000025 | 000103 | 000033 | G.O0HE
26 000008 [ 000077 | 000148 | opizeg | 000015 | 000182 | 000434 | 000163 | 000050 | 000164 | 000353 § 000215 [ 000073
27 | pooo1s | 000166 | 000327 | oo0utd | 000336 | o0tos? | 000822 | 000163 | 000092 | 000170 | GOGSER | 0,00201 { 000135
28 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | 000000 | DO0O0OD | 000000 | 000000 | 0.00000 ¢ 0.00000 | O0C000
29 000000 | 000085 | oomso | ooiesd | 000189 | 000406 | 000284 | 000105 | 000076 | 000120 | 002398 | 000219 ) 0.01859
£l 000007 | 000058 | 000117 | 001145 | cooost | 000755 | 000220 | 000753 | 000047 | 000761 | 000127 | 000032 ¢ 0.00044
31 000004 | Dooots | oooooo | omiz3s | opoosl | 000428 | 000376 | 000029 | 000025 | 000028 | 000028 | 000020 | 0,00034
32 000002 | 000069 | 000206 | 000047 | 000144 | 000043 | 000094 | 000065 | 000044 | 000021 000083 | 000140 | 0.00608
33 000026 | 000133 | 000718 | opoieo § 000375 | 000139 | 000105 | 000156 | 000164 | 0.00060 | 000320 | 000515 | 001913
34 000008 | 00043 | ooy | nooost | opooso | ooopds | o.000%4 | 000044 | 000014 | 000004 | 000031 | 0.00[26 | 00035
as opoooe | o.00000 | 000000 | ooooco | op0001 | ooo00on | o002 | 000101 | 000000 | 000000 | 0.00000 | 0.00000 | 0,00000
36 000002 | 000019 | opoe23 | 000007 | opo02s | eo0i32 | 000004 | 000031 | 000278 | 000144 | 0.00259 | 000141 ) 000380
37 000035 | 007043 | 000286 | 000069 | 0p0123 | 000097 | 000102 | 000672 | 000339 | 000509 | 0.00227 | 000222 | 000072
KL 000011 | 000171 | 000327 | 000075 | 000035 { o000 | 000036 | O00036 | 000015 | 000024 | 0.00033 | 0.00027 | 0.00044
39 0.00008 | 000043 | 000252 | 000076 | 000030 | 000051 | Q00047 | 000022 | 000030 | 000029 | 000301 | 000343 | 0.00037
40 000014 | opo0z3 | 000449 | ooowns | 000053 | 000088 | 000270 § 000057 | 000368 | 000264 | 001162 | 002022 | 000075
41 0.00013 | oooo7e | 000288 | ogoos | ooouds | 000187 | oo0o069 | 000184 | 000185 | 000076 | 001614 | 002619 | 0.00667
42 000116 | 000626 | oo0m77 | ooorag | oomis2 | 000085 | 0.00186 § 000137 | 000076 | 000100 | 000578 | 000822 | 000508
43 0,03740 | 009983 | 005246 | 001790 | 015573 | ot6509 | 022115 | 008401 | 003135 § 002351 | 00M91 | 602073 | 001666
44 00047 | 000740 | o000ty | ocoo128 | 003413 | ooozio | 004226 | 001474 | 000183 [ 000196 | 000231 | 0.00009 | 008442
45 0.00035 { 000905 | oooose | 000268 | 000035 | 000205 | 000144 | 000157 | 000077 | 000019 | 000352 | 000212 | 000374
46 000010 | 002166 | 000053 | o00m35 | 000043 | 000027 | 000032 | 000210 [ 000107 | 000192 [ 000178 | 000039 | 000128
47 000024 | 005838 | 000133 { 000034 | 000084 | 000051 | 000054 | 000847 | 000277 | 000501 | 000173 | 0.00066 | 0.00033
48 000Ms | 003200 | oooo78 | oooozr | 000082 | 000077 | 0.00108 | 00039 | 000157 | o.00281 P 000118 | 000039 | 0.06213
49 00022 1 004350 | 000132 | 000036 | 000109 | 000070 | 000108 | 000433 [ no0216 | 000187 | 000235 | 000063 | 000401
50 0o0i2s { 001194 | gom77 | cooo7s | ooois3 | 000073 | 000071 | 000260 § 000196 | o.00350 | 000289 | 0.00040 | 000493
L1 0000t | 000038 | 000047 | 000026 | 000320 | 001484 | 002323 | 000368 § 000037 | 000022 | 000144 | 000019 | 001159
52 000000 | 000005 | 000001 | 000000 | 000002 | 000000 | 000001 | 000002 | 000002 | 000004 [ 000102 | 000105 | 000002
33 1.03636 | 001629 | oos085 | 001344 | 001353 | 001208 | 000750 | 001894 | 00307 | 001139 | 002033 [ 0.9 | 0.02966
54 | 000409 | 10090 | 002279 | 000559 ; 001446 | 000247 | 000917 | 0060455 | 004786 | 008653 | 002970 | 001129 | 000537
55 003145 | o.as000 | 105376 | 022655 | 00594 | 048177 | 00718 | 007435 ] 003049 | 003965 | 00312 § 007501 | 0.13938
56 000257 | 003518 | 007229 | 101849 | 004757 | 001763 | 003963 | 002260 | 001830 | 0.0%262 | 010416 | 001589 | 0.02684
57 | opo7re | oozose | oosers | onoisde [ 104496 | 002364 | oc00176 | 001608 | om3s? | 001450 | 002392 | 001190 | GOIDS
38 000234 | 000697 | 000552 | 0.00414 | 000951 100780 | oo0077 | 000352 | 000624 | 000218 | 000452 § 000211 | C.00365
39 0,00000 | 000001 | 000004 | 000001 | 000001 | 0.00001 100202 | 000004 | 000108 | 000002 | oOO00DOI | 0.00002 | 0,0000f
&0 000013 | oo00085 | 000153 | 000054 | 000873 | 001369 | 002282 | 10074) | 000139 | 000027 | 000145 | 0.00028 | 0.00050
61 000104 | 000925 | 003518 | 000882 1 000776 | 001331 | 0039 | 003795 | 1.07RI% | 001533 | 000847 | Q02096 [ 000628
62 000367 | coisse | o0od4467 | oot123 | oom?y | 001596 | 003533 | 001603 | 002815 | 103665 | 000989 | 001717 | 001525
63 000018 | 000294 | 000177 | 000153 1 000916 | 000178 | 000459 | 00MO7 | 000753 | 002549 | 100680 | 000705 | 000167
&4 00003 | o008t | opo200 | 000071 | 000186 ¢ 000074 | 000383 | GOOM46 | 000953 | 000413 | 0.0038) 103795 | 000673
65 000163 | 00430 | oooo7s | oooms7 | 004231 | 000415 | oooaie | 002819 | 00M1Z | 001084 | 001316 | 00059 | 1.00507
BL L1370 | 17rsae b orarmos | 17017 ] 5vms b o16smoR | 178631 | 149849 | 136252 | 135815 | 155884 | 138966 | 1.49510
IBL | 0.7536 1,E758 0.9782 1.1790 1,0451 11186 1181 0.9924 0.9024 0.8995 1,0324 0924 0.9902
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Lampiran 4 Hasil Dekomposisi Output Sektor Industri Pengolahan Jawa Tengah tahun 2000-2004

(juta Rp)
o Pcrﬂi}':gm Ekspansi *| Substitsi | Perubahan | Perubahan
Sektor Deskripsi Domestik Ekspor Impor Tcknologi Cutput
(EE) as) (10) (&%)

22 | Industri pongolahan dan pengawetan makenan | -2152653,6 | 2774539 | -1154L5 | 191388,6 | -1695352,6
23 | Industri minyak dan lemak 304014,5 | 335363 | 3864042 | 2451919 | 10591469
24 | Industsi penggilingan padi 5760448 | 10764853 | 765057 | 3628647 | -61070,1
25 | Industri Roti dan Kuc Kering lainnya 6034763 | -9454638 | 942163 | -624633,8 | -1060837.6
26 | Industri gulz tebu dan gula Kelapa 61933424 | 9332964 | 4042353 | 370151 | 75678892
27 | Industri makanan lainnya 187193,1 | 117948,1 | 467646,1 | 3420247 | 11148119
28 | Industri Bumbu Masak dan Penyedap Makanan | -9157323 | 473728 | 2421240 | -1447528 | 8657339
29 | industri Makanag temak 209775 | 2809760 | 476802 | 5131645 | 7854379
30 | Industri Minuman -1929786 | -1437047 | 1051565 | 436062 | -1879206
31 | industri Rokok dan Pengolahan Tembakau 53977776 | 142634308 | -979946.5 | 9097710 | 177714999
32 | Industri Pemintalan 4500337 | 271882 | 6631592 | |3, 5 | 19756574
33 | Industri tekstil 15643639 | -1323499.7 | 15412008 | -11275,1 | 17707898
34 | Industri tekstil jadi dan Tekstil lainaya 993854 | -366678,8 | 262340 | -39414 | -4437716
35 | Industri Pakaian Jadi -285930,7 | -1339420,0 | 2679378 | -562770 | -1413690,8
36 | Industri kulit dan alas kaki 3840255, | 8067939 | 1180210 | 1510865 | 49161573
37 | Industri kayu dan bahan bangunan dari kayu 1793149,6 | 44470130 | 1702366 | 8228714 | 72332706
38 | Industri Perabot Rumah Tangga dari kayu 27840757 | 26942898 | 1797723 | 445420 | 57035798
39 | Industri Kerta dan Barang dari Kertas 1031005 | 2158948 | 64850 | 348544 | 3603347
40 | industri Peacrbitan dan Percetakan 784818 | 750784 | 1284175 | -161003 | 2658774
41 | Industri Farmasi dan Jamu Tradisional 4455720 |  212634,5 | 330502,0 | 148898,6 | 1137608,
42 | Industri Kimia dan Pupuk 1105726 | 1093960 | -209082,5 | 1160497 | 1269357
43 | Industri Peagilangan Minyak 220421103 | 77954281 | 6435272,1 | -490471,6 | 107981183
44 | industri Karot dan barang dari karet 2668327 | 747648 | -160084 1 478772 | 3734664
45 | Industri Plastik dan Barang dari Plastik 543526 | 918342 | -2430856 | 515922 | -257196,1
46 | tndustsi Barang Mincral Bukan Logam 5435843 | 3214226 | 162791 ] 772196 | 9584656
47 | Industri Scmcn, Kapur dan barang dari Semen 3449363 |  65837,1 | -155285.4 | 731777 | 3286656
48 | Industri Dasar Bajadan Besi 1100682 | 168694 | -113767,5 | -86844,6 | -73674,5
49 [Lf;ntf logam Bukan Besi dan Barang dari 206063,1 | 160732 | -48096,1 | -8354.1 | 255186,1
50 | Industri Mesin-mesiz dan perlcagkapan listrik 4096586 | 2140024 | 687402 | 746036 | 7670048
51 | Industri Alat Anghutan dan perbaikannya 5787870 | 227994 | 590475 | 599216 | 7205555
52 | Industri barang lainnya 2506703 | 918269 | 539409 | -162153 | 196569,0

Industri pengolahan 108096825 | 28033228,2 | 85022893 | -168734,8 | 561764652
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Lampiran 5 Distribusi Dekomposisi Qutput Sektor Industri Pengolahan Jawa Tengah

tahun 2000-2004 (%)
Poriliias | Ekspansi | Substitsi | Peubaban | Penubaban
Sektor Deskripsi Domestik Ekspor Impor | Teknologi | Output

(FF) (EE) ds) o) (86X

22 Industri pengolahan dan penpawelan makanan 1270 -16,4 0,7 -113 100
23 Industri minyak dan lemak 372 32 36,5 23,1 100
24 | Industri penggilingan padi 9433 | 1762,7] -1253 5942 | 100
25 Industri Roti dan Kue Kering lainnys -56,9 89,1 8,9 58,9 100
26 Industri gula tebu dan gula Kelapa 81,8 123 53 0,5 100
27 Industri makanan lainnya 16,8 10,6 419 30,7 100
28 Industri Bumbu Masak dan Penyedap Makanan 1058 5.5 -28,0 16,7 100
29 industri Makanan terak 38 36,9 -6,1 65,3 100
30 Industri Minuman 102,7 76,5 -56,0 -23,2 100
31 Industri Rokok dan Pengolahan Tembakau 304 80,3 -3,5 -5,1 100
32 Industri Pemintalan 228 -13,8 336 374 100
33 Industri teksti) 88,3 -74,7 87,0 -0,6 100
34 Industri tckstil jadi dan Tckstil lainmya 224 82,6 -5,9 a9 100
35 Industri Pakaian Jadi 20,2 047 -19,0 4,0 100
36 Industri kulit dan alas kaki 78,1 164 24 3,1 100
37 Industri kayu dan bahan bangunan dari kayu 248 61,5 24 114 100
38 Industri Perabot Rumah Tangpa dari kayu 488 47,2 3.2 03 100
39 Industri Kerta dan Barang dari Kerias 28,6 59,9 1,3 9,7 100
40 Industri Penerbitan dan Percetakan 29,5 28,2 483 6,1 100
41 Industri Farmasi dan Jamu Tradisional 39,2 18,7 291 13,1 100
42 Industri Kimia dan Pupuk 87.1 86,2 -164,7 91,4 100
43 Industri Pengilangan Minyak -27,2 722 59,6 4,5 100
44 Industri Karct dan barang dari karet 714 20,0 -4.3 128 100
45 Industri Plastik dan Barang dari Plastik 21,1 -357 94,5 20,1 100
46 Industri Barang Mincral Bukan Logam 56,7 335 L7 8.1 100
47 Industri Semen, Kapur dan barang dari Semen 105,0 20,0 472 223 100
4% | Industri Dasar Bajadan Besi -149.4 22,9 154,4 11781 100
49 Industri logam Bukan Besi dan Barang dan Logam 116,0 6,3 -18,8 -3.5 100
50 Industri Mesin-mesin dan perlengkapan listrik 534 27,9 9,0 9,7 100
51 Industri Alat Angkutan dan perbsikannya 80,3 32 8.2 83 160
52 Industri barang lainnya 1275 -46,7 274 -8.2 100
Industri pengolzhan 353 499 15,1 -0,3 100
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Lampiran 6 Efek dari Faktor Perubahan Output terhadap Sektor Industri Pengolahan Jawa Tengah

2000-2004
Sekior Deskripsi Permintaan Akhir] Ekspansi Substitusi
Domestik Ekspor

Industri pengolahan dan pengawetan mnkanan +
23 |Industri minyak dan lemak ++
24 (Industri penggilingan padi +HH+
25 |Industri Roti dan Kue Kering lainnya —
26  |Industri gula tcbu dan gula Kelapa +
27  |Industri makanan lainnya ++
28  iindustri Bumbu Masak dan Penycdap Makanan -
29  |industri Makanan termak
30 |Indusiri Minuman
31  |Industri Rokok dan Pengolahan Tembakan
32 |Industri Pemintalan
33 [Industri tekstil
34  |Industri tekstil jadi dan Tekstil lainnya
35  [Industri Pakaian Jadi
36  |Industri kulit dan alas kaki
37  |Ilndustri kayu dan bahan bangunan dari kayu
38  |Indusiri Perabot Rumah Tangga dari kayu
39  |Industri Keria dan Barang dari Kertas
40  |Industri Penerbitan dan Percetakan
41  |Industri Farmasi dan Jamu Tradisional
42  |Industri Kimia dan Pupuk
43 |Industsi Pengilangan Minyak
44 |Industri Karet dan barang dari karet ++ - +
45  :Industri Plastik dan Barang dari Plastik ++ -
46  |Indusiri Barang Mineral Bukan Logam ++ +
47  |Industri Semen, Kapur dan barang dari Semen + -
48  |Industri Dasar Bajadan Besi + _—
49  |Industri logam Bukan Besi dan Barang dari Logam |/ +
50 |[ndusis Mosin-mosin dan porlengkepan sk | Y
51 |Industri Alat Angkutan dan perbaikannya +
52  |Industri barang lainaya - -
Industri peagolahan -

Tanda +: efek positif, tanda - : efek negatif, 1tanda : <20%, 2 tanda: 20%-50%; 3 tanda: <100%; 4
tanda; >100%
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Lampiran 7 Hasil Dekomposisi Permintaan Akhir Domestik Terhadap Perubahan Output Sektor
“ Industri Pengolahan Jawa Tengah tahun 2000-2004 (juta rp)

Scktor Deskripsi Konsumsi Konsumsi | Pembentukan | Perubahan | Perubahan
RumshTangga Cutput
C

22 |Industri pengolahan dan pengawetan makanan 12753087 81083,1]  -51837,1] -606500,8 -1695352,6
33 |Industri minyak dan lemak 1228488 3 171495 1629,2] -853252,9| 1059146,
74 |Indusiri penggilingan padi 1746078] 1797805 268143 -805157,7|  61070,1
75 [industri Roti dan Kue Kering lamnya 17325539 107336 3529,1| -1143340,4] -1060837,6
26 |Industri gula lcbu dan gula Kelapa 61405786 237259 35583.2] 234557 75678892
27 |Industri makanan Tainnya 13866823 47992,1 16746,4| -1250227.6] 11148119
78 {industri Bumbu Masak dan Penycdap Makanan 499263 8 0.0 0,0] -416363.6] -865733,9
29 [industri Makanan temak 1005924,3]  193267.8|  -139966,8] -1119248,3|  785437,9
30 |Indusin Minuman 776678 12536.9 65243 -1343719| -187920,6
31 |Indusin Rokok dan Peagolahan Tembakau §756014.4 6437, 3172,6]  632152,6] 177714999
32 |Industri Pemintalan 100210,0 1331,7 0433] -350632,1] -1975657.4
33 |Industri tekstil 7350363 73394 3159,6]  878828,6| 17707898
34 (Industri tekstil jadi dan Tekstl lainnya 17852, 30984  304804| -89846,8| 3437716
35 |Industr: Pakaian Jadi 3054327 14423 43L1 17628,6) -1413690,38
36 [Industri kulit dan alas kaki 15354613 160203 -342175,7| 2630040,8| 49161573
37 |Industri kayu dan bahan bangunan dari kayu 5628640 13082,6)  836671.6] 3805314 72332706
38 [Industri Perabot Rumah Tangga dan kayu 2172300, 4386,4| 6099154  -1636,0] 57035798
39 Jindustri Keria dan Barang dari Kertas 162886, 16776.3 4250,0 808120/ 360334,7
40 |Industri Pencrbitan dan Percotakan 198846, 1 77658,7 9125,1| -207148,1]  263877,4
41 |Industri Farmasi dan Jamu Tradistonal 549144,3| 1130825 76459 -224299.8] 11376081
42 {industri Kimia dan Pupuk 128702,5 16237,4 358985 -60265,7] 126935,
43 |Industn Pengilangan Minyak T1832433,5|  -48699.7|  -215017,7] -849559.5| 10798118,3
44 |Industri Karct dan barang dart karet 3375554 135958 $5265,5, -160584,1] 3734664
45 |Tndustri Plastik dan Barang dari Plastik 163797.,7 4209,7 25001,6] -247361,5| -257196,1
46 [Indusin Barang Mineral Bukan Logam 7324249 114433| 3167545 -17078,3] 9584656
47 |Indusin Semen, Kapur dan barang dari Scmen [4914,3 6157,8 396990, -731264| 3286656
48 |Industri Dasar Bajadan Best 258173 3126,6] 2365378 -156A135] -73674,5
49 Edusui Togam Bukan Besi dan Barang dari 140531.,6 T35 4431222 -3992222| 255186,1
50 {Tadustrs Mosin masin dan perlengkapan listrik 4399442 179005 171542,4] -2197284|  767004,8
51 |industri Alat Angkutan dan perbaikannya 639712,5 §158,5]  -18558,6] -30525,3] 7205555
52 |Industri barang lainnya 313888,6 947561 362662 41427.7| 196569,0
Industri pengolahan 71991630,2]  880171,7] 2401054,4| -5463173,7] 561764652
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Lampiran 8 Distribusi Dekomposisi Permintaan Akhir Domestik Terhadap Perubahan Quiput
Sektor Industri Pengolahan Jawa Tengah tahun 2000-2004 (%)

Sckior Deskripsi Kgﬂsnt:an;lﬂ Konsumsi | Pembentukan | Perubahan Pc(;ubahan
. ) utput
Tangga Pemerintah Modal Stock (A%)
“22 [Industri pengolahan dan pengawetan makanan | 75,2 48 31 535 100
23 |Industri minyak dan lemak 116,0 1,6 0,2 -80,6 100
24 |Industri pengpilingan padi -19234 -294 4 -439 13184 160
25 |Industri Roti dan Kue Kenng lainoya -163,3 -1,0 -0,3 1078 100
26 {lodustri gula tebu dan gula Kelapa 81,1 0,3 0,1 0,3 160
27 {Industri makanan lainnya 1244 39 15 -113,0 100
28 {Industri Bumbu Masak dan Penyedap 57,7 6,0 0,0 48,1 100
Makanan
29 lindustri Makanan temak 1395 246 -17,8 -142,5 100
30 iIndustd Minuman 41,3 6,7 -3,5 71,5 100
31 |Industn Rokek dan Pengolahan Tembakau 26,8 0,0 0,0 3,6 100
32 |Industri Pemintalan -5,1 -0,1 0,0 219 100
33 |Industri tekstil 409 04 0,2 46,8 100
34 |Industri tckstil jadi dan Tekstil lainnya -4.0 -0,7 6,9 20,2 100
35 |Industri Pakaian Jadi 216 -0,1 0,0 -1.2 100
36 |Industri kulit dan alas kaki 31,2 0,3 -7,0 335 100
37 {Industri kayu dan bahan bangunan dart kayu 7.8 0,2 11,6 53 100
38 {Industri Perabot Rumah Tanpga dari kayu 38,1 0,1 10,7 0,0 100
39 lIndustri Kerta dzn Barang dari Kertas 452 47 1,2 -22,4 100
40 |Industri Penerbitan dan Percetakan 74.8 292 34 -77.9 100
41 |Industri Farmasi dan Jamu Tradisional 483 99 0.7 -19.7 100
42 |Industri Kimia dan Pupuk 1014 12,8 204 -47.5 100
43 |Industri Pengilangan Minyak -17,0 -0.4 -2,0 -1.9 100
44 |Industri Karct dan barang dari karet 90,4 3,6 22,8 454 100
45 |Industri Plastik dan Barang dari Plastik -63,7 -6 -9.7 96,2 100
46 |Industri Barang Mimeral Bukan Logam 242 1,2 33,0 -1,8 100
47 |Industri Semen, Kapur dan barang dari Semen 4.5 1.9 120,8 -22.2 100
48 lladustr Dasar Bajadan Bes: =350 -5,6 -321,1 2123 100
49 ilndustri logam Bukan Besi dan Barang dan 55,1 4,6 1736 -1173 100
Logam
50 |Industri Mesin-mesin dan perlengkapan listrik 574 2,3 224 -28.6 100
51 |Industri Alat Angkutan dan perbaikannya 88,8 1,1 -26 -7.0 100
52 |Industri barang lainnya 1622 4.8 -18,4 -2L1 100
Indusiri pengolahan 39,1 1,6 43 9.7 100
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Lampiran 9 Efek dari Faktor Perubahan Qutput terhadap Sektor Industri Pengolahan Jawa Tengah

2000-2004
Sektor Deskripsi Kgﬁ urnsf Konsumsi | Pembentukan | Perubahan PTkhm
umah . ir
Pemerintah|  Modal Stock .
Tangga G I S Dormestik
_,C. o R = i gy ﬁ(FF)uL B

Industri pengolahan dan pcngatvrctan makanan

— +
23 |Industri minyak dan lemak - +
24  |Industri penggilingan padi - bt
25  |Industri Roti dan Kuc Kering lainnya N +
26  |Industn gula tebu dan gula Kelapa - +
27 |Industri makanan lainnya - +
28  |Industri Bumbu Masak dan Penyedap Makanan - -
29  |industri Makanan ternak et +
30  |Industri Minuman - +
31 |Indusiri Rokok dan Pengolahan Tembakau ++ +
32  |Industri Pemintalan + =
33 |Imduste tekstil + +
34  |Indusin tckstil jadi dan Tekstil lainnya + +
35  |Indusiri Pakaian Jadi - +
36 |Industri kulit dan alas kaki +4 +
37  |Industri kayu dan bahan bangunan dari kayu + +
38  |Industri Perabot Rumah Tangga dari kayu +4+ +
39  {Industri Keria dan Barang dari Kerias ++ +
40  !Industri Penerbitan dan Pereetakan +H+ +
41  |Industri Farmasi dan Jamu Tradisional ++ +
42  |Indusiri Kimis dan Pupuk A +
43  (Industri Peogilangan Minyak - -
44  ndustri Karet dan barang dari karct ++ +
45  |Industri Plostik dan Barang dari Plastik - +
46  |Industri Barang Mincral Bukan Logam ++ +
47  iIndustni Semen, Kapur dan barang dari Semen + +
48  |Industri Dasar Bajadan Besi + +
49  iIndustri logam Bukan Besi dan Barang dari Logam bt +
50  {Industri Mcsin-mesin dan perlengkapan listrik - +
51  |Industri Alal Angkutan dan perbaikannya ++ +
52 |lndustri barang lainnya =i +

+ +

Industri pengolahan

Tanda +: efek positif, tanda - : efek negatif, 1tanda : <20%, 2 tanda: 20%-50%; 3 tanda: <100%; 4
tanda: >100%
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Lampiran 10 Urutan Perubahan Output Sektor Industri Pengolahan Jawa Tengah 2000-2004 (juta)

urutan | Sckior Desknipsi Permintann Ekspansi Substitusi | Perubahan | Perubshan
Akhir Domestik Ekspor Impor Teknologi QCutput

- on A EB |4 10) @)
T nchustss Rokok don Pengotehan Tembaka ST 6| Al 979065 909771 0] 17171499
3|43 {industn Peogilangan Minyak 0431103]  7795428,1| 643597%1| 450471,6] 107981183
5|36 |Indusin gula tobu dan gula Kelapa BI3ATA| 9333964, 4032353| 370151 75678893
4| 37 |Tadusin Kayu dan bahan bangunan dari Kayu [793149,6] 4470130  TI0236,8]  BLIBITA| 7T233270,6
5[ 38 |industri Porabot Rumah Tangga dani kayn T79A975,1H6S4TESE| 1797733 445430 57035798
6 |36 |tndust kulit dan olas ki BA0T5.8|  S067935|  TIG0IL0|  151086,3] 49161373
7| 33 (Industs kst 1564363,0] 13334997 15312008 11295,1| 17707898
8 | 41 |Indusini Fanmasi dan Jamn Tradisional 355735 316343 3305020|  1488985| 11376081
57 |indusin mokanan lainnye 1871931 T17948,1]  467686,1]  343034,7] 11148119
[0 [ 23 |industs mnyak dan Terak 354014,5 335363|  386404,2]  245151,9| 10591469
11|46 | Industr: Barang Mincral Bukan Logam 435443 3214236 1630.| TI2I08| 9584656
17 | 25 |industs Makanan teriak WOTIS| EISTE0 A76803| 5131643 7854379
i3 | 30 [indust: Mesin-mesin dan pertengknpan stk 096586 20A00L3| 687404 746036 7670048
1 [ 31 |iodusin Alat Angiuian dan perbatkanaya $787.0 337994| 590475 599318 7205555
15| 44 |indusins Karel dan barang dari karet TRIET TATEAR]  -1600R4|  478TIa 3734664
16 [ 35 |imdusins Koria dan Harang dan Kerus 103700,5]  2158948|  64850|  348544| 3603347
17 | 47 |industi Semen, Kapir dan barang dari Semen 3345363 G583T1] 155385 4] TINTII| 3286655
18 | 30 |indust Pencrbiian dan Pércelakan IR T50784] 1384175 CiGI003| 2658774
19 | 49 |Indusiri Jogam Bukan Bési dan Barang dari Logam To6063.1 6073 AB0%6.1]  Be5A1|  I55186.1
207 53 |Indusin barang lnwnnya 7506703 Si869|  53940,9] 162153  196569,0
21 | 42 [tndustn Kimia dzn Pupuk TI0572,6|  109306,0| 209082,5|  116049.7| 1269357
33 | 2% |Indust ponggilingan padi 5760448 -10784853]  J6305.3| 3678647 61070,1
35| 8R[Tndusin Daser Bajodan Best 1160683 16R69A| TT3T675|  R6sIAG]  -TI67aS
34|30 [fndust Minian 1935786 45708 7| 1051565 436063 1879206
35 | 45 [industn Plasiik dan Barang dars Plastk 343526 918332 HA30855|  315923]  257196.1
36 | 34 [Indust] @kst jadi dan Teksil lainnya S93RSA] BGECISE| IGI0|  3WTA| 24316
27|28 [indusini Bumbn Masek dan Penyedap Maknnan 157323 FTETIE| A3TIA0| -14AT528 8657330
28 |35 |indust Rol da Kuc Kering lainnya Q031763 D45iGiE|  D41163] 4246138 10608376
3935 " [lndustn Paknian Jadi 3850367[  -1339435,0] 2679578 363770 14136908
30 |2 [fodustn pengolaban dan peagawelan makanan BI5SIB| T EaSEe] IS TO138 ] 16953526
31 | 32 [industn Peminialan AT 271898 663150.] 11343637 19756574
Tndusts pengolohan 19809683,5| 280331380 R302389,3| -168734,3| 361764653
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Lampiran 11 Hasil Perhitungan Keterkaitan Kedepandan dan Keterkaiatan Kebelakang Beserta
Indeksnya tabel IO Jawa Tengah Tahun 2000

Keterkaitan Keterkaitan
Y Indeks i Indeks
No Kode Desiripsi No | Kode Desbiripsd Kang
i ) Industri Pemintolan 2,2068 i.5523 1 35 | Industri Pakainn Jadi 23213 1,4922
Industri eckstil jadi dan
43 stri inyek SIT2 2 34 o 1,9777 1,3811
2 Industri Pengilangan Minynk 2,199 i Tekst lninnya 3
Industri [ahan
3 33 | Industd sekstd] 19056 | 13404 3| » pengolaban dan 19733 13881
pengawelan magkenan
Industri Bumby Masak dan
4 20 industri Makanas ternak . 1,1849 4 28 19537 1,3742
- 16845 Pomyedap Makanan
[ 42 tadustri Kimiz dan Pupuk 16712 1.1755 5 36 | Industr kulit dan alas knki 1.9186 1,3496
6 25 l:_d“s“‘ Roti dan Kue Kering L6612 | 1,1685 6 | 24 | Indusii penggitingan padi 18770 | 13203
anya
ndustri logam Bukan Besi Tndustri Roti don Kue Kerin
7 o | osam dan 1,6102 L1327 7 | 25 | ™ ot dan Rue Rerdg 18304 1,2734
Bareng dari Lognm faionyn
3 48 industri Dasar Yajadan Besi 1,5848 1,1147 8 33 | Industri tekstt E7302 1.2170
o " Induostri Knect dan barang dani 1.5349 1,079 N “ Industri Karet dun barang dari 17201 1.2099
kzrel karct
industri Plostik dan Barang das .
0 | 45 | o k dan Barang §AS54 1,0266 10 | 52 | Industi barang lainays 17159 1,2070
. Industri legam Bukan Besi
1 24 tndustri ili 4417 014 I 49 6844 1,1348
peagpilingan padi 441 1,014) dan Barnng dari Logam [
12 | 26 :?dh"’ i gula icbu den gula 414 | 09947 12 | 27 | Indusi mekanan lninnya L6619 | 1,1690
clopa
Industri laohan dan
13| = ndustri pengol 13380 | 09412 13 | 48 | Industri Dasar Bojadan Besi 16408 1,542
pengavwelzn makonan
Industr Pembot Rumiah
14 tndustri minyak dan lemak 1 g . L1538
23 ndustri miny | 1,3156 09254 4| 3 Tangga dari ey 1.6403 1,15
15 27 tndustri makanan lainnyn 1,28i9 09017 15 | 30 | Industs Minumzn 1,6289 11458
16 37 trdusert KSYEERPSnay 12491 0,8786 16 | 29 | industi Makanan fernak 1,5952 1,1221
tengunon dar keyu
17 | 39 [ ‘ndustiKertadan Bamog das b2z | 08527 17 | 32 | Industi Pemintalan 15737 1,1069
18 31 Industri Rokok <an Pengolahan 1.2045 0.8472 18 27 Industri ku}u‘danbahan 1.5674 11025
Tembakeu bangunon dard keyu
19 36 | tndustr kulit dan olas kuki 11992 | 0,8435 tg | 4y [ Industd Fammasi danJomu 15630 1,0994
Tradisional
[ndustri Fermasi dan fam
20 41 L. “ 1.1938 08197 20 23 Industri minyak dan lemak 1,5369 [,0810
Tradisional
21 sp | Mdusti Mesin-mesin dan 11393 | 08014 a | 4 | IndestiBamag Mineral 14883 | 10469
perlengkapan listrik Bukan Logam
Industri 1cks1i] jacki dan Tekstil Industri Rokok dan
22 M ) 1,1358 0,7984 2 | 5 1,4648 £,0304
Ininnva 3 Pengolahan Tembekan
Endustri Penerbitan dan Industri Plnstik dan Barang
23 40 1,1020 0,7752 23 | 4s o 14642 1,0300
Percetakan dart Plastik
Industri Semen, Kapur dan [ndustri Kerta dan Damng
24 41 1,1019 0,7751 25 | 39 ) 4229 1,0009
bemng dari Semen dan Kerlns !
ndustri Barang Minernl Bukon ustri Sem d
25 s | 8 Mincrl B 1,976 | 07720 25 | 47 |1 mea, Kapur dan 14161 0,9961
f.ogam barang dan Semen
Industri Pernbat Rumazh T dustri Alst An: dan
2% | 38 o ages 10638 | 07483 26 | s [ 'ndustiAlst Angtuian 13557 | 0,9536
dari kayu perbaikannys
27 30 Industri Minumean 1,0527 0,7405 27 | 42 | Iodusti Kimix dan Pupuk 1414 0,9435
Industn Bumbu Masak dzn Industri Mesin-mesin dan
28 28 0 £,3378
Peoyodap Makanan 10458 07385 2 3 periengkopan listrik 33 05410
dust guin tebu dar guls
29 52 Industri barang lsinnyn 1,0454 0,7353 9 1 36 ::‘hm gnie 12629 0,2834
Industr Alat Angkutan dan Industri Pencrbiten dan
30 51 ; a0 1 ,
— 1,0424 07332 30 ’ . 2510 0.8799
3 35 Industri Pakaion Jodi 1,0039 0,7273 a 43 | Industr Pengilangan Mimynk 1.0869 0,7645
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Lampiran 12 Hasil Perhitungan Keterkaitan Kedepandan dan Keterkaiatan Kebelakang Beserta
Indeksnya tabel IO Jawa Tengah Tahun 2004

Keterlaitan

Keterkaltan

kri Indeks No | Kod krips Indcks
No | Kode Deskripsi kedepan © ° i Deskripsd kebclakang
1 |43 Inds. Pengilangan Minyuk 3665 | 2428 36 | Indx. kulit dan alss knks 2128 | 1449
2 |29 Inds. Makanan ternak 2,130 L4le 2 |23 Inds. minyak dan kemak 2,051 1,358
- belian ban
3 |37 Inds. kayu daa gunan 1868 | 1237 3 | 35 | Inds. Paknian Jadi 1987 | 1316
dari knyu
Inds. Bumbu Masak dan
4 |32 Inds. Pemintalan 1841 | 1219 4 |28 1985 | 1314
n emin 2 Peayedap 3
ds. Roti dan '
5 |33 Tods, telsti) 1830 | 1212 s | a5 | nds Rolidon RucKering 1983 | B34
lainnya
.. Inds. pengolahan den
s | 42 fnds. Kimia dan Pupuk 1733 | 1148 6 |2 1973 | 1,307
s, fama L pengoweton makanon
7 |2 Inds. peagolaban dan Less | 1,090 7 |29 | Inds. Makanan temak 1959 | 1298
peagawelan makoson
8 | 23 Inda. minyak dan lemak L571 | 1040 3 | 24 | Inds. penggilingan pedi 1953 | 123
Tnds. Perabot
o | 24 Inds. penggilingan padi 1.560 | 1,033 9 | a8 N Rumab Tangga 1923 | 1274
darni knyu
1o | 26 Indy. guln tebu dom guta Kelapa £517 1,005 10 | 27 Inds. makanon laintrys 1,840 1,219
n | Inds. Keret dan bamng dasi kuret 1442 | 0955 ji |37 | Indskeyudanbeboa 1,812 | 1,200
hangunen dare kayu
2 |27 Tnds, makanan tninaya 1379 | 0913 12 |30 | Inds. Minuman 1802 | LI
13 | 25 Inds. Rofi dun Kue Kering 1,365 | 0904 13 | 32 | Inds. Pemintalan 1,800 | 1,193
lainnya
14 | 48 Tnds. Dusar Baja dan Besi 1349 | 0,89 14 | 52 | Inds. barang lainaya 1768 | L7l
15 | 38 Inds. kufit dan alas ki L2 | 0875 15 | 3o | Inds Kertas dusBamng dari 1681 ¢ 1,13
Kertas
Trds. Farmasi dan T Mewin-mes:
16 | a1 F — 12909 | 0860 16 | so | Tds Mesin-mesin dan 1678 | 1,112
Tradisional perfengkapan listrik
17 | a9 Inds.]osnm-Bukm Besi dan 1.257 0,832 7 4l Inds..f':mnas:dunlmu 1.648 1.091
Barang dari Logam Tradistonal
- Plastic dzn Bamng dan
i | 45 Inds. F 126 | o0g12 18 | 33 | Inds. kst 1646 | 1090
Plastik
Inds. Mesin-mesin dan Inds. 1eksti] jadi dan Tekstil
g .
19 | 50 ——— 1216 | 0806 N ST (e 1639 | 1086
20 | 39 Inda. Rertas dan Bamag dari Li74 | o7 20 | 26 | s gulnichs dan guls 1,619 | 1072
Kertas Kelzpa
21 | 47 Inds. Semen, Kupur daa baraag Li3t | 0249 a1 |31 | Inds Rokokdan Pengolaban L66 | 1.0m
dari Scmen Tembakaw
» |5 Inds. Alat Aagkutaa dan L6 | 0339 2 |5 | !ds AlntAngutan doa 1603 | 1,062
perhaikzanya perbaikannyn
23 | Inds. tekstd jadi dan Tekstil L9 | 0728 23 |44 | I Karet danbanung davi 1592 | 1054
lairayn karct
2 | 46 Inds. Barang Mincral Bukan 1,083 0717 2 | 49 Inds. !ogum. Bukan Besi dan 1578 1045
Legam Barzng dan Legim
25 | 40 Inds. Penerbitan dan Percetaknn 1,082 § 0717 25 | 46 I"d":‘““"s Mineral Bukan 1,507 | 0998
26 | 30 Inds. Minuman 1079 § 0714 26 | 48 | luds. Dasar Baja dan Besi 1455 | 0964
Inds. Perabot Rumah Tangge [nds. Penerbitan dan
27 | 38 : 1078 | 0714 27 {40 1438 | 0952
dari kayn Percetakan
28 |3 Inds. Rokok dan Pengolaban 1047 | 0,693 28 |45 | [nds Plastk dw Bamngdan 1330 | 088
Tembakau Plastik
Inds, Bambu Masnk dan Inds. Semen, Kapur dan
4
29 | 28 Penyodap 10t6 | 0,673 2 | a7 s dart Semen 1312 | 0369
30 | 52 Inds. berang lainnyn 1,008 0,668 30 | 42 Inds. Kimin dan Pupak 1,083 0n7
31 | 35 Tnds. Pakian Jadi 1002 | 0664 31 [ 43 | Inds Pengilangan Minyak 1.001 | 0663
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